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Pendahuluan berisi (1) pengertian judul, (2) latar belakang, (3) permasalahan dan persoalan, 
(4) tujuan dan sasaran, (5) lingkup dan batasan, serta (6) sistematika. 
A. Pengertian Judul 
1. Pengertian Objek Material 
Pengertian obejek material adalah pengertian mengenai entitas yang akan dibahas yaitu 
asrama mahasiswi di Sleman. 
Asrama Mahasiswi di Sleman adalah bangunan perumahan sebagai tempat tinggal 
mahasiswi yang dimungkinkan memiliki sarana lingkungan untuk melengkapinya, seperti 
kegiatan untuk belajar, makan, olah raga, dan kegiatan – kegiatan bersifat pembinaan dan 
pengembangan baik secara akademik maupun non – akademik (Harris, 2006, hal. 324; 
Noguchi, 1977, hal. 2). 
2. Pengertian Objek Formal 
Pengertian objek formal adalah pengertian mengenai pendekatan untuk membahas objek 
material yaitu arsitektur perilaku. 
Pendekatan arsitektur perilaku memperhatikan pada keterkaitan antara ruang dengan 
manusia yang memanfaatkan atau menghuni ruang tersebut berhubungan dengan 
kenyamanan dan gerak (Haryadi & Setiawan, 1995 hal. 15). 
3. Pengertian yang Dimaksud 
Pengertian yang dimaksud adalah Asrama Mahasiswi di Sleman dengan Pendekatan 
Arsitektur Perilaku. 
Asrama Mahasiswi di Sleman dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku adalah bangunan 
perumahan sebagai tempat tinggal mahasiswi yang dimungkinkan memiliki sarana 
lingkungan untuk melengkapinya dengan memperhatikan pemahaman mahasiswi dalam 




B. Latar Belakang 
Pendidikan menjadi prioritas dalam pengembangan negara tak terkecuali Indonesia. Setiap 
tahun jumlah lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU) selalu meningkat dan peningkatan 
jumlah lulusan Sekolah Menengah berbanding lurus dengan pertambahan jumlah mahasiswa. 
(Nirmala & Attamimi, 2016, hal. 24). Perbandingan pertambahan jumlah lulusan SMU dengan 
pertambahan jumlah mahasiswa dapat dilihat pada Grafik 1. 1. 
 
Grafik 1. 1 Pertambahan Jumlah Mahasiswa di Indonesia Tahun 2011 – 2015 
 
Sumber: Nirmala & Attamimi, 2016, hal. 24 
 
Perguruang tinggi favorit menjadi incaran lulusan SMU untuk melanjutkan pendidikan 
tinggi, walaupun perguruan tinggi tersebut berada di luar daerah asal mereka. Daerah Istimewa 
Yogyakarta menjadi salah satu daerah yang diminati lulusan SMU untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi (Wurinanda, 2015, p. 2). 
D.I. Yogyakarta menjadi daerah yang diminati untuk melanjutkan pendidikan tinggi oleh 
lulusan SMU luar daerah karena di D.I. Yogyakarta terdapat banyak perguruan tinggi dengan 
kualitas yang baik. Selain itu, D.I. Yogyakarta terkenal dengan citra sebagai daerah yang 
nyaman, warga ramah, kemudahan akses transportasi, dan biaya hidup relatif murah, sehingga 
lulusan SMU semakin tertarik untuk melanjutkan pendidikan tinggi di D.I. Yogyakarta (Saroh, 
2016, p. 2). 
Pertumbuhan jumlah mahasiswa yang selalu mengalami tren positif di D.I. Yogyakarta 
dipengaruhi oleh minat yang tinggi oleh lulusan SMU untuk melanjutkan pendidikan tinggi di 
D.I. Yogyakarta. Rentang tahun 2011 – 2015, jumlah mahasiswa baru di D.I. Yogyakarta selalu 
mengalami peningkatan (lihat grafik 1.2). Kurang lebih 83.000 mahasiswa baru diterima di 
perguruan tinggi di D.I. Yogyakarta dengan persentase mahasiswa luar daerah 70% pada tahun 
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Grafik 1. 2 Grafik Perkembangan Jumlah Mahasiswa Baru Provindi DIY 
 
Sumber: Nirmala & Attamimi, 2016, hal. 34 
 
Mahasiswa luar D.I. Yogyakarta membutuhkan tempat tinggal selama menjalankan 
pendidikannya di D.I. Yogyakarta. Mahasiswa luar D.I. Yogyakarta memiliki kecenderungan  
memilih hunian yang dekat dengan kampus (Prianggono, 2013, hal. 6). Persentase mahasiswa 
luar D.I. Yogyakarta yang lebih besar dibanding dengan mahasiswa dalam daerah membuat 
kebutuhan akan hunian bagi mahasiswa luar daerah tinggi. 
Walaupun belum terdapat data spesifik mengenai kebutuhan hunian yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa luar D.I. Yogyakarta, apabila membandingkan jumlah mahasiswa baru dengan 
mahasiswa yang lulus tiap tahunnya tidaklah seimbang. Tidak tercapai titik ekuilibrium atau 
titik keseimbangan pasar yang secara tidak langsung menunjukan jumlah persediaan hunian 
untuk mahasiswa luar daerah tidak dapat memenuhi permintaan hunian mahasiswa baru. 
Banyak warga lokal sekitar kampus – kampus di D.I. Yogyakarta yang memanfaatkan 
fenomena ini. Warga – warga lokal berlomba – lomba menyewakan kamar di rumah mereka, 
menyewakan rumah mereka sebagai rumah indekos, bahkan membangun rumah indekos baru 
untuk memenuhi permintaan hunian mahasiswa baru.  
Rumah indekos yang dikembangkan dan disewakan oleh warga sangat beragam, mulai dari 
harga paling murah sampai dengan paling mahal, kualitas minim sampai dengan kualitas super 
mewah semuanya ada. Namun dirumah indekos hidup cenderung individualis. Mahasiswa 
yang sedang tidak ada kegiatan cenderung suka menghabiskan waktunya dihunian atau 
menghabiskan waktunya pada kegiatan yang kurang bermanfaat. Pergaulan mahasiswa yang 
tinggal di rumah indekos juga tidak dapat dikontrol, bagi mahasiswa yang masih labil tidak ada 
kontrol terhadap pergaulan yang dapat menjerumuskan mahasiswa pada hal atau kegiatan yang 
negatif. Selain itu, tidak terdapatnya kegiatan pembinaan dan pengembangan dibidang 
akademik, dan non – akademik membuat mahasiswa cenderung menjadi pemalas. 
Selain mengembangkan hunian, warga – warga lokal juga mengembangkan fasilitas 























fotokopi dan cetak, dan sebagainya. Pengembangan rumah indekos dan fasilitas yang tidak 
terkontrol ini menciptakan sebuah pemukiman padat penduduk yang kumuh di sekitar kampus 
– kampus di D.I. Yogyakarta (Radar Jogja, 2016 p. 8). 
Pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
mendukung pemenuhan hunian bagi masyarakat non – berpenghasilan rendah salah satunya 
dalam bentuk asrama mahasiswa/mahasiswi dalam program satu juta rumah (Afriyandi, 2017 
p. 4). Program satu juta rumah ini termasuk dalam program strategis pembangunan nasional 
untuk menangani kekurangan sebelas juta hunian di Indonesia (Afriyandi, 2017 p. 4). 
Selain menangani isu kekurangan hunian, dikembangkannya asrama mahasiswa bertujuan 
untuk mengurangi tumbuhnya pemukiman padat penduduk yang kumuh di sekitar kampus – 
kampus (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2014 p. 2). 
Pengembangan asrama mahasiswa/mahasiswi juga merupakan amanat Keputusan Presiden 
No. 41 Tahun 1981 tentang Pembangunan Asrama Mahasiswa untuk melakukan pembangunan 
asrama mahasiswa dan mahasiswi di kabupaten/kota yang memiliki perguruan tinggi untuk 
mengembangkan kehidupan akademik dan non – akademik mahasiswa/mahasiswi. 
Pengembangan asrama mahasiswa perlu mempertimbangkan target agar pengembangan 
asrama tepat sasaran. Asrama mahasiswi dipilih sebagai objek yang akan dirancang karena 
minat tinggal di asrama oleh mahasiswi tergolong tinggi dibandingkan dengan minat 
mahasiswa untuk tinggal di asrama. Tiga asrama mahasiswa dan tiga asrama mahasiswi yang 
sudah dikembangkan dapat dilihat bahwa kamar kosong yang tersedia pada asrama mahasiswi 
lebih sedikit dibandingkan dengan asrama mahasiswa yang menunjukan bahwa asrama 
mahasiswi lebih diminati. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1.1. 
Tabel 1. 1  Ketersediaan kamar asrama di D.I. Yogyakarta 












1 Asrama Darmaputera Putra 
Kamar Single 29 
87 77 Kamar Ganda Berbagi 29 
Kamar Tripe Berbagi 29 





Kamar Single 96 
194 61 







168 168 13 
5 Asrama Ratnaningsih Kinanti Putri 
Kamar Ganda 
Berbagi 
184 184 3 
6 Asrama Ratnaningsih Sagan Putri 
Kamar Ganda 
Berbagi 
132 132 0 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Kabupaten Sleman merupakan menjadi lokasi strategis dalam pengembangan asrama 
mahasiswi yang membidik kalangan mahasiswi luar daerah. Terdapat banyak perguruan tinggi 
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favorit membuat Kabupaten Sleman menjadi pilihan tepat dalam pengembangan asrama 
mahasiswi karena mahasiswi cenderung memilih hunian yang dekat kampus (lihat tabel 1.2).  
Tabel 1. 2 Perguruan tinggi favorit di DIY menurut Kemenristek – Dikti tahun 2017 





1 Universitas Gadjah Mada 1 Kab. Sleman Kec. Depok 
2 Universitas Negeri Yogyakarta 10 Kab. Sleman Kec. Depok 
3 Universitas Sanata Dharma 32 Kab. Sleman Kec. Depok 
4 Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta 
40 Kab. Sleman Kec. Depok 
5 Universitas Islam Indonesia 41 Kab. Sleman Kec. Ngemplak 
6 Universitas Atma Jaya Yogyakarta 46 Kab. Sleman Kec. Depok 
7 Institut Seni Indonesia Yogyakarta 76 Kota Yogyakarta Kec. Sewon 
8 Universitas Janabadra 79 Kota Yogyakarta Kec. Jetis 
9 Universitas Kristen Duta Wacana 80 Kota Yogyakarta Kec. 
Gondokusu
man 
10 Institut Sains Dan Teknologi Akprind 96 Kota Yogyakarta Kec. 
Gondokusu
man 
Sumber: Haryanto, 2017, p. 7 
 
Asrama mahasiswi di Sleman merupakan suatu perancangan arsitektur dalam klasifikasi 
bangunan pemukiman. Bangunan pemukiman hendaknya dapat mewadahi segala aktivitas 
yang berdasarkan karakter perilaku pengguna serta memberikan kualitas lingkungan sesuai 
yang diinginkan oleh pengguna sehingga pengguna merasa nyaman, tenang, dan aman karena 
semua aktivitasnya dapat terpenuhi dengan kualitas lingkungan yang nyaman. 
Fungsi dasar asrama mahasiswi adalah sebagai tempat tinggal untuk berlindung dari cuaca 
dan melakukan aktivitas – aktivitas keseharian mahsiswi. Hayes (1932) menyatakan bahwa 
pentingnya faktor fungsional dan faktor pengguna dari desain bangunan tempat tinggal. Faktor 
fungsional adalah bagaimana pengguna memanfaatkan dan merasa nyaman terhadap ruang 
sedangkan faktor pengguna yaitu karakter dari pengguna itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan 
sebuah pendekatan arsitektural yang sesuai untuk dapat menyelesaikan permasalahan arsitektur 
dari faktor fungsional dan faktor pengguna. 
Pendekatan arsitektur perilaku memperhatikan faktor fungsional dan faktor penggua 
tersebut, sehingga manusia dalam menghuni dan memanfaatkan ruang merasa nyaman 
sehingga arsitektur perilaku cocok digunakan untuk menyelesaikan permasalahan arsitektur 
dari fator fungsional dan faktor pengguna. Perilaku yang dijadikan pertimbangan dalam 
merumuskan konsep perencanaan dan perancangan adalah perilaku mahasiswi sehingga 




C. Permasalahan Dan Persoalan 
1. Permasalahan 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan asrama mahasiswi di Sleman yang 
nyaman dan aman dengan mempertimbangkan perilaku mahasiswi yang dapat diterapkan 
pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman? 
2. Persoalan 
 Bagaimana konsep peruangan yang nyaman dengan mempertimbangan perilaku 
pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman? 
 Bagaimana konsep tapak yang memberikan kenyamanan dengan 
mempertimbangkan perilaku pengguna yang dapat diterapkan pada asrama 
mahasiswi di Sleman? 
 Bagaimana konsep tampilan bangunan yang tanggap iklim dengan memperhatikan 
perilaku pengguna sehinga memberikan kenyamanan kepada pengguna yang dapat 
diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman? 
 Bagaimana konsep struktur yang sesuai agar dapat menahan beban berkaitan dengan 
kenyamanan dan kemanan pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama 
mahasiswi di Sleman? 
 Bagaimana konsep sistem utilitas yang sesuai diterapkan pada bangunan asrama 
mahasiswi yang memberikan kenyamanan dan keamanan dengan memperhatikan 
perilaku pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di 
Sleman? 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan asrama mahasiswi di Sleman yang 
nyaman dan aman dengan mempertimbangkan perilaku mahasiswi yang dapat diterapkan 
pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman. 
2. Sasaran 
 Menghasilkan konsep peruangan yang nyaman dengan mempertimbangan perilaku 
pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman. 
 Menghasilkan konsep tapak yang memberikan kenyamanan dengan 
mempertimbangkan perilaku pengguna yang dapat diterapkan pada asrama 
mahasiswi di Sleman. 
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 Menghasilkan konsep tampilan bangunan yang tanggap iklim dengan 
memperhatikan perilaku pengguna sehinga memberikan kenyamanan kepada 
pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di Sleman. 
 Menghasilkan konsep struktur yang sesuai agar dapat menahan beban berkaitan 
dengan kenyamanan dan kemanan pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan 
asrama mahasiswi di Sleman. 
 Menghasilkan konsep sistem utilitas yang sesuai diterapkan pada bangunan asrama 
mahasiswi yang memberikan kenyamanan dan keamanan dengan memperhatikan 
perilaku pengguna yang dapat diterapkan pada rancangan asrama mahasiswi di 
Sleman. 
E. Lingkup dan Batasan 
1. Lingkup 
Penyelesaian permasalahan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam konsep 
perencanaan dan perancangan Asrama Mahasiswi di Sleman dengan Pendekatan Arsitektur 
Perilaku akan meliputi pembahasan perencanaan dan perancangan arsitektur saja. 
Pembahasan dilingkup ilmu lain akan digunakan sebagai pelengkap dan tidak dibahas secara 
detail. 
2. Batasan 
Asrama Mahasiswi di Sleman direncanakan dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
hunian bagi mahasiswi luar daerah D.I. Yogyakarta dengan mempertimbangkan perilaku 
mahsiswi. Perilaku – perilaku yang dipertimbangkan akan disesuaikan dengan kajian 
arsitektur perilaku saja. 
F. Sistematika 
1. Sistematika Konsep 
Sistematika konsep terdiri dari tujuh tahap yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 
perencanaan dan perancangan, tinjauan Kabupaten Sleman dan gambaran umum, analisis 
perencanaan, analisis perancangan, serta konsep perencanaan dan perancangan. 
Tahap I PENDAHULUAN 
 Tahap Pendahuluan berisi (1) pengertian judul, (2) latar belakang, 
(3) permasalahan dan persoalan, (4) tujuan dan sasaran, (5) lingkup dan 





Tahap II TINJAUAN PUSTAKA 
 Tahap Tinjauan Pustaka berisi tinjuan yang berhubungan dan 
akan membantu perencanaan dan perancangan Asrama mahasiswi di 
Sleman.  
Tinjauan – tinjauan tersebut antara lain adalah (1) tinjauan 
asrama, (2) tinjauan pendekatan arsitektur perilaku, (3) tinjauan perilaku 
mahasiswi, dan (4) studi komparasi yang digunakan untuk rujukan 
dalam perencanaan dan perancangan Asrama mahasiswi di Sleman. 
Tahap III METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ASRAMA 
MAHASISWI DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 
PERILAKU DI SLEMAN 
 Tahap Metode Perencanaan dan Perancangan tahap – tahapan 
kerja mulai dari tahap pertama sampai selesainya desain. Tahap – tahap 
tersebut antara lain (1) identifikasi  masalah dan eksplorasi, (2) 
pengumpulan pustaka dan data, (3) perencanaan, (4) pemograman 
arsitektural, (5) penyusunan konsep, (6) transformasi desain, (7) studio 
tugas akhir. 
Tahap IV TINJAUAN KABUPATEN SLEMAN 
 Tinjauan Kabupaten Sleman dan gambaran umum berisi (1) 
kondisi Kabupaten Sleman, (2) pekembangan asrama mahasiswi di 
Sleman, (3) prospek asrama mahasiswi di Sleman, dan (4) kesimpulan. 
Tahap V ANALISIS PERENCANAAN ASRAMA MAHASISWI 
 Tahap Analisis Perencanaan berisi (1) asrama mahasiswi yang 
direncanakan, (2) analisis pelaku dan pola kegiatan, (3) analisis jumlah 
kamar, tipe kamar, dan jumlah parkir, dan (4) penerapan arsitektur 
perilaku pada asrama yang dirancang. 
Tahap VI ANALISIS PERANCANGAN ASRAMA MAHASISWI 
 Tahap Analisis Perancangan berisi (1) analisis peruangan, (2) 
tapak, (3) tampilan bangunan, (4) struktur, dan (5) utilitas. 
Tahap VII KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 Tahap Konsep perencanaan dan perancangan merupakan hasil 
analisis dari BAB V dan BAB VI yang nantinya dijadikan konsep 
9 
 
perancangan atau rujukan dalam melakukan proses perancangan pada 
Studio Tugas Akhir. 
2. Sistematika Studio 
Sistematika studio terdiri dari pengerjaan gambar kerja meliputi gambar siteplan dan 
situasi, gambar denah, gambar potongan, gambar tampak, gambar detail utilitas, gambar 
perspektif, dan gambar detail arsitektur serta pembuatan maket. Tahap studio akan 
dilakukan selama 42 hari atau sekitar 6 minggu. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1.3. 
Tabel 1. 3 Sistematika studio 
NO GAMBAR KAJIAN – IMPLEMENTASI  KONSEP 
1 SITEPLAN dan SITUASI 
(Direncanakan Durasi ½  
Minggu) 
Pada pembuatan gambar siteplan dan situasi bahan kajian konsep  yang 
digunakan yaitu (1) konsep tampilan bangunan, (2) konsep ruang, (3) 
konsep struktur, (4) konsep tapak. 
2 DENAH 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar denah bahan kajian konsep  yang digunakan yaitu 
(1) konsep ruang, (2) konsep struktur, (3) konsep utilitas 
3 POTONGAN 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar potongan bahan kajian konsep  yang digunakan 
yaitu (1) konsep tampilan bangunan, (2) konsep struktur, (3) konsep 
utilitas. 
4 TAMPAK 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar tampak bahan kajian konsep  yang digunakan 
yaitu (1) konsep tampilan bangunan. 
5 PERSPEKTIF 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar perspektif bahan kajian konsep  yang digunakan 
yaitu (1) konsep tampilan bangunan. 
6 DETAIL STRUKTUR 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar detail struktur bahan kajian konsep  yang 
digunakan yaitu (1) konsep struktur. 
7 DETAIL ARSITEKTUR 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar detail arsitektur bahan kajian konsep  yang 
digunakan yaitu (1) konsep tampilan bangunan. 
8 DETAIL UTILITAS 
(Direncanakan Durasi ½ Minggu) 
Pada pembuatan gambar detail utilitas bahan kajian konsep  yang 
digunakan yaitu (1) konsep utilitas. 
9 MAKET 
(Direncanakan Durasi 1 Minggu) 
Pada pembuatan maket bahan kajian konsep yang digunakan yaitu (1) 
konsep ruang, (2) konsep tapak, (3) konsep tampilan bangunan, (4) konsep 
struktur, (5) konsep utilitas 






Tinjauan pustaka berisi (1) tinjauan asrama mahasiswa, (2) tinjauan arsitektur perilaku, (3) 
tinjauan perilaku mahasisiwi yang tinggal pada asrama, serta (4) studi komparasi Asrama 
Ratnaningsih Kinanthi. 
A. Tinjauan Asrama Mahasiswa 
1. Pengertian Asrama Mahasiswa 
Asrama Mahasiswa adalah bangunan perumahan sebagai tempat tinggal mahasiswa 
yang dimungkinkan memiliki sarana lingkungan untuk melengkapinya, seperti kegiatan 
untuk belajar, makan, olah raga, dan kegiatan – kegiatan bersifat pembinaan dan 
pengembangan baik secara akademik maupun non – akademik (Harris, 2006, hal. 324; 
Noguchi, 1977, hal. 2). 
2. Persyaratan Asrama Mahasiswa 
Persyaratan rancangan asrama mahasiswa yang ideal mencakup unit hunian mahasiswa, 
kualitas lingkungan unit hunian asrama mahasiswa, dan fasilitas pelengkap lingkungan 
asrama mahasiswa (De Chiara & Callender, 1980, hal. 242). 
a. Unit Hunian Asrama Mahasiswa 
Unit hunian asrama mahasiswa harus mampu menampung minimal kegiatan 
belajar, tidur, sosialisasi, dan berpakaian. 
1) Belajar 
Belajar secara individu kegiatan yang menakjubkan karena dapat dilakukan oleh 
mahasiswa sambil berdiri, berjalan, duduk, berbaring, bernyanyi, makan, minum, 
belajar secara sendirian atau dengan orang lain. 
Untuk memenuhi kegiatan belajar perlu dipenuhi walaupun tidak memenuhi 
kemungkinan kegiatan – kegiatan selama belajar namun tetap dapat memenuhi 
minimal kegiatan belajar secara normal yaitu dengan duduk dikursi dan pada meja 
belajar dengan standard antropometri yang sudah dapat memenuhi kegiatan 
menulis, mengetik, menggambar, meletakan radio, kalkulator, dan lampu meja. 
2) Tidur 
Pola aktivitas mahasiswa jarang konsisten, mahasiswa mungkin tidur kapan saja 
siang atau malam hari. Mahasiswa memiliki kegiatan yang berbeda – beda tiap 
individunya sehingga apabila unit kamar asrama dihuni lebih dari satu mahasiswa 
kadang kala menimbulkan konflik yang konflik tersebut dapat dihindari dengan 
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memberikan pembatas antar zona individu satu dengan yang lainnya dengan 
menggunakan furnitur ataupun partisi yang dapat memberikan pemisahan 
kebutuhan akan cahaya dan askutik. Kamar yang berisi mahasiswa tunggal 
merupakan kamar yang paling baik untuk mahasiswa.  
Tempat tidur pada asrama merupakan tempat tidur tipe tunggal yang selain 
dapat berfungsi sebagai tempat tidur dapat berfungsi sebagai sofa apabila ada rekan 
yang berkunjung. 
3) Menerima Kunjungan Rekan 
Saat ada tamu berkunjung, umumnya tempat tidur berfungsi sebagai sofa tempat 
duduk.  
4) Berpakaian 
Tempat penyimpanan pakaian di unit kamar asrama mahasiswa tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan pakaian, namun berfungsi juga sebagai 
pembatas lingkungan sosial serta sebagai penjaga privasi saat penghuni 
mengenakan pakaian. 
b. Kualitas Lingkungan Unit Hunian Asrama Mahasiswa 
Kualitas lingkungan unit hunian asrama mahasiswa mencakup kualitas termal, 
pencahayaan, akustik, serta warna, tekstur, dan material (De Chiara & Callender, 1980, 
hal. 249). 
1) Termal 
Ruang unit hunian asrama mahasiswa membutuhkan kualitas lingkungan termal 
yang nyaman ditunjukan dengan tidak merasa gerah pada iklim tropis. 
Pengkondisian termal dilakukan dengan menggunakan pengkondisi udara secara 
alami dengan ventilasi silang ataupun dengan pengkondisian udara buatan (AC). 
2) Pencahayaan 
Kualitas cahaya untuk setiap kegiatan berbeda – beda. Apabila menggunakan 
pencahayaan yang terpusat dengan lampu di langit – langit dengan iluminasi 
tertentu hanya akan memberikan kenyamanan ergonomis pada kegiatan tertentu 
saja. Lebih dianjurkan menghindari pencahayaan terpusat dengan memberikan 
lampu – lampu lain seperti lampu tidur dan lampu belajar serta juga memanfaatkan 





Tenang merupakan kondisi lingkungan akustik yang ideal untuk tempat tinggal. 
Hal mendasar untuk menghadirkan kualitas lingkungan yang tenang yaitu tembok 
yang dapat meredam kebisingan.  
4) Warna, Tekstur, dan Material 
Mahasiswa membutuhkan ruang berekspresi yang seringkali dituangkan pada 
tembok – tembok kamar asrama. Untuk mempermudah perawatan, tembok kamar 
asrama dilapisi dengan panel penutup tembok yang aman dan mudah diganti 
seperti GRC berwarna putih. Langit – langit menggunakan bahan yang umum 
seperti gypsum berwarna putih. Sedangkan lantai menggunakan keramik ataupun 
karpet yang dapat meredam kebisingan. 
c. Fasilitas – fasilitas Penunjang di Lingkungan Asrama Mahasiswa 
Selain sebagai tempat tinggal sementara yang berfungsi sebagai tempat istirahat 
bagi mahasiswa yang sedang melanjutkan pendidikan, asrama mahasiswa perlu 
dilengkapi dengan fasilitas – fasilitas yang mendukung fungsinya sebagai tempat 
istirahat (De Chiara & Callender, 1980, hal. 251). 
1) Fasilitas Mandi, Cuci, dan Kakus 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan fasilitas mandi, cuci, dan kakus 
yang memadai.  
2) Fasilitas Makan 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan fasilitas makan. Fasilitas makan 
dapat berupa ruang makan berukuran besar yang mampu menampung penghuni 
mahasiswa. Fasilitas makan yang baik dapat berupa kombinasi ruang makan 
dengan dapur, ruang makan dengan penjual makanan, yang selain dapat mewadahi 
kegiatan makan juga mewadahi kegiatan sosial seperti hiburan tarian atau musik. 
3) Fasilitas Rekreasi dan Aktivitas Sosial 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan fasilitas rekreasi yang mampu 
mewadahi aktivitas sosial. Fasilitas rekreasi yang mampu mewadahi interaksi 
sosial meripakan fasilitas yang penting untuk hiburan dan pengembangan 





4) Fasilitas Budaya 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan fasilitas kebudayaan seperti ruang 
untuk membaca, ruang untuk bermain atau mendengarkan musik, dan ruang untuk 
diskusi. 
5) Servis dan Gudang 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan fasilitas untuk pemeliharaan 
bangunan asrama; memelihara mekanikal, elektrikal, dan pemipaan bangunan; dan 
ruang untuk menyimpan barang – barang. 
6) Sirkulasi 
Asrama mahasiswa perlu dilengkapi dengan sirkulasi baik itu sirkulasi vertikal 
maupun sirkulasi horizontal. Sirkulasi paling efisien adalah bekisar antara 7 % 
sampai dengan 25 % dari luas bangunan keseluruhan. 
Selain fasilitas – fasilitas di atas, asrama mahasiswa perlu dilengkapi fasilitas – 
fasilitas minimal yang di sesuaikan dengan jumlah mahasiswa penghuninya. Fasilitas 
minimal yang harus ada pada suatu asrama mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2. 1 Kebutuhan Fasilitas Minimal yang Harus Ada Berdasarkan Jumlah Mahasiswa 
No Jumlah Mahasiswa Fasilitas Minimal yang Harus Ada 
1 24 – 32  Kamar mandi 
2 64  Kamar mandi 
 Ruang santai 
3 256  Kamar mandi 
 Ruang santai 
 Perpustakaan 
 Laundry 
 Ruang kepala tempat tinggal 
 Dapur kecil 
 Ruang pertemuaan 
 Ruang konseling mahasiswa 
4 512  Kamar mandi 
 Ruang santai 
 Perpustakaan 
 Laundry 
 Ruang kepala tempat tinggal 
 Dapur kecil 
 Ruang pertemuaan 
 Ruang konseling mahasiswa 
 Ruang makan 
 Ruang rekreasi 
 Ruang musik 
 Ruang pos surat 
 Mini market 
Sumber: De Chiara & Callender, 1980, hal. 251 
 
3. Persyaratan Teknis Asrama Mahasiswa 
Asrama mahasiswa termasuk dalam golongan bangunan rumah susun. Perancangan 
asrama mahasiswa perlu memperhatikan persyaratan – persyaratan yang ditetapkan oleh 
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lembaga yang berwenang. Berikut adalah persyaratan pokok dalam perancangan asrama 
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 60/PRT/1992 (Hariri, 2007, hal. II-
15). 
a. Ruang 
Ruang – ruang yang ada harus tenang dan diusahakan segar alami (kecuali gudang). 
b. Struktur, Komponen, dan Bahan – bahan bangunan 
Struktur, komponen, dan bahan – bahan bangunan yang digunakan harus memenuhi 
persyaratan konstruksi sesuai dengan standar yang berlaku (SNI). 
c. Kelengkapan Hunian Vertikal 
Semua unit hunian harus dilengkapi dengan ruang – ruang servis rumah tinggal pada 
layaknya serta dilengkapi dengan pelengkap (utilitas) bangunan yang sesuai dengan 
persyaratan yang berlaku. 
d. Ukuran Satuan Hunian Vertikal 
Satuan hunian vertikal minimal harus dapat memenuhi kebutuhan penghuni sehari – 
hari. 
e. Ruang dan Fasilitas Bersama 
Ruang dan fasilitas bersama hunian vertikal harus memiliki ukuran yang sesuai 
dengan persyaratan. 
f. Lokasi Bangunan 
Lokasi bangunan harus sesuai dengan peruntukannya sebagai bangunan hunian, 
serta lokasi harus mudah dijangkau, dan dilengkapi oleh fasilitas – fasilitas infrastruktur 
dasar perkotaan seperti saluran air limbah, listrik, jaringan air bersih, dan jalan raya. 
g. Prasarana Lingkungan 
Hunian vertikal dilengkapi dengan prasarana lungkungan berupa jalan setapak, jalan 
kendaraan, tempat parkir sesuai dengan standar yang berlaku. Lingkungan hunian 
vertikal harus dilengkapi dengan prasaran lingkungan dan utilitas umum yang sifatnya 
menunjang fungsi lain dalam rumah susun yang meliputi jaringan air bersih, listrik, 
saluran pembuangan air, dan pembuangan sampah. 
h. Fasilitas Lingkungan 
Hunian vertikal dilengkapi ruangan atau bangunan untuk tempat berkumpul, 
melakukan kegiatan masyarakat, dan kontak sosial. 
4. Klasifikasi Asrama Mahasiswa 
Asrama mahasiswa diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin penghuni, jumlah 
tingkatan lantainya, jenis koridor, tipe kamar mahasiswa, dan tipe kamar mandinya. 
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a. Jenis Kelamin Penghuni 
Asrama mahasiswa berdasarkan jenis kelamin penghuninya dibedakan menjadi 
tiga yaitu asrama putri, asrama putra, dan asrama campuran (De Chiara & Callender, 
1980, hal. 948; Noguchi, 1978, hal. 2). 
b. Ketinggian Bangunan 
Asrama berdasarkan jumlah tingkatannya dibedakan menjadi dua yaitu asrama 
bertingkat rendah dan asrama bertingkat tinggi (De Chiara, 1984 hal. 550; De Chiara 
& Callender, 1980 hal. 70; Heilweil, 1973 hal. 389). Untuk lebih jelasnya lihat tabel 
2.2. 
Tabel 2. 2 Jenis Asrama Berdasarkan Jumlah Tingkatannya 







Rendah (Low – rise 
Dormitory) 
 
2 s/d 5 Tangga, Elevator 
2 
Asrama Bertingkat 
Tinggi (High – rise 
Dormitory) 
 
Lebih dari 5 Elevator 
Sumber: De Chiara, 1984 hal. 550; De Chiara & Callender, 1980 hal. 70; Heilweil, 1973 hal. 389 
 
c. Jenis Koridor 
Asrama berdasarkan sirkulasi horizontal asrama dibedakan menjadi empat yaitu 
open corridor plan, double loaded corridor plan, core corridor plan, dan extended 
corridor core plan (De Chiara & Callender, 1980, hal. 254). Untuk lebih jelasnya lihat 
tabel 2.3. 
Tabel 2. 3 Spesifikasi Tiap Jenis Asrama Berdasarkan Sirkulasi Horisontal 
N
o 





 Koridor yang hanya melayani unit – unit asrama pada 
satu sisinya dapat mengurangi kebisingan yang 
mungkin terjadi 
 Koridor yang sisi lainnya berhubungan dengan 
lingkungan luar memungkinkan terjadinya ventilasi 
silang 
 Koridor yang sisi lainnya berhubungan dengan 
lingkungan luar memungkinkan cahaya matahari 
masuk kedalam bangunan 
 Koridor berhubungan langsung dengan lingkungan 











 Koridor kedua sisinya melayani unit – unit asrama, 
jarak yang pendek memungkinkan tidak adanya 
reduksi kebisingan sehingga kemungkinan terjadi 
kebisingan besar 
 Koridor yang kedua sisinya melayani unit – unit 
asrama dan ujung – ujung koridor digunakan sebagai 
ruang servis tidak memungkinkan terjadinya ventilasi 
silang dan masuknya cahaya matahari kedalam 
bangunan. 
 Koridor yang kedua sisinya melayani unit – unit 
asrama membentuk jarak yang minim antar unit 
asrama dengan unit asrama sebrangnya yang 





 Koridor berbentuk mengotak mengelilingi inti 
bangunan yang mengakibatkan jarak unit asrama 
dengan unit asrama lainnya minim yang 
memungkinkan terjadinya kebisingan 
 Koridor yang mengotak mengelilingi inti bangunan 
dan sisi lainnya dikelilingi oleh unit – unit asrama 
mengakibatkan tidak adanya ventilasi silang dan 
cahaya matahari masuk langsung ke dalam bangunan 
 Koridor yang mengotak mengelilingi inti 
mengakibatkan jarak antar satu unit asrama dengan 







 Terdapat dua koridor yang satu sisi melayani unit 
asrama dan sisi lainnya bersisian dengan inti 
bangunan atau void sehingga jarak antar unit asrama 
dengan unit asrama seberangnya jauh yang dapat 
mengurangi kebisingan yang terjadi 
 Terdapat dua koridor yang satu sisi melayani unit 
asrama dan sisi lainnya bersisian dengan inti 
bangunan atau void dengan ujung – ujung yang 
merupakan bukaan sehingga dari void dan juga ujung 
– ujung koridor memungkinkan terjadinya ventilasi 
silang dan masuknya cahaya matahari kedalam 
bangunan 
 Terdapat dua koridor yang satu sisi melayani unit 
asrama dan sisi lainnya bersisian dengan inti 
bangunan atau void sehingga jarak antar unit asrama 
dengan unit asrama seberangnya jauh yang dapat 
memberikan privasi yang tinggi bangi penghuni 
 
Sumber:  De Chiara & Callender, 1980, hal. 254 
 
d. Tipe Kamar Asrama Mahasiswa 
Konfigurasi ruang asrama dibedakan menjadi lima yaitu kamar tunggal, kamar 
ganda berbagi, kamar ganda, kamar bertiga, dan kamar berempat (De Chiara & 
Callender, 1980, hal. 247 - 249). Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2.4. 
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 Satu unit diperuntukan 
untuk satu orang mahasiswa 
saja 
 Memiliki akses secara 
langsung dengan koridor 
 Memberikan privasi yang 
tinggi kepada penghuni 
 Memberikan kebebasan 
bagi penghuni untuk pulang 
dan pergi 
 Kamar mandi berada di core 
servis dan digunakan secara 
bersama dalam satu lantai 
kadang pula juga ada yang 
berada dalam unit asrama 
 Tidak memberikan interaksi 
sosial bagi penghuninya 






 Teras luar 
(opsional) 








 Satu unit kamar 
diperuntukan untuk dua 
orang mahasiswa 
 Privasi untuk masing – 
masing penghuni terbentuk 
karena konfigurasi penataan 
perabot 
 Kamar mandi seringkali 
berada diluar unit asrama 
 Interaksi sosial antar 
penghuni terbatas dan 














 Satu kamar diperuntukan 
untuk dua orang mahasiswa 
 Privasi tinggi terbentuk 
karena perbedaan ruang 
kamar tidur 
 Memiliki ruang bersama 
 Kamar mandi umumnya 
berada dalam unit asrama 
dan digunakan bersama 
 Interaksi sosial antar 
penghuni terbatas dan 







 Teras luar 





 Satu kamar diperuntukan 
untuk tiga orang mahasiswa 
 Privasi tinggi terbentuk 
karena perbedaan ruang 
kamar tidur 
 Memiliki ruang bersama 
 Kamar mandi umumnya 
berada dalam unit asrama 
dan digunakan bersama 
 Interaksi sosial antar 
penghuni seperti yang 



























 Jumlah kamar pada satu unit 




 Satu kamar diperuntukan 
untuk tiga orang mahasiswa 
 Privasi tinggi terbentuk 
karena perbedaan ruang 
kamar tidur 
 Memiliki ruang bersama 
 Kamar mandi umumnya 
berada dalam unit asrama 
dan digunakan bersama 
 Interaksi sosial antar 
penghuni seperti yang 
diinginkan dan jarang 
terjadi konflik 
 Secara ekonomi memiliki 














Sumber: De Chiara & Callender, 1980, hal. 247 - 249 
 
e. Tipe Kamar Mandi 
Tipe kamar mandi pada asrama mahasiswa dibedakan menjadi dua yaitu tipe kamar 
mandi di luar dan kamar mandi di dalam hunian (De Chiara & Callender, 1980, hal. 
251). Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 2.5. 





1 Kamar Mandi Luar 
(Gang Bathroom) 
 Kamar mandi berjumlah banyak 
dan tersentral pada suatu core 
servis 
 Diterapkan untuk tipe tipe kamar 
tunggal, kamar ganda berbagi, 
dan kadang kamar ganda 
 Memiliki privasi yang rendah 
 
2 Kamar Mandi 
Dalam 
 Kamar mandi berjumlah 
menyesuaikan pengguna kamar 
dan berada dalam unit hunian 
asrama 
 Diterapkan untuk tipe kamar 
ganda, kamar bertiga, dan kamar 
berempat 
 Memiliki privasi yang cenderung 
lebih tinggi 
 
Sumber: De Chiara & Callender, 1980, hal. 251 
B. Tinjauan Arsitektur Perilaku 
1. Pemahaman Pendekatan Arsitektur Perilaku 
Pendekatan arsitektur perilaku memperhatikan pada keterkaitan antara ruang dengan 
manusia yang memanfaatkan atau menghuni ruang tersebut berhubungan dengan 
kenyamanan dan gerak (Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 15). 
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2. Kajian dalam Arsitektur Perilaku 
a. Setting Perilaku 
Setting perilaku adalah interaksi antar kegiatan  yang dilakukan sekelompok orang 
dengan tempat dimana kegiatan tersebut dilakukan. Setting perilaku dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan mengukur perilaku – perilaku individu yang konstan atau berkala 
pada situasi atau setting tertentu (Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 26).  
Salah satu contoh setting perilaku yaitu mengidentifikasi kemungkinan – 
kemungkinan posisi seorang mahasiswa dalam belajar. Terdapat kemungkinan 
mahasiswa duduk dengan normal dan juga terdapat kemungkinan mahasiswa duduk 
dengan bersila pada kursi. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.1. Selain itu, setting 
perilaku juga memperhatikan dimensi manusia. Hal yang diperhatikan dalam setting 
perilaku antara lain perilaku manusia itu sendiri dan antropometri. 
 
Gambar 2. 1 Kemungkinan – kemungkinan posisi belajar mahasiswa 
Sumber: Noguchi, 1978, hal. 9 
 
b. Kualitas Lingkungan 
Kualitas lingkungan didefinisikan sebagai suatu lingkungan yang memenuhi 
preferensi imajinasi ideal seseorang atau sekelompok orang. Kualitas lingkungan 
seyogyanya dapat dipahami secara subjektif yaitu dikaitkan dengan aspek – aspek  
psikologis dan fisik (Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 36). 
Kualitas lingkungan ini dalam konteks psikologis mencakup privasi, warna, dan 
keamanan. Dalam konteks fisik mencakup tingkat kebisingan, tingkat penerangan, dan 
tingkat penghawaan. Hal yang diperhatikan dalam kualitas lingkungan yaitu ergonomi 
dan warna ruang. 
c. Ruang Personal 
Ruang personal mengatur seberapa dekat interaksi antar individu, berpindah, 
bergerak bersama kita, meluas serta menyempit sesuai dengan situasi dimana individu. 
Individu tersebut selalu menjadi pusat dari ruang personalnya.  
Ruang personal adalah ruang imajiner mengelilingi individu berbentuk gelembung 
bulatan silinder teritori yang ditandai secara fisikal, teritorialitas merupakan suatu 
proses berdasarkan kelompok, sedangkan ruang personal lebih kepada proses 
individual (lihat gambar 2.2 ). Ruang personal individu bersifat dinamis  dan dimensi 
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dapat berubah, apabila ruang tersebut dimasuki oleh orang lain maka akan 
menimbulkan stress dan kegelisahan (Halim, 2005 dalam Muhiddin, S., Hardyanti, & 
Khasanah, 2015, hal. 1). 
 
Gambar 2. 2 Ilustrasi ruang personal 
Sumber: Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 20 
 
Ruang personal dapat dianggap sebagai mekanisme pengaturan batasan 
interpersonal yang mempunyai dua fungsi utama. pertama, fungsi protektif sebagai 
penahan terhadap ancaman emosi dan fisik yang potensial dan kedua menyangkut 
komunikasi. Jarak yang kita pertahankan dengan orang lain menentukan saluran sensor 
komunikasi mana yang paling penting dan akan dipakai dalam interaksi kita. Hal yang 
diperhatikan dalam ruang personal adalah zona personal. 
d. Kognisis Lingkungan 
Kognisi Lingkungan adalah suatu proses memahami dan memberi arti terhadap 
lingkungan. Kognisi lingkungan bekerja dan menentukan produk dari lingkungan yang 
akan diciptakan. Hal yang diperhatikan dalam kognisi lingkungan adalah persepsi 
bentuk dan ruang serta peta mental. 
3. Hal yang Diperhatikan dalam Kajian Arsitektur Perilaku 
a. Persepsi Bentuk dan Ruang 
Pada perancangan bentuk dan ruang disesuaikan dengan fungsi yang akan 
diwadahi, sehingga perilaku peakai yang terjadi adalah seperti yang diharapkan. 
Bentuk dalam perancangan akan mempengaruhi psikologis dan tingkah laku 




Gambar 2. 3 Ilustrasi bentuk bidang kotak, lingkaran, tajam, dan lengkungan 
Sumber: Avishag Shemesh, Moshe Bar, 2015, hal. 5 
 
Tabel 2. 6 Persepsi bentuk oleh pengamat 
No Bentuk Bidang Persepsi oleh Pengamat 
1 Kotak  Efisien 
 Aman 
 Nyaman 
 Kurang menarik 
2 Lingkaran  Tidak efisien 
 Cantik 
 Kurang aman 
 Nyaman 
 Menarik 
3 Tajam  Tidak Efisien 
 Cantik 
 Kurang aman 
 Tidak nyaman 
 Menarik 
4 Lengkungan  Tidak efisien 
 Cantik 
 Kurang aman 
 Nyaman 
 Menarik 
Sumber: Avishag Shemesh, Moshe Bar, 2015, hal. 5 
b. Ergonomi 
Ergonomi berfokus pada cara untuk meningkatkan performansi suatu kegiatan 
tertentu dengan memperhatikan rancangan lingkungan (Guat-Lin, 1984b, hal. 1). 
1) Penerangan 
Masalah utama dalam merancang penerangan adalah untuk menyediakan 
cahaya yang cukup untuk kegiatan – kegiatan tanpa memberikan efek tidak nyaman 
berupa panas berlebih, kontras berlebih, dan silau. 
Untuk menghindari efek tidak nyaman, ditentukan suatu standard pencahayaan 
yang diingin untuk kegiatan – kegiatan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2.7. 
Tabel 2. 7 Tingkat pencahayaan aktivitas/ruang pada bangunan sekolah dan asrama 
No Aktivitas/Ruang Tingkat Pencahayaan (lux) 
1 Aktivitas Baca/Tulis 500 
2 Ruang Kamar Mandi/WC 200 
3 Ruang Ruang Makan 200 
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No Aktivitas/Ruang Tingkat Pencahayaan (lux) 
4 Ruang Dapur 500 
5 Ruang Laundry 200 
6 Ruang Kantor 200 
7 Ruang Utilitas (secara umum) 200 
Sumber: Guat-Lin, 1984b, hal. 3 
Cahaya yang nyaman memiliki sifat – sifat umum yaitu antara lain berwarna 
putih dan menghasilkan iluminasi yang tinggi dari pemakanan daya yang rendah. 
2) Kontrol Kebisingan 
Kontrol kebisingan adalah suatu kontrol terhadap kebisingan yang dapat 
menganggu aktivitas. Kontrol kebisingan pada bangunan dapat dicapai dengan 
memberikan jarak pada suatu ruang dengan ruang lain, pemberian vegetasi, dan 
penggunaan material yang dapat mereduksi kebisingan. Untuk lebih jelasnya lihat 
tabel 2.8. 








 Pemberian jarak antar ruang 
atau antara sumber 
kebisingan dengan ruang 




 Pemberian vegetasi dapat 
meredam kebisingan seperti 





 Penggunaan material 
tertentu dapat mereduksi 
kebisingan, contohnya bata 
ringan 
Sumber: Guat-Lin, 1984b, hal. 7 
3) Kenyamanan Termal 
Kenyamanan termal adalah suatu kondisi termal yang nyaman dirasakan oleh 
manusia sebagai subjek yang menggunakan suatu ruang atau bangunan. Kondisi 
nyaman tiap individu berbeda – beda. Dalam perancangan bangunan terdapat 
konsern untuk merancang bangunan yang memiliki kenyamanan termal. 
Kenyamanan termal pada bangunan dapat dicapai dengan penentuan orientasi 
bangunan, sistem penghawaan alami ataupun buatan, dan perlindungan terhadap 
sinar matahari. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2.9. 
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Tabel 2. 9 Kontrol kenyamanan termal 
No 
Aspek Kontrol Iklim 
di Indonesia, 




 Orientasi paling ideal 
menghadap utara dan selatan. 
 Meletakan massa bangunan 
memanjang dari barat ke timur 
dengan sisi – sisi terkecil di sisi 
barat dan timur 
2 Ventilasi 
 
 Pemberian ventilasi silang untuk 
sirkulasi udara yang baik 
3 Shading 
 
 Pemberian shading pada atap 
dengan sudut kemiringan ideal 
sekitar 430 
 Pemberian shading berupa 
elemen horizontal seperti kisi – 
kisi 
Sumber: Guat-Lin, 1984b, hal. 4 
c. Antropometri 
Antropometri adalah ilmu mengenai variasi ukuran dari bagian-bagian tubuh 
manusia, yang selanjutnya berfungsi sebagai data atau informasi, dalam kaitan 
kemampuan dari dimensi dan fungsi gerak bagian – bagian tubuh manusia dalam 
keadaan diam/statis, maupun dalam keadaan bergerak/dinamis (Panero, Zelnik, & 
Kurniawan, 2003, hal. 23).  
Pada tubuh manusia terdapat dua jenis dimensi yang mempengaruhi proses 
perancangan interior dan arsitektur, yang pertama adalah dimensi struktural atau statis, 
dalam hal ini mencakup dimensi pada bagian – bagian tubuh pada posisi diam atau 
statis, seperti posisi tubuh dalam keadaan diam, yang kedua adalah dimensi dinamik, 
yaitu dimensi pada saat fungsi – fungsi tubuh bekerja, atau ketika fungsi-fungsi tubuh 
bergerak dalam melakukan suatu kegiatan tertentu, maka dalam proses perancangan 
arsitektur dan interior akan terdapat suatu pendekatan dimensional, yaitu proses 
penyesuaian antara dimensi – dimensi ruang dan kelengkapannya dengan dimensi 
tubuh manusia dalam keadaan diam/statis maupun dalam keadaan bergerak/dinamis 




Gambar 2. 4 Dimensi – demensi untuk medesain bangunan dan furnitur pada bangunan sekolah dan 
pelengkapnya di Asia 
Sumber: Guat-Lin, 1984, hal. 2 
 
d. Peta Mental 
Peta menatal adalah ingatan manusia terhadap informasi lokasi dan tanda 
lingkungan geografis. Peta mental terdiri dari landmark, path, nodes, dan edges. 
1) Landmark 
Landmark adalah elemen fisik sederhana yang menunjukan secara langsung 
objek yang dimaksud. Kunci karakteristik dari landmark adalah hanya satu – 
satunya dan mudah diingat. Landmark lebih mudah diingat apabila menunjukan 
bentuk yang jelas, bentuk yang jelas dapat dicapai dari bentuk, keterangan tulisan, 
dan sebagainya. Conton landmark dapat dilihat pada gambar 2.5. 
 
Gambar 2. 5 Contoh landmark pada asrama mahasiswa Bulaksumur di Sleman 




Path adalah jalur – jalur yang digunakan untuk bergerak. Bergerak dapat berupa 
kegiatan berjalan dan mengendarai kendaraan seperti sepeda atau mobil. Path dapat 
dicirikan dengan penggunaan bahan yang berbeda dari permukaan lain. Kunci 
karakteristik dari path adalah jalur – jalur yang jelas yang dapat ditunjukan dari 
penggunaan material yang konsisten dan berbeda dari permukaan datar lainnya. 
Arah path juga dapat diperjelas dengan pemberian tanaman penunjuk arah seperti 
cemara atau palem. Contoh beberapa jenis pola material untuk pathdapat dilihat 
pada gambar 2.6. 
 
Gambar 2. 6 Contoh beberapa jenis pola material untuk path 
Sumber: Haris & Dines, 1997, hal. 440-9 
3) Nodes 
Nodes adalah tempat strategis dalam suatu lingkungan yang digunakan sebagai 
titik temu path – path dalam suatu lingkungan. Karakteristik dari nodes adalah 
pembedaan material, warna, elevasi dari path – path dalam suatu lingkungan atau 
pemberian ciri khas seperti furnitur taman. Nodes dapat berada di tempat landmark 
berada, contohnya pada node pada Asrama Mahasiswa Bulaksumur di Sleman. 




Gambar 2. 7 Contoh nodes yang berada pada landmark berada di asrama mahasiswa Bulaksumur 
di Sleman 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
4) Edges 
Edges adalah elemen linier yang tidak digunakan sebagai path dan digunakan 
sebagai batas – batas suatu lingkungan dengan lingkungan lain. Edges dapat berupa 
visual non – fisik namun juga dapat berbentuk wujud yang nyata. Kunci 
karakteristik edges agar mudah dipahami yaitu edges memiliki wujud yang nyata. 
Contoh dari edges adalah tembok pembatas antara lingkungan halaman rumah 
dengan lingkungan luar (lihat gambar 2.8). 
 
Gambar 2. 8 Contoh edges pada Asrama Mahasiswi Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
e. Warna Ruang 
Warna merupakan unsur yang tidak  hanya di lingkungan alam tapi juga di 
lingkungan arsitektural buatan manusia. Warna selalu berperan dalam proses evolusi 
manusia. Lingkungan dan warnanya dirasakan dan otak memproses dan menilai apa 
yang dirasakannya secara objektif dan subjektif. Pengaruh psikologis, komunikasi, 
informasi, dan efek pada jiwa adalah aspek proses penilaian persepsi manusia. Oleh 
sebab itu, tujuan penentuan warna pada ruang arsitektural tidak ditujukan sebagai 
dekorasi saja (Mahnke, 1996 dalam TMD Studio Ltd, 2017, p. 1). Warna memainkan 
peranan penting dalam mewujudkan suasana ruang dan mendukung terwujudnya 
perilaku – perilaku tertentu (Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 61).  
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Warna memiliki karakteristik yang berbeda beda dalam mewujudkan suasana 
ruang. Karakteristik ini dapat dijadikan pertimbangan dalam penerapan warna pada 
rancangan. Karakteristik ini berupa efek yang ditimbulkan, karakter dari warna, dan 
persepsi yang dihasilkan warna. 
1) Warna – warna Bersifat Hangat 
Warna – warna yang bersifat hangat antara lain warna merah, oren, dan kuning 
(lihat gambar 2.9). Penerapan warna – warna bersifat hangat dan efeknya pada 
elemen arsitektural dapat dilihat pada tabel 2.10. 
 
Gambar 2. 9 Diagram warna bersifat hangat 
Sumber: Bob Borson, 2011 
 
Tabel 2. 10 Penerapan warna bersifat hangat pada elemen arsitektural dan efek yang 
ditimbulkan 
No 
Nama Warna Bersifat 
Hangat 
Efek yang ditimbulkan dalam Penerapannya pada elemen arsitektural 
Langit – langit Tembok Lantai 





Memberi efek memberi 
semangat gerak 





Memberi efek memberi 
semangat gerak 








Sumber: Mahnke, 1996 dalam TMD Studio Ltd, 2017 
2) Warna – warna Bersifat Dingin 
Warna – warna yang bersifat dingin antara lain warna hijau, biru, ungu, dan 
coklat (lihat gambar 2.10). Penerapan warna – warna bersifat dingin dan efeknya 




Gambar 2. 10 Diagram bersifat warna dingin 
Sumber: Bob Borson, 2011 
 





Efek yang ditimbulkan dalam Penerapannya pada elemen arsitektural 
Langit – langit Tembok Lantai 
1 Hijau Memberikan efek 
perlindungan dan 
penaungan 
Memberikan efek sejuk 
dan aman 
Memberikan efek 
santai dan natural 
2 Biru Memberikan efek 
sejuk (biru muda), 
memberikan efek 
menindas (biru tua) 
Memberikan efek sejuk 
(biru muda), memberikan 
efek menindas (biru tua) 
Memberikan efek 
santai (biru muda), 
memberikan efek 
menindas (biru tua) 
3 Ungu Memberikan efek 
malas 
Memberikan efek malas Memberikan efek 
malas 













stabil dan nyaman 
Sumber: Mahnke, 1996 dalam TMD Studio Ltd, 2017 
3) Warna Netral 
Warna – warna yang bersifat netral antara lain hitam, putih, dan abu – abu (lihat 
gambar 2.11). Penerapan warna – warna netral dan efeknya pada elemen 
arsitektural dapat dilihat pada tabel 2.12.  
  
Gambar 2. 11 Diagram bersifat warna netral 




Tabel 2. 12 Penerapan warna netral pada elemen arsitektural dan efek yang 
ditumbulkan 
No 
Nama Warna Bersifat 
Netral 
Efek yang ditimbulkan dalam Penerapannya pada elemen arsitektural 
Langit – langit Tembok Lantai 
1 Putih Memberi efek netral Memberi efek netral Memberi efek netral 
2 Abu – abu Memberi efek netral Memberi efek netral Memberi efek netral 








Sumber: Mahnke, 1996 dalam TMD Studio Ltd, 2017 
 
f. Zona Spasial 
Zona ruang personal dibagi menjadi empat yaitu zona intim, zona personal, zona 
sosial, dan zona publik (lihat gambar 2.12). Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2.13. 
 
Gambar 2. 12 Zona Ruang Personal 
Sumber: Wikimedia Commons, 2017 
Tabel 2. 13 Tabel Zona Ruang Personal dan Hubungan Aktivitas yang Sesuai 
Zona 
Hubungan yang Sesuai dan 
Aktivitas 
Kualitas Sensori 
Zona intim, berjarak antara 0 
m – 0,45 m 
Mandi, aktivitas toilet, kontak yang 
intim (seperti seseorang yang saling 
mencintai dan merasa nyaman), 
olahraga fisik (seperti gulat). 
Kesadaran yang intens 
terhadap masukan sensoris 
(seperti bau dan suhu tubuh) 
dari seseorang; sentuhan yang 
mendahuluan vokalisasi 
sebagai model dasar 
komunikasi 
Zona personal, berjarak 
antara 0,45 m – 1,2 m 
Tidur, belajar, memasak, kontak 
antara teman dekat, serta interaksi 
sehari-hari dengan kenalan, bekerja, 
olahraga gym. 
Kesadaran terhadap masukan 
sensori lebih kurang 
dibandingkan pada intimate 
distance; pandangan visual 
normal dan menghasilkan 
umpan balik yang detail; akses 
saluran verbal untuk 
komunikasi dibandingkan 
sentuhan 
Zona sosial, berjarak antara 
1,2 m – 3,6 m 
Kontak impersonal (tidak pribadi) 
atau kontak bisnis 
Masukan sensori yang 
minimal; informasi yang 
disediakan oleh saluran visual 
kurang detail darpada personal 
distance; level suara yang 
normal dipertahankan 
(terdengar pada jarak 20 kaki), 





Hubungan yang Sesuai dan 
Aktivitas 
Kualitas Sensori 
Zona publik, berjarak lebih 
dari 3,6 m 
Kontak formal antar individu 
(seperti aktor dan politikus) dengan 
publik. 
Tidak ada masukan sensori; 
tidak ada masukan visual yang 
detail; tingkah laku nonverbal 
yang dilebih-lebihkan untuk 
melengkapi komunikasi 
verbal; bayangan suatu makna 
dapat hilang pada jarak ini. 
Sumber: Halim, 2005 dalam Muhiddin et al., 2015 
 
C. Tinjauan Perilaku Mahasiswi yang Tinggal di Asrama 
Hayes (1932) menyatakan bahwa pentingnya faktor fungsional dan faktor pengguna dari 
desain bangunan tempat tinggal.  
1. Faktor Fungsional 
a. Kamar 
Sommer dan Peterson (1969) menemukan bahwa mahasiswa lebih suka 
menghabiskan waktu luang mereka dikamar saja apabila teman sekamar tidak sedang 
berada dalam kamar. Hal ini disebabkan mahasiswa tidak memiliki ruang privasi, 
karena kamar – kamar pada asrama umumnya ditinggali oleh beberapa orang tanpa 
pemisah. Tipe kamar ganda berbagi merupakan kamar yang tidak disukai oleh 
mahasiswa. Mahasiswa tidak bisa sendiri di dalam kamar mereka karena terdapat rekan 
sekamar mereka sehingga tidak memiliki kebebasan. Selain itu, tipe kamar berbagi 
merupakan tipe kamar yang sering menyebabkan konflik.  
Pada kamar asrama, membutuhkan pencahayaan dan ketenangan yang tinggi untuk 
istirahat dan aktivitas belajar serta penghawaan yang tidak gerah agar dalam 
menjalankan aktivitasnya mahasiswa merasa nyaman. 
b. Kamar Mandi 
Van der Ryn, mengutip bahwa mahasiswa putri mengeluhkan mengenai kamar 
mandi bersama (gang bath) yang digunakan secara beramai – ramai dalam satu tingkat 
lantai sebuah asrama. Mereka mengeluhkan tentang privasi yang biasanya mereka 
dapati saat berada di rumah, kebersihan dari kamar mandi, waktu untuk menunggu 
giliran mandi atau BAB/BAK, dan jarak yang cukup jauh dari unit hunian mereka. 
Mahasiswi lebih cenderung menyukai tipe kamar mandi yang berada di dalam kamar 
yang dapat digunakan oleh kelompok yang terdiri dari sedikit orang saja (Heilweil, 
1973 hal. 387). Pada kamar mandi membutuhkan pencahayaan yang cukup dan 




c. Ruang Makan 
Kebanyakan asrama menyediakan fasilitas makan yang terjadwal untuk 
memberikan suatu pengalaman dalam hal kebersamaan dalam kehidupan asrama. 
Namun terdapat hal yang dikeluhkan oleh mahasiswa penghuni asrama antara lain 
terbatasnya pilihan makanan dikarenakan penyediaan makanan yang tersentral dan 
waktu makan yang terjadwal. Menunjukan mahasiswa lebih menginginkan terdapatnya 
banyak pilihan makanan dan waktu makan yang fleksibel seperti halnya berada di 
pujasera atau kantin. Dalam aktivitas makan, membutuhkan pencahayaan yang cukup 
dan penghawaan yang baik yaitu dengan tidak gerah serta tidak adanya polusi asap dari 
aktivitas memasak (Heilweil, 1973 hal. 383). 
d. Ruang Komunitas 
Terbentuknya sebuah komunitas merupakan salah satu tujuan dari asrama. 
Sehingga dalam asrama perlu disediakan sebuah ruang untuk mewadahi komunitas 
dalam berkegiatan. Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan akademik maupun non – 
akademik. Pada ruang komunitas dibutuhkan pencahayaan yang baik dan ketenangan 
yang cukup serta penghawaan yang tidak gerah agar dalam menjalankan aktivitasnya 
mahasiswa menjalankanya dengan nyaman (Heilweil, 1973 hal. 380).  
e. Koridor 
Riset oleh Festiger et al. (1950) menemukan pentingnya konsep dari fungsi jarak. 
Desain double loaded corridor plan merupakan desain koridor yang paling tidak 
disukai mahasiswa karena menghasilkan lingkungan yang berisik. Dalam 
pengembangan asrama mahasiswa baru, koridor dipisahkan oleh ruang sentral dari 
fasilitas servis, ruang perawatan, ruang penyimpanan, kamar mandi tipe gang, atau 
sebuah void. Pemisaan tersebut dapat mereduksi suara berisik (Heilweil, 1973 hal. 
387). 
f. Bertingkat Tinggi atau Bertingkat Rendah 
Menurut Bland dan Schoenauer (1966), asrama bertingkat tinggi dan bertingkat 
rendah masing – masing memiliki permasalahan, salah satunya permasalahan adalah 
akses dalam berkegiatan luar ruangan. 
Asrama bertingkat tinggi memiliki jarak yang jauh dengan luar ruangan. Jarak yang 
jauh ini mengakibatkan kemalasan oleh mahasiswa untuk beraktivitas diluar. Sehingga 
aktivitas diluar lebih sebagai kegiatan yang disengaja dan dilakukan tidak sering. 
Pada asama bertingkat rendah, penghuni lebih mudah mengakses luar ruangan dan 
berkegiatan di luar ruangan sebagai suatu kegiatan yang spontan dan sering dilakukan. 
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Kegiatan diluar yang sering dilakukan mahasiswa antara lain melihat taman, bersantai, 
atau belajar. Kegiatan diluar juga menjadi kegiatan yang membuat mental menjadi 
sehat karena memberikan efek yang nyaman, tenang, dan santai (Heilweil, 1973 hal. 
389).  
g. Ruang Belajar 
Bailey (1958) menemukan bahwa mahasiswa menghabiskan minimal dua puluh 
jam setiap minggunya untuk belajar, baik itu belajar individu pada kamar mereka 
maupun pada ruang belajar bersama. Hsia (1968) menyatakan bahwa dalam aktivitas 
belajar perlu kondisi yang memadai baik itu di kamar asrama maupun pada ruang 
belajar bersama. Kondisi tempat yang tenang merupakan faktor utama yang disukai 
oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar. Selain tenang, aktivitas belajar memerlukan 
kondisi yang mendukung seperti ruang eklusif yang digunakan untuk belajar, bebas 
dari suara berisik, tercapainya kenyamanan termal, cahaya, dan penghawaan, dan 
dilengkapi dengan meja dan kursi serta suasana yang semangat. 
Van der Ryn dan Silversteun (1967) juga menemukan bahwa pada saat belajar 
mahasiswa memiliki kebiasaan untuk menyambinya dengan makan makanan kecil 
(Heilweil, 1973 hal. 392). 
2. Faktor Pengguna 
Faktor pengguna mempertimbangkan karakteristis pengguna yang berbeda – beda 
dalam memanfaatkan suatu rancangan. Macam – macam karakter mahasiswa menurut 
Heilweil (1973) dapat dilihat pada tabel 2.14. 
Tabel 2. 14 Karakter mahasiswa 
No Karakter Ciri – ciri 
1 Normal (academically) Mahasiswa yang hanya terlibat dalam kegiatan – kegiatan 
tradisional perkuliahan yaitu kegiatan belajar mengajar di 
kampus saja. 
2 Aktif organisasi dan 
ekstrakurikuler (collegiately) 
Mahasiswa yang aktif dalam organisasi dan menyukai terlibat 
dalam sebuah kepanitiaan sebuah event. 
3 Menyukai bersosialisasi 
(vocationally) 
Mahasiswa yang aktif bersosialisasi dengan rekan sebayanya 
dan menghabiskan banyak waktunya untuk memperbanyak 
teman 
Sumber: Heilweil, 1973 hal. 399 
D. Studi Komparasi Asrama Ratnaningsih Kinanthi 
Studi komparasi berisi studi terhadap bangunan asrama mahasiswi yang sudah ada 
sebelumnya yang kemudian dijadikan referensi dalam rancangan asrama mahasiswi. Pada studi 




1. Studi Komparasi Perencanaan 
a. Kegiatan yang Diwadahi dan Ruang 
Kegiatan yang diwadahi pada Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi mencakup 
kegiatan hunian dan kegiatan sehari – hari mahasiswa. Pada unit kamar asrama 
mewadahi kegiatan istirahat, mandi/BAB/BAK, makan, belajar, dan mengerjakan tugas 
individu. Sedangkan pada fasilitas yang disediakan oleh asrama mahasiswi mewadahi 
kegiatan membeli alat tulis, membeli kebutuhan sehari – hari, belajar bersama, 
menerima tamu, olah raga indoor, dan fasilitas jasa cuci baju. 
 
Gambar 2. 13 Lobby Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 14 Parkir Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 




Gambar 2. 15 Komunal Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 16 Mini – market Asrama 
Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
 
Gambar 2. 17 Aula Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 18 Komunal Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 





Gambar 2. 19 Dapur Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 20 Koridor Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
b. Lokasi 
Lokasi tapak dari Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi berada didaerah 
pemukiman  dan bisnis yang jauh dari kebisingan namun dekat dengan kampus. Untuk 
lebih jelasnya lihat gambar 2.21. 
 
Gambar 2. 21 Lokasi tapak Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: Google Maps, 2017 diolah Fauzi, 2018 
c. Jumlah dan Tipe Kamar 
Jumlah unit asrama yang disediakan untuk disewa pada Asrama Mahasiswi 
Ratnaningsih Kinanthi ada unit. Tipe kamar yang disediakan merupakan tipe kamar 
ganda berbagi. Tipe kamar ganda berbagi tidak terlalu disenangi karena minim privasi 




Gambar 2. 22 Tipe kamar ganda berbagi pada Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015  
 
2. Studi Komparasi Perancangan 
a. Luasan ruang 
Luasan ruang unit asrama mahasiswa adalah sekitar 4 m x 6 m, atau memiliki luas 
ruang kurang lebih 24 m2. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.23. 
 
Gambar 2. 23 Dimensi kamar Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
b. Pengolahan Tapak 
Pengolahan tapak terhadap pencapaian yaitu pintu masuk utama berada di selatan 
tapak dan pintu masuk samping berada di sebelah utara tapak. Pengolahan tapak 
terhadap view yaitu menghadap ke arah selatan dan utara menghadap ke arah kampus 
UGM dan Gunung Merapi. Pengolahan tapak terhadap kebisingan yaitu pemberian 
vegetasi dan tembok pada sisi – sisi tapak untuk mengurangi kebisingan. Pengolahan 
tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin adalah pemberian vegetasi 
dan tembok pada sisi – sisi tapak untuk mengurangi radiasi panas matahari dan 
mengurangi efek angin kencang serta meletakan massa bangunan hunian memanjang 
dari barat ke timur dengan sisi barat dan timur sisi paling kecil untuk mengurangi luas 
dinding yang terkena radiasi sinar matahari. Pengolahan tapak terhadap orientasi 
bangunan yaitu orientasi bangunan menghadap ke arah selatan dan arah utara. Untuk 




Gambar 2. 24 Pengolahan tapak Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015  
c. Tampilan Bangunan 
Bentuk dasar denah pada Asrama Ratnaningsih Kinanthi adalah bentuk segi empat 
dengan bentuk dasar massa asrama yaitu bentuk kubus/balok. Tipe koridor yang 
digunakan yaitu tipe extended core corridor plan yaitu satu sisi melayani unit asrama 
sedangkan sisi lainnya melayani void (lihat gambar 2.26). Adanya void yang 
menambah jarak antar unit memberikan ketenangan dan privasi yang tinggi. 
 
Gambar 2. 25 Tampilan Bangunan Asrama 
Ratnaningsih Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 26 Koridor Asrama Ratnaningsih 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Landmark pada Asrama Ratnaningsih Kinanthi adalah tembok bertuliskan “Asrama 
Kinanthi” pada depan asrama (lihat gambar 2.27). Path berupa jalan yang bermaterial 
paving beton (lihat gambar 2.28). Nodes berupa bunderan. Edges berupa tembok 




Gambar 2. 27 Landmark Asrama Mahasiswi 
Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 28 Path Asrama Mahasiswi Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 2. 29 Edges Asrama Mahasiswi Kinanthi 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
Tampilan bangunan tanggap iklim pada Asrama Mahasiswi Kinanthi yaitu 
diberinya kisi – kisi pada balkon dan diberi elemen shadding vertikal tiap – tiap hunian 
untuk mengurangi radiasi matahari yang masuk (lihat gambar 2.30). 
 
Gambar 2. 30 Penerapan kisi – kisi dan elemen vertikal sebagai bentuk tanggap iklim 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 diolah Fauzi, 2018 
d. Struktur 
Struktur yang digunakan pada Asrama Mahasiswi Ratnaningsih Kinanthi yaitu 
struktur rangka. 
e. Utilitas 
Asrama Ratnaningsih Kinanthi menggunakan utilitas standar untuk bangunan 
asrama seperti distribusi air down – feed system, pemisahan pipa buangan air kotor dan 
pengolahannya, sistem pemadam kebakaran yang sesuai dengan standard, sistem 






METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ASRAMA 
MAHASISWI DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU DI 
SLEMAN 
 
Metode perencanaan dan perancangan merupakan tahapan pengerjaan mulai dari 
penyusunan konsep perencanaan dan perancangan sampai dengannya selesai rancangan. 
Tahapan tersebut mencakup (1) identifikasi masalah dan eksplorasi, (2) pengumpulan pustaka 
dan data, (3) perencanaan, (4) pemograman arsitektural, (5) penyusunan konsep, (6) 
transformasi desain, dan (7) studio perancangan tugas akhir. 
A. Identifikasi Masalah dan Eksplorasi 
Tahap pertama yang dilakukan adalah menggali isu – isu mengenai permasalahan hunian 
bagi mahasiswa luar D.I. Yogyakarta. Selain itu juga melakukan studi awal yang meliputi (1) 
pengertian objek material, objek formal, dan pengertian yang dimaksud, (2) permasalahan dan 
persoalan, serta (3) tujuan dan sasaran. 
B. Pengumpulan Pustaka dan Data 
Tahap kedua adalah pengumpulan pustaka dan data terkait yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan permasalah dan persoalan. Tinjauan pustaka terdiri dari (1) tinjauan asrama, (2) 
arsitektur perilaku, (3) tinjauan perilaku mahasiswi yang tinggal pada asrama, dan (4) studi 
komparasi. Sedangkan tinjauan data terdiri dari (1) kondisi Kabupaten Sleman, (2) 
perkembangan asrama mahasiswi di Kabupaten Sleman, (3) prospek asrama mahasiswi di 
Kabupaten Sleman, dan (5) kesimpulan. 
C. Perencanaan 
Tahap perencanaan terdiri dari pemograman fungsional dan pemograman performansi. 
Pemograman fungsional merupakan proses penerjemahan tinjauan pustaka dan data  yang telah 
disintesiskan dengan hasil eksplorasi tahap pertama. Dari kajian tersebut didapat gambaran 
secara umum tentang objek material yang meliputi (1) asrama mahasiswi yang direncanakan 
dan (2) analisis pelaku dan pola kegiatan asrama mahasiswi. 
Pemograman performansi merupakan proses penerjemahan kebutuhan calon pemakai 
kedalam pernyataan karakteristik respon lingkungan binaan. Pemograman performansi 
tersebut meliputi (1) analisis jumlah unit kamar asrama mahasiswi, tipe kamar, dan jumlah 
parkir asrama mahasiswi yang direncanakan dan (2) penerapan arsitektur perilaku pada asrama 
mahasiswi yang dirancang. Pustaka dan data selalu menyertai pada tahap pemograman 
fungsional dan pemograman performansi. 
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D. Pemograman Arsitektural 
Tahap pemograman arsitektural merupakan proses penerjemahan pemograman fungsional 
dan pernyataan performansi dalam spesifikasi rancangan. Proses tersebut meliputi (1) analisis 
peruangan, (2) analisis tapak, (3) analisis tampilan bangunan, (4) analisis struktur, (5) analisis 
utilitas. Pustaka dan data selalu menyertai tahap pemograman arsitektural. 
1. Analisis peruangan 
Analisis peruangan mencakup (1) analisis kegiatan dan kebutuhan ruang, (2) analisis 
kualitas ruang asrama mahasiswi, (3) analisis pola hubungan ruang asrama mahasiswi, dan 
(4) analisis besaran ruang asrama mahasiswi. 
2. Analisis tapak 
Analisis tapak mencakup (1) analisis pemilihan lokasi asrama mahasiswi, (2) analisis 
pemilihan tapak asrama mahasiswi, (3) analisis pengolahan tapak terhadap regulasi, dan (4) 
analisis tapak terhadap lingkungan fisik.  
Analisis pengolahan tapak terhadap regulasi yaitu mencakup (1) Luas Lahan yang 
Diizinkan Dibangun, (2) Luas Lantai Dasar yang Diizinkan Dibangun, (3) Luas Lantai 
Bangunan yang Diizinkan Dibangun, dan (4) Jumlah Tingkat Lantai yang Diizinkan 
Dibangun.  
Sedangkan analisis pengolahan tapak terhadap regulasi mencakup analisis pengolahan 
tapak terhadap (1) pencapaian, (2) view, (3) kebisingan, (4) arah lintas matahari dan arah 
hembus angin, (5) orientasi bangunan, (6) zonasi, dan (7) sirkuasi kendaraan. 
3. Analisis tampilan bangunan 
Analisis tampilan bangunan mencakup (1) analisis bentuk, (2) analisis jenis koridor, (3) 
analisis pengolahan lansekap, (4) analisis tampilan tanggap iklim, dan (5) analisis warna 
ruang. 
4. Analisis struktur 
Analisis struktur mencakup (1) analisis material struktural dan (2) analisis sistem 
struktur. 
5. Analisis utilitas 
Analisis utilitas mencakup (1) analisis mekanikal, (2) analisis elektrikal, (3) analisis 




E. Penyusunan Konsep 
Tahap menyusun konsep perancangan merupakan penggabungan hasil terbaik yang sudah 
dikaji pada tahap analisis. Hasil dari tahap analisis akan diolah dan diterjemahkan ke dalam 
bentuk ungkapan fisik yang dikehendaki sesuai dengan daya kreatif perancang. Konsep yang 
dihasilkan kemudian digunakan sebagai input dalam mengembangkan rancangan. 
F. Transformasi Desain 
Tahap transformasi desain akan melakukan studi lanjut mengenai konsep – konsep yang 
sudah didapatkan pada pemograman. Akan dihasilkan sebuah desain skematik, yaitu desain 
kasar yang memuat gambaran umum dari bangunan yang akan direncanakan dan dirancang. 
G. Studio Perancangan Tugas Akhir 
Tahap studio perancangan tugas akhir akan mendetailkan hasil desain skematik yang 
dihasilkan dari tahap transformasi desain. Pada tahap desain akan dihasilkan gambar kerja yaitu 
situasi dan siteplan, denah, potongan, tampak, perspektif, dan detail serta maket yang dari 
selesainya desain gambar kerja serta maket akan mengakhiri proses dari perencanaan dan 




Metode perencanaan dan perancangan dalam bentuk grafis dapat dilihat pada gambar 3.1. 
 
Gambar 3. 1 Metode perencanaan dan perancangan 




TINJAUAN KABUPATEN SLEMAN 
 
Tinjauan Kabupaten Sleman berisi (1) kondisi Kabupaten Sleman, (2) perkembangan 
asrama mahasiswi di Kabupaten Sleman, (3) prospek asrama mahasiswi di Kabupaten Sleman, 
dan (4) kesimpulan. 
A. Kondisi Kabupaten Sleman 
1. Gambaran Umum 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
berada di sebelah utara dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas wilayah Kabupaten Sleman 
adalah 574,82 km2 atau sekitar 18% dari luas Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara 
administratif, Kabupaten Sleman  terdiri atas 17 wilayah kecamatan, 86 desa, dan 1.212 
dusun. Batas – batas Kabupaten Sleman yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Magelang, sebelah timur dengan Kabupaten Klaten, sebelah selatan dengan Kabupaten 
Bantul dan Kota Yogyakarta, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon 
Progo. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4.1. Daerah Kabupaten Sleman juga memiliki 
kecamatan – kecamatan yang termasuk dalam Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY), 
yaitu daerah yang dijadikan pengembangan dan sentral ekonomi, bisnis, dan pendidikan 
diluar Kota Yogyakarta. Kecamatan – kecamatan tersebut antara lain Kecamatan Depok, 
Kecamatan Mlati, Kecamatan Gamping, dan Kecamatan Ngaglik. 
 
Gambar 4. 1 Peta administratif Kabupaten Sleman 




2. Iklim Kabupaten Sleman 
Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah dengan musim hujan antara 
bulan November – April dan musim kemarau antara bulan Mei – Oktober.  
Arah angin yang berhembus secara umum di Kabupaten Sleman yaitu berhembus dari 
timur atau timur laut ke barat dengan kecepatan minimal 2 km/jam dan kecepatan maksimal 
20 km/jam. 
Arah lintas matahari yang merupakan gerak semu matahari berlaku secara umum seperti 
di Indonesia dengan tanggal 21 Juni berada di utara Indonesia, 21 Maret dan 23 September 
berada di Garis Khatulistiwa, dan 22 Desember berada di sebelah selatan Indonesia. Gerak 
semu matahari berpengaruh pada waktu terbit matahari dan waktu tenggelam matahari. 
Sedangkan curah hujan Kabupaten Sleman berkisar antara 1.500 mm/tahun sampai 
dengan 4.000 mm/tahun. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4.2. 
 
Gambar 4. 2 Peta curah hujan Kabupaten Sleman 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011  
 
3. Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sleman 
Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sleman di atur dalam Peraturan Daerah 
Kabupaten Sleman No. 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sleman Tahun 2011 – 2031. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.1 dan gambar 4.3. 
Tabel 4. 1 Beberapa Kecamatan di Kabupaten Sleman dan Peruntukannya Sesuai RTRW 
No Kecamatan Peruntukan 
1 Depok  Pusat Kota 
 Kawasan Pemukiman Perkotaan Kepadatan Tinggi 
2 Mlati  Pusat Kota 
 Kawasan Pemukiman Perkotaan Kepadatan Tinggi 
3 Gamping  Pusat Kota 
 Kawasan Pemukiman Perkotaan Kepadatan Tinggi 
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No Kecamatan Peruntukan 
 Kawasan Pengembangan Pemukiman Perdesaan dan Pertanian 
4 Ngaglik  Pusat Kota 
 Kawasan Pemukiman Perkotaan Kepadatan Sedang 
 Kawasan Pengembangan Pemukiman Perdesaan dan Pertanian 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
 
Gambar 4. 3 Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2011 – 2031 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
 
4. Peraturan Pembangunan Bangunan Gedung Kabupaten Sleman 
Peraturan pembangunan bangunan gedung Kabupaten Sleman diatur dalam Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) Kabupaten Sleman. Peraturan pembangunan bangunan gedung 
mencakup Garis Sempadan Bangunan (GSB), Koefisisen Dasar Bangunan (KDB), 
Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan Jumlah Tingkat Lantai yang Diizinkan (JL). 
a. Garis Sempadan Bangunan (GSB) 
GSB sendiri sebenarnya didefinisikan sebagai garis batas minimal yang membatasi 
bangunan dengan batas lahan baik itu jalan, tepi sungai, tepi pantai, rel kereta api, 
jaringan tegangan tinggi, ataupun bangunan tetangga. Tujuan terdapatnya Garis 
Sempadan Bangunan (GSB) yaitu untuk menetapkan Luas Lahan Setelah dikurangi 
GSB (LGSB) yang merupakan luas lahan yang diizinkan untuk didirikan bangunan. 
Untuk lebih jelasnya lihat persamaan 4.1. 
𝐿𝐺𝑆𝐵 = 𝐿𝐿 − 𝐿𝑃 
Persamaan 4. 1 Persamaan Luas Bangunan yang Diizinkan 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
Jarak GSB ditentukan oleh batas – batas lahan baik itu jalan maupun non – jalan. 




Tabel 4. 2 Garis Sempadan Bangunan Kabupaten Sleman  
No Batas – batas lahan Jarak GSB 
1 Jalan arteri primer ≤ 20 m 
2 Jalan arteri sekunder ≤ 20 m 
3 Jalan kolektor primer ≤ 15 m 
4 Jalan lokal primer ≤ 10 m 
5 Jalan kolektor sekunder ≤ 7 m 
6 Jalan lokal sekunder ≤ 4 m 
7 Jalan kampung/Pemukiman/Industri/Pertokoan ≤ 2 m 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
b. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
Koefisien Dasar Bangunan adalah angka persentase perbandingan antara luas 
seluruh lantai dasar bangunan gedung yang dapat dibangun dan luas lahan/tanah 
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai. Tujuan terdapat Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) adalah untuk menetapkan Luas Lantai Dasar yang Diizinkan (LD) 
yang dapat dihitung dengan cara mengalikan Koefisien Dasar Bangunan dengan Luas 
Lahan Setelah dikurang GSB (LGSB). Untuk lebih jelasnya lihat persamaan 4.2. 
𝐿𝐷 = 𝐾𝐷𝐵 × 𝐿𝐺𝑆𝐵  
Persamaan 4. 2 Persamaan Luas Lantai Dasar yang Diizinkan 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
Koefisien Dasar Bangunan dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Koefisien Dasar Bangunan Kabupaten Sleman 





























25%  20% 15% 
 Bangunan dengan tinggi lebih 
dari 8 lantai 
2 
Bangunan Sedang 
40% 40% 40% 
 Bangunan dengan tinggi antara 4 













 Kepadatan bangunan 
tinggi 
60% 70% 80% 
 Bangunan dengan tinggi 
maksimal 3 lantai 
 Kepadatan bangunan lebih dari 
40 bangunan/Ha 
 Kepadatan bangunan 
sedang 
50% 60% 60% 
 Kepadatan bangunan antara 15 – 
40 bangunan/Ha 
 Kepadatan bangunan 
rendah 
20% 40% 50% 
 Kepadatan bangunan kurang dari 
15 bangunan/Ha 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
c. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 
Koefisien Lantai Bangunan adalah (KLB) adalah angka persentase perbandingan 
antara jumlah seluruh luas lantai seluruh bangunan yang dapat dibangun dan luas 
lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai. Tujuan terdapat Koefisien 
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Lantai Bangunan (KLB) adalah untuk menentapkan Luas Bangunan yang Diizinkan 
(LB) yang dapat dihitung dengan cara mengalikan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 
dengan Luas Lahan Setelah dikurang GSB (LGSB). Untuk lebih jelasnya lihat persamaan 
4.3.  
𝐿𝐵 = 𝐾𝐿𝐵 × 𝐿𝐺𝑆𝐵 
Persamaan 4. 3 Persamaan Luas Bangunan yang Diizinkan 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
Koefisien Luas Bangunan (KLB) dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4. 4 Koefisien Luas Bangunan Kabupaten Sleman 





























4,00 2,40 1,50 
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 Kepadatan bangunan tinggi 1,20 1,40 1,60 
 Bangunan dengan tinggi maksimal 3 
lantai 
 Kepadatan bangunan lebih dari 40 
bangunan/Ha 
 Kepadatan bangunan 
sedang 
1,20 1,20 1,20 
 Kepadatan bangunan antara 15 – 40 
bangunan/Ha 
 Kepadatan bangunan 
rendah 
1,20 1,20 1,20 
 Kepadatan bangunan kurang dari 15 
bangunan/Ha 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
d. Jumlah Tingkat Lantai yang Diizinkan (JL) 
Tinggi bangunan ditetapkan dengan mempertimbangkan keselamatan, risiko 
kebakaran, teknologi, estetika, dan prasarana. Penetapan jumlah tingkat lantai yang 
diizinkan yaitu dengan cara membagia Luas Bangunan yang Diizinkan (LB) dengan 





Persamaan 4. 4 Persamaan Jumlah Tingkat Lantai yang Diizinkan 
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2007 
 
5. Potensi Bencana Alam 
Kabupaten Sleman memiliki potensi bencana alam berupa gempa, letusan gunung 
berapi, banjir, tanah longsor, dan kekeringan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.5 mengenai 
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beberapa kecamatan pada Kabupaten Sleman dan potensi bencana alamnya. Peta potensi 
bencana alam Kabupaten Sleman dapat dilihat pada gambar 4.4. 
Tabel 4. 5 Potensi bencana alam beberapa kecamatan di Kabupaten Sleman 
No Kecamatan Potensi Bencana 
1 Depok  Gempa bumi sebagian kecil 
2 Mlati  Gempa bumi sebagian kecil 
 Banjir 
3 Ngaglik  Gempa bumi sebagian kecil 
 Banjir 
4 Gamping  Gempa bumi sebagian kecil 
 Banjir 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
 
Gambar 4. 4 Peta sistem jaringan transportasi Kabupaten Sleman 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
6. Kelengkapan Sarana dan Prasarana 
Kabupaten Sleman disambungkan oleh jaringan jalan yang memiliki kondisi baik dan 
sudah menyeluruh keseluruh kawasan Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman dilewati oleh 
jalan nasional, terdapat stasiun kereta api, dan bandara internasional. Untuk lebih jelasnya 




Gambar 4. 5 Peta sistem jaringan transportasi Kabupaten Sleman 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
 
Jaringan telekomunikasi, listrik, dan air bersih sudah menjangkau hampir seluruh 
wilayah Kabupaten Sleman. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4.6 dan gambar 4.7. 
 
Gambar 4. 6 Peta sistem jaringan telekomunikasi Kabupaten Sleman 




Gambar 4. 7 Peta sistem jaringan listrik, air, dan SUTT Kabupaten Sleman 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 2011 
B. Perkembangan Asrama Mahasiswi di Kabupaten Sleman 
Didirikannya Universitas Gadjah Mada pada tahun 1949 di Bulaksumur, Kabupaten 
Sleman, D.I. Yogyakarta banyak menarik datangnya lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU) 
dari Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta itu sendiri itu untuk melanjutkan pendidikan tingginya 
karena dahulu belum ada perguruan tinggi di daerah Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Banyaknya pelajar dari luar daerah yang melanjutkan pendidikannya memunculkan peluang 
bisnis bagi warga lokal daerah sekitar kampus UGM yaitu menyewakan kamar – kamar atau 
menyewakan rumahnya untuk tempat tinggal bagi pelajar luar daerah yang kemudian rumah 
tersebut diberi julukan rumah indekos. 
Rumah indekos hanya menyediakan sebuah kamar dan fasilitasnya namun tidak terdapat 
kegiatan yang bersifat pengembangan dan pembinaan baik secara akademik, rohani, maupun 
minat dan bakat. Sehingga pada tahun 1954 didirikan asrama mahasiswa dan asrama mahasiswi 
di Kabupaten Sleman. Asrama putra bernama Asrama Dharmaputra Baciro sedangkan asrama 
putri bernama Asrama Ratnaningsih Sagan yang tidak hanya sebagai tempat tinggal bagi 
mahasiswa luar daerah, namun juga sebagai tempat pengembangan dan pembinaan akademik, 
rohani, maupun minat dan bakat. 
Seiring bertambahnya tahun terjadi pergeseran isu dari isu hunian tempat tinggal mahasiswa 
yang tidak bersifat pengembangan dan pembimbingan menjadi isu kekurangan hunian sewa 
bagi mahasiswa – mahasiswi luar daerah serta isu tata ruang wilayah.  
Jumlah mahasiswa baru yang lebih banyak dari pada mahasiswa yang lulus tiap tahunnya 
menyebabkan kekurangan hunian sewa serta semakin banyak mahasiswa luar daerah yang 
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melanjutkan pendidikannya di D.I. Yogyakarta menyebabkan semakin banyak warga lokal 
yang mengembangkan rumah indekos dan fasilitas pelengkapnya seperti warung makan, mini 
– market, toko alat tulis dan sebagainya yang tidak terkontrol sehingga menciptakan 
lingkungan padat penduduk dan kumuh. 
Keputusan Presiden No. 41 Tahun 1981 tentang Pembangunan Asrama Mahasiswa 
didukung oleh Kementerian Pekerjaan Umum kala itu melakukan pembangunan asrama 
mahasiswa dan mahasiswi di kabupaten/kota yang memiliki perguruang tinggi untuk 
menangani isu tersebut. Sudah ada tiga buah asrama mahasiswa yang dikembangkan di 
Kabupaten Sleman dan ketiga asrama mahasiswi tersebut berlokasi di sekitar kampus – kampus 
di Kabupaten Sleman. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.6, dan peta pesebaran asrama 
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4.8. 
Tabel 4. 6 Nama asrama mahasiswi yang dikembangkan di Kabupaten Sleman 
No Nama Asrama Tipe Kamar Lokasi 
1 Asrama Ratnaningsih Sagan Kamar Ganda Berbagi Kecamatan Depok 
2 Asrama Ratnaningsih Bulaksumur Kamar Ganda Berbagi Kecamatan Depok 
3 Asrama Ratnaningsih Kinanti Kamar Ganda Berbagi Kecamatan Depok 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2015 
 
Gambar 4. 8 Peta persebarat asrama mahasiswi di Kabupaten Sleman 
Sumber: Google Maps diolah Fauzi, 2018 
C. Prospek Asrama Mahasiswi di Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah favorit bagi lulusan Sekolah 
Menengah Umum (SMU) untuk melanjutkan pendidikan tingginya dikarenakan banyak 
lulusan SMU mengincar untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi favorit di 
Yogyakarta. Tercatat enam dari sepuluh perguruan tinggi favorit di D.I. Yogyakarta berada di 




Tabel 4. 7 Perguruan tinggi favorit di DIY menurut Kemenristek – Dikti tahun 2017 





1 Universitas Gadjah Mada 1 Kab. Sleman Kec. Depok 
2 Universitas Negeri Yogyakarta 10 Kab. Sleman Kec. Depok 
3 Universitas Sanata Dharma 32 Kab. Sleman Kec. Depok 
4 Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta 
40 Kab. Sleman Kec. Depok 
5 Universitas Islam Indonesia 41 Kab. Sleman Kec. Ngemplak 
6 Universitas Atma Jaya Yogyakarta 46 Kab. Sleman Kec. Depok 
7 Institut Seni Indonesia Yogyakarta 76 Kota Yogyakarta Kec. Sewon 
8 Universitas Janabadra 79 Kota Yogyakarta Kec. Jetis 
9 Universitas Kristen Duta Wacana 80 Kota Yogyakarta Kec. 
Gondokusu
man 
10 Institut Sains Dan Teknologi Akprind 96 Kota Yogyakarta Kec. 
Gondokusu
man 
Sumber: Haryanto, 2017, p. 7 
 
Banyaknya perguruan tinggi favorit mengakibatkan setiap tahunnya jumlah mahasiswa baru 
bertambah. Bertambahnya mahasiswa baru ini mengakibatkan bertambah pula jumlah 
permintaan akan hunian bagi mahasiswa luar daerah. Banyak mahasiswa luar daerah yang tidak 
mendapatkan kamar kosong indekos hal ini disebabkan karena jumlah mahasiswa baru lebih 
banyak daripada jumlah mahasiswa yang lulus setiap tahunnya.  
Dalam pemenuhan hunian bagi mahasiswa, pemerintah dan Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) mendukung pemenuhan hunian bagi masyarakat non – 
berpenghasilan rendah salah satunya dalam bentuk asrama mahasiswa/mahasiswi dalam 
program satu juta rumah yang termasuk dalam program strategis pembangunan nasional. 
Minat mahasiswi untuk tinggal diasrama juga cukup tinggi dibandingkan dengan minat 
mahasiswa untuk tinggal diasrama. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.8.  
Tabel 4. 8 Asrama mahasiswa dan mahasiswi di Kabupaten Sleman 












1 Asrama Darmaputera Putra 
Kamar Single 29 
87 77 Kamar Ganda Berbagi 29 
Kamar Tripe Berbagi 29 





Kamar Single 96 
194 61 







168 168 13 
5 Asrama Ratnaningsih Kinanti Putri 
Kamar Ganda 
Berbagi 
184 184 3 
6 Asrama Ratnaningsih Sagan Putri 
Kamar Ganda 
Berbagi 
132 132 0 





Prospek asrama mahasiswi di Kabupaten Sleman dapat dikatakan cukup baik karena di 
Kabupaten Sleman terdapat banyak perguruan tinggi serta asrama mahasiswi yang sudah 
dikembangkan di Kabupaten Sleman diminati oleh mahasiswi luar daerah ditunjukan dari 
sedikitnya jumlah kamar kosong pada asrama mahasiswi. 
Kebutuhan yang tinggi terhadap hunian bagi mahasiswi luar daerah serta pengembangan 
rumah indekos dan fasilitas penunjangnya yang tidak terkontrol dianggap sebagai urgensi 
dalam pengembangan asrama mahasiswi untuk menyelesaikan isu kebutuhan hunian 
mahasiswi luar daerah dan pemukiman kumuh padat penduduk akibat pengembangan rumah 
indekos dan fasilitas penunjangnya. 
Pengembangan asrama mahasiswi perlu mempertimbangkan aspek pertumbuhan peminat 
penyewa kamar asrama mahasiswi agar dapat memenuhi kebutuhan hunian bagi mahasiswi 





ANALISIS PERENCANAAN ASRAMA MAHASISWI 
 
Analisis perencanaan berisi (1) arama mahasiswi yang direncanakan, (2) analisis pelaku 
dan pola kegiatan asrama mahasiswi yang direncanakan, (3) analisis jumlah kamar, tipe kamar, 
dan jumlah parkir asrama mahasiswi yang direncanakan, dan (4) penerapan arsitektur perilaku 
pada asrama mahasiswi yang dirancang. 
A. Asrama Mahasiswi yang Direncanakan 
1. Pemahaman Asrama Mahsiswi sebagai Objek Material 
Asrama mahasiswi adalah bangunan perumahan sebagai tempat tinggal mahasiswi. 
Tidak seperti rumah indekos yang hanya menyediakan tempat untuk tinggal, asrama 
mahasiswi selain sebagai tempat tinggal mahasiswi, asrama mahasiswi juga sebagai wahana 
belajar yang merupakan komponen dari kegiatan belajar serta wahana pengembangan dan 
pembinaan pribadi dalam pengembangan kedisiplinan, rasa sosial, tanggung jawab, 
kemandirian, dan kepemimpinan. 
2. Fungsi Asrama Mahasiswi sebagai Objek Material 
a. Sebagai tempat tinggal alternatif 
Asrama mahasiswi berfungsi sebagai salah satu tempat tinggal alternatif bagi 
mahasiswi luar D.I. Yogyakarta yang sedang melanjutkan pendidikan tingginya di D.I. 
Yogyakarta. Pembeda asrama mahasiswi dengan bentuk tempat tinggal mahasiswi luar 
daerah lain seperti rumah indekos yaitu asrama mahasiswi juga berfungsi sebagai 
wahana pembelajaran serta wahana pengembangan diri pribadi mahasiswi penghuni 
asrama mahasiswi. 
b. Sebagai respon isu kependudukan 
Asrama mahasiswi merespon isu – isu kependudukan yakni kebutuhan akan hunian 
bagi mahasiswi luar D.I. Yogyakarta yang sedang melanjutkan pendidikan tingginya 
serta terbentuknya pemukiman kumuh padat penduduk di sekitar kampus – kampus 
yang disebabkan oleh pengembangan hunian rumah indekos dan fasilitas pendukungya 
yang tidak terkontrol. Respon tersebut diwujudkan dalam pengembangan sebuah 
hunian yang tidak hanya menyediakan tempat untuk tidur saja namun hunian dan 




c. Sebagai wahana pembelajaran,  pengembangan, dan pembinaan 
Rumah indekos sebagai salah satu bentuk alternatif hunian mahasiswi luar D.I. 
Yogyakarta membentuk pribadi yang cenderung individualis dan pemalas. Pergaulan 
mahasiswi yang tinggal dirumah indekos juga tidak terkontrol. Asrama mahasiswi, 
selaian menjadi tempat tinggal mahasiswi luar D.I. Yogyakarta juga sebagai wahana 
pembelajaran  yang merupakan komponen dari kegiatan belajar seta wahana 
pengembangan pribadi dalam pengembangan kedisiplinan, rasa sosial, tanggung jawab, 
kemandirian, dan kepemimpinan. 
3. Visi Misi Asrama Mahasisiwi 
a. Visi 
Menjadikan asrama mahasiswi yang unggul dan menjadi rujukan sebagai wahana 
dalam mendukung mengembangkan kehidupan akademik dan non – akademik 
mahasiswi yang memiliki kompetensi utuh, berbudi luhur, dan berkarakter 
b. Misi 
 Menyelenggarakan pembinaan akademik, pelatihan penunjang kegiatan 
akademik dan non – akademik, serta kepribadian. 
 Pembinaan mental, kepribadian, kecakapan sosial, dan kebersamaan. 
 Membimbing kehidupan penghuni asrama mahasiswi untuk lebih berkarakter, 
produktif, disiplin, toleran, dan bertanggung jawab. 
4. Tujuan Asrama Mahasiswi 
a. Tujuan Umum 
 Membina penghuni asrama menjadi insan yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 Meningkatkan wawasan berpikir, memiliki keintelektualitas, dan integritas 
kepribadian. 
 Membangun keterampilan sosial dalam kehidupan bermasyarakat yangbaik bagi 
penghuni asrama. 
b. Tujuan Khusus 
 Menyediakan tempat tinggal bagi mahasisi (khususnya mahasiswi baru) yang 
berasal dari Kabupaten Sleman. 
 Menyediakan tempat tinggal yang sehat dan dekat dengan kampus – kampus 
favorit di Kabupaten Sleman. 
 Menyediakan wahana belajar yang merupakan komponen dari kegiatan belajar. 
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 Menyediakan wahana bagi pengembangan pribadi dalam pengembangan 
kedisiplinan, rasa sosial, tanggung jawab, kemandirian, dan kepemimpinan. 
5. Kelembagaan Pengurusan Asrama Mahasiswi 
Asrama mahasiswi berbeda dengan rumah indekos yang hanya sekedar tempat tidur bagi 
mahasiswi luar daerah. Asrama mahasiswi terdapat tata tertib, kegiatan – kegiatan, dan hal 
lain terkait yang menjadikan asrama mahasiswi sebagai fasilitas bagi mahasiswa, 
pengembangan mahsiswa, sekaligus sebagai entitas bisnis. Pengelolaan asrama mahasiswi 
dilakukan oleh pemilik diwakili oleh manajemen properti. Struktur organisasi pengelolaa 
asrama mahasiswi dapat dilihat pada gambar 5.1. 
 
Gambar 5.  1 Struktur kepengurusan asrama mahasiswi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
a. Kepala Asrama (Head of Dormitory), bertanggung jawab sebagai wakil pemilik asrama 
(owner) atas pengelolaan dan operasional asrama secara umum.  
b. Sekretaris (Secretary), bertanggung jawab dalam perencanaan agenda kegiatan kepala 
asrama, mencatat hal – hal penting, dan membuat laporan pengelolaan dan operasional 
asrama secara umum. 
c. Bagian Operasional, Perawatan, dan Manajemen Bangunan (Division of Operational, 
Maintenance, and Building Management), bertanggung jawab melakukan kegiatan 
operasional serta pemeliharaan secara fisik terhadap peralatan dan fasilitas asrama. 
Bagian Operasional, Perawatan dan Manajemen Bangunan memiliki sub – bagian yaitu, 
 Sub – bagian Parkir (Parking), bertanggung jawab dalam operasional dan 
pemeliharaan fasilitas parkir dalam lingkungan asrama mahasiswi. 
 Sub – bagian Teknik (Engineering), bertanggung jawab dalam operasional dan 
pemeliharaan sistem mekanikal, elektrikal, dan pemipaan (mechanical, electrical, 
and plumbing) pada bangunan asrama mahasiswi. 
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 Sub – bagian Keamanan (Security), bertanggung jawab dalam operasional dan 
pemeliharaan keamanan di lingkungan asrama mahasiswi. 
 Sub – bagian Servis Bangunan (Building Service), bertanggung jawab dalam 
operasional dan pemeliharaan kebersihan dan kesehatan lingkungan asrama 
mahasiswi. 
d. Bagian Kedisiplinan dan Kepenghunian (Division of Residential), bertanggung jawab 
atas ketaatan penghuni asrama mahasiswi terhadap tata tertib asrama yang berlaku dan 
memberikan konseling kepada mahasiswi yang membutuhkan bimbingan. 
e. Bagian Pembinaan dan Pengembangan (Division of Coaching and Development), 
bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pengembangan pribadi penghuni asrama 
mahasiswi dengan kegiatan – kegiatan rutin maupun asidential. Kegiatan – kegiatan 
dalam asrama mahasiswi mencakup kegiatan akademik dan non – akademik. 
f. Bagian Hubungan Publik (Division of Public Relation), bertanggung jawab menjaga 
hubungan warga asrama mahasiswi dengan masyarakat umum dengan kegiatan – 
kegiatan sosial. 
g. Bagian Keuangan (Division of Finance), bertanggung jawab melakukan pendataan 
administrasi dan pembukuan keuangan. Bagian keuangan memiliki sub – bagian yaitu, 
sub – penyewaan, sub – pajak, sub – administrasi, sub – penyewaan. 
6. Program Pengembangan Asrama Mahasiswi 
Dalam menujang fungsi asrama sebagai wahana pengambahangan akademik dan non – 
akademik, perlu adanya sebuah program – program yang sesuai dan dapat membentuk 
mahasiswi yang disiplinan, memiliki jiwa sosial, bertanggung jawab, mandirian, dan 
memiliki jiwa pemimpinan. Bentuk pengembangan pada asrama mahasiswi dapat dilihat 
pada tabel 5.1. 
Tabel 5. 1 Bidang pengembangan dan bentuk kegiatan asrama mahasiswi 
No Bidang Pengembangan Bentuk Kegiatan 
1 
Akademik Kelompok Belajar Bahasa Asing 
Kepemimpinan dan Kaderisasi 
2 Non – akademik Rohani Kajian Rutin Agama Islam 
Peringatan Maulud Nabi Muhammad 
Solat Idul Fitri dan Idul Adha 
Perayaan Paskah 
Perayaan Natal 










No Bidang Pengembangan Bentuk Kegiatan 
Sosial Bakti sosial 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
Bentuk pengembangan pada asrama mahasiswi dibedakan menjadi dua bidang yaitu 
bidang akademik dan non – akademik yang masing – masing memiliki kegiatan – kegiatan 
baik rutin maupun asidential. Bentuk kegiatan ini digunakan sebagai dasar perencanaan dan 
perancangan ruang yang menunjang pengembangan mahasiswi di Asrama Mahasiswi di 
Selman. 
a. Akademik 
Bentuk kegiatan pada bidang pengembangan akademik antara lain adalah kelompok 
belajar bahasa asing serta kelas kepemimpinan dan kaderisasi. Bentuk kegiatan ini 
ditunjang dengan adanya ruang belajar bersama yang dapat berbentuk komunal serta 
ruang serbaguna yang dapat berbentuk ruang aula. 
b. Non – akademik 
1) Rohani 
Bentuk kegiatan pada bidang non – akademik rohani antara lain kajian rutin dan 
peringatan hari raya agama. Bentuk kegiatan ini ditunjang dengan adanya ruang 
mushola dan ruang serbaguna yang dapat berbentuk ruang aula. 
2) Kesenian 
Bentuk kegiatan pada bidang non – akademik kesenian antara lain teater, musik, 
dan paduan suara. Bentuk kegiatan ini ditunjang dengan adanya ruang serbaguna 
yang dapat berbentuk ruang aula. 
3) Olahraga 
Bentuk kegiatan pada bidang non – akademik olahraga antara lain gym, basket, 
dan badminton. Bentuk kegiatan ini ditunjang dengan adanya ruang gym dan kolam 
renang. 
4) Sosial 
Bentuk kegiatan pada bidang non – akademik sosial yaitu bakti sosial. Bentuk 
kegiayan ini ditunjang dengan adanya ruang serbaguna yang dapat berbentuk ruang 
aula. 
7. Tata Tertib Asrama Mahasiswi 
Salah satu fungsi asrama adalah wahana pembinaan oleh sebab itu perlu adanya tata 
tertib yang mengatur penghuni asrama mahasiswi agar menjadi pribadi yang kedisiplinan, 
rasa sosial, tanggung jawab, kemandirian, dan kepemimpinan. Tata tertib asrama dapat 
dilihat pada tabel 5.2. 
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Tabel 5. 2 Tata tertib asrama mahasiswi 
Kewajiban  Membayar uang sewa tepat waktu 
 Menjaga peralatan dan fasilitas asrama 
 Menjaga kebersihan dan kerapian di lingkungan asrama 
 Memarkirkan kendaraan dengan rapi dan teratur 
Larangan  Menerima tamu diluar jam terima tamu 
 Menganggu ketentraman dan ketenangan lingkungan asrama 
 Membawa tamu laki – laki ke dalam kamar 
 Mengambil barang yang bukan miliknya 
 Membawa, memakai narkotika, minuman keras, dan senjata api. 
 Merokok di area asrama 
Penerimaan 
Tamu 
 Jam penerimaan tamu yaitu (1) pagi hari pukul 06.00 – 17.00 dan (2) malam hari 
pukul 19.00 – 21.00. 
 Diperbolehkan membawa tamu perempuan untuk menginap di asrama dengan 
perizinan terlebih dahulu 
Jam Malam  Waktu batas maksimal pulang asrama adalah pukul 21.30. 
 Penghuni asrama yang melakukan kegiatan lebih dari pukul 21.30 diperbolehkan 
masuk dengan mengisi buku izin. 
Sanksi  Bagi penghuni asrama yang merusak atau menghilangkan barang inventaris 
asrama diwajibkan menganti atau memperbaikinya. 
 Penghuni yang pulang melebihi pukul 21.30 tidak diizinkan masuk kedalam 
asrama sebelum mengisi buku izin terlebih dahulu. 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
8. Pendekatan Arsitektur Perilaku sebagai Objek Formal 
Arsitektur perilaku menjadi objek formal bermaksud arsitektur perilaku menjadi 
pendekatan untuk membahas obek formal. Asrama mahasiswi sebagai objek formal 
merupakan bangunan dalam kategori tempat tinggal atau hunian yang menurut Hayes 
(1932) perlunya memperhatikan faktor fungsional dan faktor pengguna dalam desainnya. 
Arsitektur perilaku sendiri bukan merupakan kajian tunggal namun didalamnya terdapat 
kajian – kajain yang mendukung pendekatan arsitektur perilaku. Kajian – kajian tersebut 
nantinya akan diterapkan dalam konsep perencanaan dan perancangan Asrama Mahasiswi 
di Sleman dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku. Kajian tersebut akan diterapkan pada 
konsep perencanaan dan perancangan yang terdiri dari (1) konsep peruangan, (2) konsep 
tapak, (3) konsep tampilan bangunan, (4) konsep struktur, dan (5) konsep utilitas.  
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B. Analisis Pelaku dan Pola Kegiatan Asrama Mahasiswi 
Analisis kegiatan bertujuan menghasilkan konsep kegiatan. Kriteria analisis kegiatan 
dapat dilihat pada tabel 5.3. 
Tabel 5. 3 Kriteria analisis pelaku kegiatan asrama mahasiswi 
Kajian Arsitektur Perilaku 
yang Diterapkan 
Perilaku Mahasiswi 
 Setting lingkungan  Perilaku mahasiswi dalam melakukan kegiatan sehari – hari 
Dasar Pertimbangan 
 Pola kegiatan kelompok pengguna 
 Perbedaan kelompok pengguna 
 Karakteristik kegiatan 
 Perilaku pengguna 
Kriteria – kriteria 
Perbedaan kelompok dan 
karakter pengguna 
 Kelompok pengguna dibedakan menjadi tiga yaitu penghuni, tamu, 
dan pengelola 
 Karakter pengguna penghuni (mahasiswi) diidentifikasi secara 
mendalam sedangkan pengguna lain diidentifikasi secara umum 
Karakteristik kegiatan  Karakteristik kegiatan yang dilakukan penghuni (mahasiswi) akan 
diidentifikasi secara mendalam sedangkan pengguna lain akan 
diidentifikasi secara umum 
Perilaku pengguna  Perilaku pengguna mahasiswi diidentifikasi secara mendalam 
sedangkan perilaku pengguna lain diidentifikasi secara umum saja 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
1. Analisis Pelaku Kegiatan Asrama 
Analisis kelompok pelaku kegiatan dilakukan dengan mendaftar pelaku – pelaku 
kegiatan yang mungkin terlibat pada asrama mahasiswi lalu mendaftar kegiatan dan 
karakteristik kegiatan. 
Kelompok pelaku kegiatan pada asrama mahasiswi ada tiga yaitu mahasiswi, tamu, 
dan pengelola. Mahasiswi memiliki karakteristik kegiatan yang beragam, pada kasus 
ini dibedakan menjadi tiga karakter yaitu mahasiswi normal (academically), 
mahasiswi yang aktif organisasi dan ekstrakurikuler (collegiately), dan mahasiswi 
yang menyukasi bersosialisasi atau kongko (vocationally) (Heilweil, 1973, hal. 399). 
Sedangkan pelaku – pelaku kegiatan yang lain akan analisis secara umum. Untuk lebih 
jelasnya lihat tabel 5.4. 
Tabel 5. 4 Kelompok pelaku kegiatan 
No 
Pelaku 










Normal  Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 





 Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 











 Memiliki aktivitas tambahan diluar 
hunian berupa kegiatan – kegiatan 
organisasi dan ekstrakurikuler 
Aktif Sosialisasi  Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 
 Mengikuti kegiatan rutin dan tidak rutin 
di asrama 










 Menggunakan fasilitas asrama 
Mahasiswi    Mengunjungi rekan yang tinggal di 
asrama 
 Menggunakan fasilitas asrama 
3 Pengelola Kepala 
Asrama 
  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 






  Melakukan kegiatan bekerja 
operasional dan manajemen bangunan 
yang meliputi parkir, pemeliharaan 
mekanikal elektrikal dan pemipaan 
bangunan, pemeliharaan keamanan 
lingkungan asrama, dan pemeliharaan 
kebersihan lingkungan asrama 
Bagian 
Kepenghunian 
  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 






  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 
 Menyelenggarakan kegiatan rutin/tidak 
rutin berupa kegiatan kerohanian serta 








  Melakukan kegiatan bekerja pendataan 
administrasi dan keuangan 




2. Analisis Pola Kegiatan Asrama 
Analisis pola kegiatan pelaku dibedakan berdasarkan pelaku. 
a. Pola Kegiatan Penghuni Asrama 
Pola kegiatan penghuni asrama dapat dilihat pada gambar 5.2. 
 
Gambar 5.  2 Pola kegiatan penghuni asrama mahasiswi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Pola Kegiatan Tamu Asrama 
Pola kegiatan tamu dapat dilihat pada gambar 5.3. 
 
Gambar 5.  3 Pola kegiatan tamu asrama mahasiswi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Pola Kegiatan Pengelola Asrama 
Pola kegiatan penghuni asrama dapat dilihat pada gambar 5.4. 
 
Gambar 5.  4 Pola kegiatan pengelola asrama 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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C. Analisis Jumlah Kamar, Tipe Kamar, dan Parkir Asrama Mahasiswi yang 
Direncanakan 
1. Analisis Jumlah Unit Kamar Asrama yang Direncanakan 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis jumlah unit asrama dapat dilihat pada tabel 5.5. 
Tabel 5. 5 Kriteria analisis jumlah unit asrama 
Dasar Pertimbangan 
 Statistik Pendidikan Tinggi 2014/2015 (buku) 
 Perhitungan asumsi jumlah mahasiswi yang berminat menyewa asrama 
 Laju pertumbuhan jumlah mahasiswi yang berminat 
 Jumlah mahasiswi luar daerah 
 Jangka waktu pemenuhan kebutuhan asrama mahasiswi 
 Persentase pemenuhan kebutuhan asrama mahasiswi 
Kriteria  
Perhitungan asumsi 
mahasiswi yang berminat 
menyewa asrama 
 Asumsi persen jumlah mahasiswi yang berminat yaitu 
mahasiswi (1) S0 2%; (2) S1 2,5%; (3) S2 2%; (4) 1 %; (5) 
Profesi 1 %; (6) Spesialis 1% 
 Perhitungan asumsi jumlah mahasiswi yang berminat 
menyewa asrama pada tahun dasar (P0) akan menggunakan 
data statistik Kemenristek – Dikti per – tahun 2015 
Laju pertumbuhan 
jumlah mahasiswi yang 
berminat 
 Laju pertumbuhan jumlah mahasiswi yang berminat 
menyewa kamar asrama ditetapkan 5% didasarkan pada rata 
– rata pertumbuhan jumlah mahasiswi tiap tahunnya 
Jumlah mahasiswi luar 
daerah 
 Jumlah mahasiswi luar daerah sebesar 70% dari jumlah 
mahasiswi keseluruhan 
Jangka waktu pemenuhan 
kebutuhan asrama 
mahasiswi 
 Jangka waktu pemenuhan kebutuhan asrama mahasiswi 
ditetapkan 20 tahun 
Persentase pemenuhan  Persentase pemenuhan kebutuhan asrama mahasiswi 
ditetapkan sebesar 4,25 % 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
1) Perhitungan Asumsi Jumlah Mahasiswi yang Berminat Menyewa Pada 
Tahun Dasar (P0) 
Perhitungan asumsi jumlah mahasiswi yang berminat menyewa asrama 
mahasiswi dapat dilihat pada tabel 5.6. 






Per - tahun 
2015 
Jumlah Mahasiswi Luar 
D.I. Yogyakarta (70% 
dari Jumlah Mahasiswi 








S0 24074 16852 2,00% 337 
S1 120530 84371 2,50% 2109 
S2 11488 8042 2,00% 161 
S3 955 669 1,00% 7 
Profesi 3607 2525 1,00% 25 
Spesialis 703 492 1,00% 5 
TOTAL 161357 112950   2644 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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Asumsi jumlah mahasiswi yang berminat menyewa asrama mahasiswi pada 
tahun dasar (P0) yaitu sebanyak 2.644 mahasiswi. 
2) Perhitungan Proyeksi Pertumbuhan Jumlah Mahasiswi yang Berminat 
Menyewa Asrama (Pt) 
Perhitungan proyeksi pertumbuhan jumlah mahasiswi yang berminat menyewa 
asrama mahasiswi akan digunakan asumsi bahwa pertumbuhan jumlah mahasiswi 
setiap tahunnya adalah konstan, sehingga dalam perhitungan proyeksi 
pertumbuhan jumlah mahasiswi yang berminat menyewa kamar asrama akan 
menggunakan rumus pertumbuhan jumlah geometrik. Persamaan pertumbuhan 
jumlah geometrik dapat dilihat pada persamaan 5.1. 
𝑃𝑡 = 𝑃0(1 + 𝑟)
𝑡 
Dengan :  
Pt : Jumlah mahasiswi yang berminat menyewa kamar mahasiswi pada tahun t (jiwa) 
P0 : Jumlah mahasiswi pada tahun dasar (jiwa) 
r : Laju pertumbuhan mahasiswi (%) 
t : Jangka waktu (tahun) 
Persamaan 5. 1 Persamaan pertambahan jumlah geometrik 
Sumber: Hariri, 2007, hal. IV-17 
Perhitungan proyeksi pertumbuhan jumlah mahasiswi yang berminat menyewa 
asrama mahasiswi dapat dilihat pada tabel 5.7. 
Tabel 5. 7 Perhitungan proyeksi pertumbuhan jumlah peminat asrama mahasiswi di DIY 
Perhitungan Proyeksi Pertumbuhan Jumlah Peminat Asrama Mahasiswi di DIY 
Diketahui :   
P0 : 2.644 Jiwa 
r : 5 % 
t : 20 Tahun 
Ditanya : Proyeksi Pertumbuhan Jumlah Mahasiswi (Pt)? 
    
Penyelesaian :   
  Pt = 2.644 × (1 + 0,05)20 
 = 2.644 × (1,05)20 
 = 7.015 Jiwa 
 
 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Perhitungan Rencana Jumlah Kamar Asrama yang Disediakan 
Perhitungan rencana jumlah unit asrama mahasiswi didasarkan pada proyeksi 
pertumbuhan peminat penyewa asrama mahasiswi dari kalangan mahasiswi, 
seberapa besar permintaan tersebut akan dipenuhi, dan jumlah unit asrama yang 
sudah disediakan oleh asrama mahasiswi yang sudah dikembangkan atau sedang 
dikembangkan di Kabupaten Sleman. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.8 
Tabel 5. 8 Asrama mahasiswi yang sudah dikembangkan dan jumlah unit kamar 
No Nama Asrama Tipe Asrama Jumlah 
1 Asrama Ratnaningsih Bulaksumur Putri 168 
2 Asrama Ratnaningsih Kinanti Putri 184 
3 Asrama Ratnaningsih Sagan Putri 132 
Sumber: residence.ugm.ac.id/, 2017 
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Akan dipenuhi sebesar 4,25 % setara dengan ± 300 unit, didasarkan pada asrama 
mahasiswi yang sudah dikembangakn diambil asrama yang menyediakan unit 
kamar paling banyak yaitu 184 unit kamar (lihat tabel 5.8) dan melihat 
pertambahan peminat penyewa asrama mahasiswi.  Perhitungan jumlah unit kamar 
asrama dapat dilihat pada tabel 5.9. 
Tabel 5. 9 Perhitungan jumlah unit kamar asrama mahasiswi 
Perhitungan Jumlah Unit Kamar Asrama Mahasiswi yang Direncanakan 
Σ Unit Asrama yang Direncanakan = Pt × 4,25 % 
 = 7.015 × 4,25 % 
 = 298,13   
 = 300 Unit kamar (dibulatkan) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis jumlah unit asrama yang direncakan adalah sebanyak ± 300 unit 
hunian asrama akan disediakan untuk memenuhi kebutuhan hunian asrama dalam 
jangka waktu 20 tahun yaitu tahun 2035 dari tahun dasar tahun 2015. 
2. Analisis Tipe Unit Asrama yang Direncanakan 
a. Kriteria – kriteria 
Dasar pertimbangan analisis tipe unit dapat dilihat pada tabel 5.10. 
Tabel 5. 10 Kriteria – kriteria analisis tipe unit asrama 
Dasar Pertimbangan 
 Asrama mahasiswi yang sudah dikembangkan sebelumnya 
 Kualitas ruang unit asrama 
 Elemen ruang unit asrama 
 Interaksi sosial 
 Konfigurasi 




 Tipe unit kamar bukan merupakan tipe berbagi karena tidak disukai 
oleh penghuni 
Kualitas ruang unit 
asrama 
 Tipe unit asrama memiliki karakteristik memberikan privasi bagi 
penghuninya 
Elemen ruang unit 
asrama 
 Tipe unit asrama memiliki karakteristik memiliki elemen ruang 
berupa kamar mandi 
 Tipe unit asrama memiliki karakteristik memiliki elemen ruang 
berupa ruang bersama 
Interaksi sosial  Tipe unit kamar asrama memungkinkan terjadinya interaksi sosial 
 Tipe unit kamar asrama minim terjadi konflik antar penghuni 
Konfigurasi  Tipe unit asrama memiliki karakteristik konfigurasi ruang yang 
mudah 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis tipe unit asrama yang direncanakan dapat dilihat pada tabel 5.11. 
Tabel 5. 11 Analisis tipe unit asrama 













1 Kamar Tunggal       
2 Kamar Ganda Berbagi       
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3 Kamar Ganda       
4 Kamar Bertiga       
5 Kamar Berempat       
Sumber: De Chiara & Callender, 1980; Heilweil, 1973 diolah Iqbal, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis tipe unit asrama adalah tipe unit asrama yang terpilih adalah tipe 
kamar berempat. 
3. Analisis Jumlah Parkir dan Peruntukannya yang Direncanakan 
a. Kriteria – kriteria 
Dasar pertimbangan analisis jumlah parkir dapat dilihat pada tabel 5.12. 
Tabel 5. 12 Kriteria – kriteria analisis jumlah parkir dan peruntukannya 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan Perilaku Mahasiswi yang Dipertimbangkan 
 Setting Perilaku  Mahasiswi memiliki perilaku membawa kendaraan 
pada saat melanjutkan pendidikan tinggi di luar 
daerah yang didominasi dengan motor 
Dasar Pertimbangan 
 Jumlah parkir penghuni 
 Jumlah parkir pengelola 
 Jumlah parkir tamu 
Kriteria – kriteria 
Jumlah parkir penghuni  Parkir motor bagi penghuni asrama mahasiswa disesuaikan dengan jumlah 
unit asrama yang direncanakan 
 Parkir mobil bagi penghuni asrama mahasiswa diasumsikan 5% dari jumlah 
unit asrama yang direncanakan 
Jumlah parkir pengelola  Parkir motor bagi pengelola disesuaikan dengan jumlah pengelola asrama 
mahasiswi 
 Parkir mobil bagi pengelola disediakan masing – masing satu unit parkir 
mobil untuk tiap bagian kepengurusan 
Jumlah parkir tamu  Parkir motor bagi tamu asrama diasumsikan 5% dari jumlah parkir motor 
mahasiswi ditambah dengan parkir motor pengelola 
 Parkir mobil bagi tamu asrama diasumsikan 5% dari jumlah parkir mobil 
mahasiswi ditambah dengan parkir mobil pengelola 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis jumlah parkir dan peruntukannya dapat dilihat pada tabel 5.13.  
Tabel 5. 13 Analisis jumlah parkir dan peruntukannya 
No Pengguna Parkir 
Perhitungan 





Asumsi pengguna mobil 
20% dari jumlah unit 
asrama yang tersedia 
1 x 300 300 5% x 300 15 
2 
Pengelola Kepala Asrama 1 x 1 1 1 x 1 1 
Sekretaris 1 x 1 1 1 x 1 1 
Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
2 x 1 2 1 x 1 1 
Bagian Hubungan Publik 1 x 1 1 1 x 1 1 
Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
4 x 1 4 1 x 1 1 




4 x 1 4 1 x 1 1 
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No Pengguna Parkir 
Perhitungan 
Parkir Motor Jumlah Parkir Mobil Jumlah 
3 
Tamu* (Asumsi masing - masing 
5% dari jumlah unit 
parkir penghuni dan 
pengelola) 
5% x 317 16 5% x 47 2 
TOTAL 
333 24 
Keterangan :  
* : Perhitungan dibulatkan keatas 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis jumlah parkir dan peruntukannya dapat dilihat pada tabel 5.14. 
Tabel 5. 14 Hasil analisis jumlah parkir dan peruntukannya 
No Pengguna Parkir Parkir Motor Parkir Mobil 
1 Penghuni Asrama Mahasiswi 300 15 
2 
Pengelola Kepala Asrama 1 1 
Sekretaris 1 1 
Bagian Kedisiplinan dan Kepenghunian 2 1 
Bagian Hubungan Publik 1 1 
Bagian Pembinaan dan Pengembangan 4 1 
Bagian Keuangan 4 1 
Bagian Operasional, Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
4 1 
3 Tamu   16 2 
TOTAL 333 24 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
D. Penerapan Arsitektur Perilaku pada Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Asrama Mahasiswi di Sleman yang direncanakan akan menggunakan pendekatan 
arsitektur perilaku. Pendekatan arsitektur perilaku memperhatikan pada keterkaitan antara 
ruang dengan manusia yang memanfaatkan ruang tersebut. Pendekatan ini memperhatikan 
pemahaman perilaku manusia dalam memanfaatkan ruang.  
Oleh karena itu dalam menyusun konsep perencanaan dan perancangan asrama mahasiswi 
di Sleman yang direncanakan harus mempertimbangkan penerapan kajian – kajian arsitektur 
perilaku dan perlu juga mempertimbangkan perilaku dari mahasiswi sebagai pengguna asrama 
mahasiswi nantinya.  
1. Peruangan 
 Kebutuhan ruang 
Kajian arsitektur perilaku yang dierapkan pada kebutuhan ruang yaitu setting perilaku 
yang mempertimbangkan perilaku mahasiswi sebagai penghuni. Perilaku tersebut dapat 
berupa jenis – jenis karakter mahasiswi, kegiatan – kegiatan dalam hunian, dan kegiatan – 
kegiatan di luar hunian. Sehingga diharapkan ruang – ruang yang tersedia pada asrama 




 Luasan ruang 
Dalam luasan ruang akan menerapkan kajian arsitektur perilaku berupa setting perilaku 
yaitu antropometrik dan ruang personal yaitu zona spasial. Antropometri adalah ilmu yang 
mempelajari dimensi tubuh manusia sedangkan zona spasial adalah zona yang membatasi 
interaksi antar individu. Sehingga diharapkan luasan ruang yang dihasilkan dapat 
memenuhi kebutuhan ruang bagi mahasiswi sebagai penghuni sehingga dapat merasa 
nyaman. 
 Kualitas ruang 
Dalam kualitas ruang akan menerapkan kajian arsitektur perilaku berupa kualitas 
lingkungan psikologis berupa privasi dan kualitas lingkungan fisik berupa pencahayaan, 
penghawaan, dan ketenangan. Perilaku mahasiswi yang dipertimbangkan yaitu kebutuhan 
mahasiswi akan privasi yang tinggi untuk ruang kamar tidur dan kamar mandi, kebutuhan 
pencahayaan yang baik untuk kegiatan belajar, dan kebutuhan penghawaan yang baik 
untuk kegiatan tidur, belajar, dan bersosialisai. Penerapan dan pertimbangan ini 
diharapkan kualitas ruang yang dihasilkan dapat memberikan kenyamanan bagi mahasiswi 
sebagai penghuni asrama. 
2. Tapak 
 Pemilihan Lokasi 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada pemilihan lokasi asrama yaitu setting 
lingkungan. Perilaku mahasiswi yang dipertimbangkan adalah perilaku dalam memilih 
hunian saat melanjutkan studi yaitu hunian yang dekat dengan kampus.  
 Pengolahan Site Terhadap Lingkungan Fisik 
Pengolahan site terhadap lingkungan fisik menerapkan kajian arsitektur perilaku berupa 
kualitas lingkungan psikologis yaitu privasi serta kualitas lingkungan fisik yaitu 
ketenangan, kenyamanan termal, dan pencahayaan. Sehingga diharapkan pengolahan site 
terhadap lingkungan fisik dapat memberikan kenyamanan termal, kenyamanan iluminasi, 
ketenangan, dan privasi bagi mahasiswi. 
3. Tampilan Bangunan 
 Bentuk Dasar dan Jenis Koridor 
Bentuk asrama didasarkan pada kajian dalam arsitektur perilaku yaitu kognisi 
lingkungan persepsi bentuk dan kualitas lingkungan fisik yaitu ketenangan, kenyamanan 
termal, pencahayaan serta lingkungan psikologis yaitu privasi. Bentuk asrama dapat 
mempengaruhi persepsi dan kenyamanan mahasiswi sebagai penghuni asrama mahasiswi. 
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Pemilihan bentuk asrama yang sesuai diharapkan dapat memberikan privasi, 
kenyamanan, dan ketenangan bagi mahasiswi. 
 Bentuk Tanggap Iklim 
Kajian arsitektur yang diterapkan pada bentuk tanggap iklim yaitu kualitas lingkungan 
fisik yakni kenyamanan termal dan pencahayaan. Bentuk tanggap iklim dapat 
mempengaruhi kenyamanan bagi mahasiswi sebagai penghuni asrama mahasiswi yaitu 
kenyamanan dari silau cahaya dan panas berlebih matahari. Pemberian elemen – elemen 
tanggap iklim diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi mahasiswi sebagai 
penghuni asrama mahasiswi. 
 Lansekap 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada lansekap yaitu kognisi peta mental. 
 Warna Ruang 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada warna ruang yaitu kualitas ruang yakni 
warna ruang. Warna – warna berbeda memberikan pengaruh yang berbeda pula. Pemilihan 
warna yang sesuai diharapakan dapat memberikan pengaruh yang diharapkan sesuai 
dengan karakteristik kegiatan. Sehingga pemilihan warna dapat memberikan kenyamanan 
bagi mahasiswi sebagai penghuni asrama mahasiswi. 
4. Struktur 
 Sistem Struktur 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada struktur yaitu kualitas lingkungan 
psikologis berupa keamanan. Mahasiswi sebagai manusia membutuhkan akan keamanan, 
salah satunya yaitu keamanan yang diwujudkan dalam bangunan yang kokoh. Bangunan 
yang kokoh diharapkan dapat memberikan kenyamanan, keamanan dan ketenangan bagi 
mahasiswi untuk tinggal didalam asrama. 
5. Utilitas 
 Sistem Penghawaan Buatan dan Pencahayaan Buatan 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada sistem penghawaan buatan adalah 
kualitas lingkungan fisik kenyamanan termal sedangkan pada sistem pencahayaan buatan 
adalah kualitas lingkungan fisik kenyamanan pencahayaan. Mahasiswi membutuhkan 
kenyamanan termal dan pencahayaan pada saat beraktivitas. Pemilihan sistem 
penghawaan dan sistem pencahayaan buatan yang sesuai diharapkan memberikan 




 Sistem Keamanan Bangunan 
Kajian arsitektur perilaku yang diterapkan pada sistem keamanan bangunan yaitu 
kualitas lingkungan psikologis berupa rasa aman. Mahasiswi membutuhkan keamanan dari 
tindak kejahatan dan kriminal. Kelengkapan keamanan bangunan diharapkan memberikan 





ANALISIS PERANCANGAN ASRAMA MAHASISWI 
 
Analisis perancangan berisi (1) analisis peruangan, (2) analisis tapak, (3) analisis tampilan 
bangunan, (4) analisis struktur, dan (5) analisis utilitas. 
A. Analisis Peruangan 
1. Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
a. Kriteria – kriteria  
Kriteria – kriteria dalam analisis kegiatan dan kebutuhan ruang dapat dilihat pada 
tabel 6.1. 
Tabel 6. 1 Kriteria – kriteria analisis kegiatan dan kebutuhan ruang 
Kajian Arsitektur Perilaku 
yang Diterapkan 
Perilaku Mahasiswi 
 Setting lingkungan  Perilaku mahasiswi dalam melakukan kegiatan sehari – hari 
Dasar Pertimbangan 
 Pola kegiatan kelompok pengguna 
 Perbedaan kelompok pengguna 
 Karakteristik kegiatan 
 Perilaku pengguna 
Kriteria – kriteria 
Perbedaan kelompok dan 
karakter pengguna 
 Kelompok pengguna dibedakan menjadi tiga yaitu penghuni, 
tamu, dan pengelola 
 Karakter pengguna penghuni (mahasiswi) diidentifikasi secara 
mendalam sedangkan pengguna lain diidentifikasi secara umum 
Karakteristik kegiatan  Karakteristik kegiatan yang dilakukan penghuni (mahasiswi) akan 
diidentifikasi secara mendalam sedangkan pengguna lain akan 
diidentifikasi secara umum 
Perilaku pengguna  Perilaku pengguna mahasiswi diidentifikasi secara mendalam 
sedangkan perilaku pengguna lain diidentifikasi secara umum saja 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis kegiatan, perilaku, dan kebutuhan ruang akan dianalisis kegiatan yang 
dilakukan oleh pelaku kegiatan, perilaku yang dilakukan, dan kebutuhan ruang dari 
kegiatan dan perilaku yang ada. Kegiatan dan perilaku yang dibahas secara spesifik 
adalah perilaku mahasiswi sedangkan kelompok pelaku kegiatan lain akan dianalisis 
secara umum. 
1) Penghuni 
Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang pelaku kegiatan mahasiswi dapat 
dilihat pada tabel 6.2. 










Mahasiswi lebih suka mandi/BAB/BAK 










Kegiatan Perilaku Mahasiswi 
Kebutuhan 
Ruang 
Memiliki kecenderungan makan di 





Memiliki kecenderungan memasak bahan 
– bahan instan yang cepat dalam 
pengolahan  seperti telur, mie instan, dan 
makanan beku serta menghangatkan 
makanan yang sudah dibeli sebelumnya 





Memiliki kecenderungan besar 




Memiliki kecenderungan beribadah di 
ruang khusus dan didalam hunian asrama 
Mushola 
Area Tidur 
6 Olah Raga 
Memiliki kecenderungan olah raga pada 
pagi dan sore hari baik itu olah raga 





Memiliki kecenderungan bersosialisasi di 







Memiliki kecenderungan mengerjakan 
tugas individu di hunian dan di luar 
hunian yang terdapat fasilitas tempat 






Memiliki kecenderungan mengerjakan 
tugas kelompok di luar hunian yang 
terdapat fasilitas tempat meja, kursi, 
internet, dan makanan 
Komunal 
10 Nonton TV 
Memiliki kecenderungan menonton TV 
pada saar sore hari/waktu longgar 
Ruang 
Bersama 
11 Rapat Organisasi 
Memiliki kecenderungan melakukan 
rapat di tempat yang dapat menampung 
banyak orang, bisa digunakan untuk 






Memiliki kecenderungan melakukan 






Minat dan Bakat 
Memiliki kecenderungan melakukan 




Memiliki kecenderungan tidur sendiri 






Memiliki kecenderungan mencuci baju 
menggunakan jasa laundry 
 Laundry 
17 Menerima Tamu 
Memiliki kecenderungan menerima tamu 






Memiliki kecenderungan mengambil 
uang dalam jangka waktu seminggu, dua 





- hari dan Alat 
Tulis 
Memiliki kecenderungan belanja 
kebutuhan sehari - hari dan peralatan tulis 












Memiliki kecenderungan sakit pada 
waktu sibuk kuliah 
Klinik - 
Apotek 




Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang pelaku kegiatan tamu dapat dilihat pada 
tabel 6.3. 















2 Berbincang/Bersosialisasi - Lobby/kanopi 
3 Makan - Pujasera 
4 BAB/BAK 
- Toilet Putra 
- Toilet Putri 









Sehari – hari 
- Mini - market 
7 Berobat - Membeli Obat - Klinik 
8 Olah Raga - 
Gym 
Kolam Renang 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
3) Pengelola 
Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang pelaku kegiatan pengelola dapat dilihat 
pada tabel 6.4. 

















R. Kepala Asrama 
R. Sekretaris 
R. Bagian Kedisiplinan 
dan Kepenghunian 
R. Bagian Hubungan 
Publik 
R. Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
R. Bagian Keuangan 












R. Ganti Seragam dan 
APD 
R. AHU 


















R. Ground Water Tank 







3 Rapat - R. Rapat 
4 Menerima Tamu - R. Tamu 
5 BAB/BAK - Toilet 




diluar atau membeli 
makanan dari luar 











Sehari - hari 
- Mini - market 
10 Berobat - Membeli Obat - Klinik 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis kegiatan dan kebutuhan ruang adalah pengelompokan zona 
berdasarkan kegiatan dan ruang yang sudah dianalisis.  
Ruang unit asrama yang mewadahi kegiatan hidup sehari – hari terdiri dari kamar 
mandi – wc, area dapur, area belajar, area tamu, area istirahat digolongkan ke dalam 
zona hunian. Ruang – ruang yang mewadahi kegiatan yang dilakukan oleh penghuni, 
tamu, dan juga pengelola digolongkan ke dalam zona fasilitas. Ruang – ruang yang 
mewadahi kegiatan yang dilakukan oleh pengelola digolongkan ke dalam zona 
pengelola. Ruang – ruang yang digunakan untuk parkir dan operasional bangunan 
digolongkan ke dalam zona servis. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 6.5. 
Tabel 6. 5 Hasil analisis kegiatan dan kebutuhan ruang 
No Pelaku Kegiatan Zona Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1 Penghuni Asrama Hunian 
Mandi/BAB/BAK Kamar Mandi/WC 





Istirahat Area Tidur 
Beribadah Area Tidur 
Bersosialisasi Ruang Bersama 
Memasak/Makan Dapur 






Menerima Tamu Lobby/kanopi 
Makan Pujasera 
Beribadah Mushola 










Mengambil Kendaraan Parkir Mahasiswi 
Kegiatan Asrama Rohani 
Mushola 
Aula 
Kegiatan Asrama Minat dan 
Bakat 
Aula 
Mengambil Uang dan Transaksi 
Perbankan 
ATM 
Membeli Kebutuhan Sehari - hari 
dan Alat Tulis 
Mini - market 
Fotokopi dan Cetak Toko Fotokopi dan Cetak 





3 Pengelola Pengelola 
Bekerja mencakup pekerjaan 
Kepala Asrama, Sekretaris, 
Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian, Bagian Hubungan 
Publik, Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan, Bagian 
Keuangan, dan Bagian 
Operasional, Perawatan, dan 
Manajemen Bangunan 
R. Kepala Asrama 
R. Sekretaris 
R. Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
R. Bagian Hubungan Publik 
R. Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
R. Bagian Keuangan 
R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
Rapat R. Rapat 






4 Pengelola Servis 
Memarkirkan Kendaraan 
Parkir Mobil dan Motor 
Penghuni 
Parkir Mobil dan Motor 
Pengelola 
Parkir Tamu 
Bekerja Operasional Keamanan 
dan Parkir 
R. Keamanan 
Bekerja Operasional mencakup 
operasional dan perawatan piranti 
MEP, parkir, keamanan, dan 
kebersihan 
R. Ganti Seragam dan APD 




R. Ground Water Tank 
R. Sewage Treatment Plant 
(STP) 












2. Analisis Kualitas Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Analisis kualitas ruang bertujuan menghasilkan konsep kualitas ruang. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis kualitas ruang dapat dilihat pada tabel 6.6. 
Tabel 6. 6 Kriteria – kriteria analisis kualitas ruang 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan Perilaku Mahasiswi yang Dipertimbangkan 
 Kualitas lingkungan psikologis privasi 
 Kualitas lingkungan fisik (1) penerangan, (2) 
penghawaan, dan (3) ketenangan 
 Mahasiswi membutuhkan privasi yang tinggi 
untuk ruang kamar tidur dan kamar mandi 
 Mahasiswi membutuhkan pencahayaan yang 
baik untuk kegiatan belajar 
 Mahasiswi membutuhkan penghawaan yang 
baik untuk kegiatan tidur, belajar, dan 
bersosialisasi 
 Mahasiswi membutuhkan ketenangan yang 
tinggi untuk kegiatan tidur dan belajar 
Dasar Pertimbangan 
 Karakteristik kegiatan masing – masing ruang 
 Kualitas lingkungan fisik penerangan, penghawaan, dan ketenangan 
 Kualitas lingkungan psikologis privasi  
Kriteria – kriteria 
 Ruang – ruang dapat memberikan kualitas ruang yang sesuai dengan karakteristik kegiatan masing – 
masing ruang dan memberikan respon yang tepat dari kualitas ruang yang dikehendaki 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis kualitas ruang dapat dilihat pada tabel 6.7.  













































1 Area Istirahat 
 Membutuhkan privasi 
yang tinggi dari 
jangkauan non – 
penghuni asrama 
 Membutuhkan 
pencahayaan yang baik 
 Membutuhkan 
penghawaan yang tidak 
gerah 
 Membutuhkan 
ketenangan yang tinggi 
    
 (1) Meletakan ruang jauh dari jangkauan 
non – penghuni asrama; (2) pembentuk 
ruang terbuat dari material yang tidak 
tembus pandang seperti bata ringan  
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan dan elemen 
transparan; (2) memberikan pencahayaan 
buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 
jauh dari kebisingan; (2) menggunakan 
material yang dapat mereduksi kebisingan 
seperti bata ringan 
2 Area Belajar 
3 Area Balkon  Membutuhkan 
pencahayaan yang 
cukup pada malam hari 
        
 (1) Memberikan pencahayaan yang cukup 
pada malam hari dengan pencahayaan 
buatan berupa lampu 
4 Kamar 
Mandi/WC 






penghawaan yang tidak 
lembab 
 Menghasilkan suara 
gaduh/bising 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
yang tidak tembus pandang seperti bata 
ringan 
 (1) Memberikan pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Memberikan penghisap udara (exhaust 
fan) agar udara lembab tersikulasi dengan 
udara segar 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 





















































penghawaan yang tidak 
gerah 
 Menghasilkan suara 
gaduh/bising 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
yang tidak tembus pandang seperti bata 
ringan 
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
yang mereduksi kebisingan seperti bata 
ringan 





penghawaan yang tidak 
panas dan bebas asap 
    
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan; (2) memberikan pencahayaan 
buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC atau kipas angin,  penghisap asap 








penghawaan yang tidak 
gerah 
 Membutuhkan 








 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
kipas angin atau AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 






cukup dan cahaya 





    
 (1) Meletakan ruang pada bagian yang 
terkena cahaya matahari pagi; (2) 
memberikan pencahayaan pencahayaan 
alami dengan memberikan bukaan atau 
elemen transparan seperti curtain wall; (3) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC atau kipas angin dan exhaust fan 
12 Kolam Renang 
 Membutuhkan privasi 
yang cukup 
    
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 








cukup dan tidak lembab 
    
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan bukaan atau elemen transparan 
seperti curtain wall; (2) memberikan 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC atau kipas angin dan exhaust fan 
14 ATM 
 Membutuhkan privasi 





    
 (1) Memberikan penyekat dan jarak antar 
satu mesin dengan mesin lain 
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan bukaan atau elemen transparan 
seperti curtain wall; (2) memberikan 
pencahayaan buatan dengan lampu 

















































penghawaan yang tidak 
gerah 













 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC 
16 Toko Fotokopi 
dan Cetak 











    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
tidak tembus pandang seperti bata ringan 
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan bukaan; (2) memberikan 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 
jauh dari kebisingan; (2) menggunakan 
material yang dapat mereduksi kebisingan 
seperti bata ringan 
18 Toilet 






penghawaan yang tidak 
gerah dan tidak lembab 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
tidak tembus pandang seperti bata ringan; 
(2) memberikan penyekat antar satu 
toilet/urinal satu dengan yang lain 
 (1) Memberikan pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan bukaan atau penghawaan buatan 
dengan blower/exhaust fan 
19 Mushola 
 Membutuhkan privasi 







    
 (1) Memberi sekat antar jamaah putra dan 
putri 
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 
jauh dari kebisingan; (2) menggunakan 
material peredam kebisingan seperti karpet 
untuk penutup lantai 








































 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan memberikan bukaan atau elemen 
transparan seperti curtain wall; (2) 
memberikan pencahayaan buatan dengan 
lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan diberikan bukaan; (2) memberikan 
penghawaan buatan dengan AC atau kipas 
angin 
21 R. Sekretaris 




23 R. Bagian 
Hubungan 
Publik 
24 R. Bagian 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
25 R. Bagian 
Keuangan 






























































    
 (1) Pembentuk ruang tidak transparan 
seperti GCR atau kaca buram 
 (1) Memberikan pencahayaan alami 
dengan bukaan atau elemen transparan 
seperti curtain wall; (2) memberikan 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghawaan alami 
dengan memberikan bukaan; (2) 
memberikan penghawaan buatan dengan 
AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 
jauh dari kebisingan; (2) memberikan 
peredam kebisingan seperti karpet sebagai 
penutup lantai 
28 Ruang Tamu 
29 Pantry 
 Membutuhkan privasi 







lembab dan gerah 
 Menghasilkan 



















































 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material 
tidak tembus pandang seperti bata ringan; 
(2) meletakan ruang pada tempat yang 
hanya dapat dijangkau oleh orang – orang 
tertentu 
 (1) Memberikan pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Memberikan sirkulasi udara yang baik 
dengan penghawaan buatan dengan 
blower/exhaust fan 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang 
jauh dari ruang yang membutuhkan 
ketenangan 
30 Parkir 
31 Ruang Ganti 
Seragam dan 
APD 
32 Ruang AHU 
33 Ruang Mesin 
Transportasi 
Vertikal 
34 Ruang Genset 
35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground 
Water Tank 
(GWT) 





41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
43 Loading Dock 
44 Gudang 
 Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis suasana ruang dapat dilihat pada tabel 6.8. 
Tabel 6. 8 Hasil analisis suasana ruang 








































1 Area Istirahat 
    
 (1) Meletakan ruang jauh dari jangkauan non – penghuni 
asrama; (2) pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan  
 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material bata ringan 
2 Area Belajar 
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3 Area Balkon          (1) Pencahayaan dengan lampu 
4 Kamar Mandi/WC 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghisap udara (exhaust fan) 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
5 Ruang Bersama 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan 
6 Area Dapur 
    
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan jendela (pada area dapur) 
dan curtain wall (pada area pujasera); (2) Pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela (area dapur) dan curtain 
wall (pujasera); (2) penghawaan buatan dengan AC atau kipas 
angin (pujasera), penghisap asap dapur (cooker hood), dan 










 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 




    
 (1) Meletakan ruang pada bagian yang terkena cahaya matahari 
pagi; (2) pencahayaan alami bukaan dan curtain wall; (3) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC dan exhaust fan 
12 Kolam Renang 
    
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang hanya dapat dijangkau 
oleh orang – orang tertentu 
13 Laundry 
    
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan memberikan bukaan; (2) 
penghawaan buatan dengan AC dan exhaust fan 
14 ATM 
    
 (1) Memberikan penyekat dan jarak antar satu mesin dengan 
mesin lain 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan AC 







 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
16 Toko Fotokopi dan Cetak 
17 Klinik - Apotek 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan; (2) pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material bata ringan 
18 Toilet 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari seperti bata ringan; (2) 
memberikan penyekat antar satu toilet/urinal satu dengan yang 
lain 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan blower/exhaust fan 
19 Mushola 
    
 (1) Memberi sekat antar jamaah putra dan putri 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material karpet untuk penutup lantai 
























 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan diberikan bukaan; (2) 
penghawaan buatan dengan AC 
21 R. Sekretaris 
22 R. Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 












































24 R. Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
    
25 R. Bagian Keuangan 
26 R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
27 Ruang Rapat 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari GCR 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan karpet sebagai penutup lantai 
















































 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan; (2) 
meletakan ruang pada tempat yang hanya dapat dijangkau oleh 
orang – orang tertentu 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan blower/exhaust fan 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari ruang yang 
membutuhkan ketenangan 
30 Parkir 
31 Ruang Ganti Seragam dan 
APD 
32 Ruang AHU 
33 Ruang Mesin Transportasi 
Vertikal 
34 Ruang Genset 
35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground Water Tank 
(GWT) 
39 Ruang Sewage Treatment 
Plant (STP) 
40 Ruang Keamanan 
41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
43 Loading Dock 
44 Gudang 
 Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3. Analisis Pola Hubungan Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria analisis pola hubungan ruang dapat dilihat pada tabel 6. . 
Tabel 6. 9 Kriteria – kriteria analisis pola hubungan ruang 
Dasar Pertimbangan 
 Akses satu ruang menuju ruang lain 
Kriteria – kriteria 
 Hubungan ruang dikatakan berjarak dekat apabila bisa langsung diakses tanpa melewati ruang 
lain 
 Hubungan ruang dikatakan berjarak sedang apabila bisa diakses dengan melewati satu ruang 
 Hubungan ruang dikatakan berjarak jauh apabila bisa diakses dengan melewati lebih dari satu 
ruang 




b. Analisis dan Hasil 
1) Analisis dan Hasil Pola Hubungan Ruang Mikro 
a) Pola Hubungan Ruang Zona Hunian 
Analisis dan hasil analisis pola hubungan ruang zona hunian dapat dilihat 
pada gambar 6.1 dan tabel 6.10. 
 
Gambar 6. 1 Pola hubungan ruang diagram babel zona hunian 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 10 Pola hubungan ruang diagram matriks zona hunian 
 





b) Pola Hubungan Ruang Zona Fasilitas 
Analisis dan hasil analisis pola hubungan ruang zona fasilitas dapat dilihat 
pada gambar 6.2 dan tabel 6.11. 
 
Gambar 6. 2 Pola hubungan ruang diagram babel zona fasilitas 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 11 Pola hubungan ruang diagram matriks zona fasilitas 
  




c) Pola Hubungan Ruang Zona Pengelola 
Analisis dan hasil analisis pola hubungan ruang zona pengelola dapat 
dilihat pada gambar 6.3 dan tabel 6.12. 
 
Gambar 6. 3 Pola hubungan ruang diagram babel zona pengelola 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 12 Pola hubungan ruang diagram matriks zona pengelola 
  




d) Pola Hubungan Ruang Zona Servis 
Analisis dan hasil analisis pola hubungan ruang zona servis dapat dilihat 
pada gambar 6.4 dan tabel 6.13. 
 
Gambar 6. 4 Pola hubungan ruang diagram babel zona servis  
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 13 Pola hubungan ruang diagram matriks zona servis 
  




2) Analisis dan Hasil Pola Hubungan Makro 
Analisis dan hasil analisis pola hubungan makro dapat dilihat pada gambar 6.5 
dan tabel 6.14. 
 
 
Gambar 6. 5 Pola hubungan ruang diagram babel zona makro 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 14 Pola hubungan ruang diagram matriks zona makro 
 




4. Analisis Besaran Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Analisis besaran ruang bertujuan menghasilkan konsep besaran ruang. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria dalam perhitungan luasan ruang dapat dilihat pada tabel 6.15. 
Tabel 6. 15 Kriteria – kriteria analisis luasan ruang 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Setting lingkungan antropometri 
 Ruang personal zona spasial 
Dasar Pertimbangan 
 Neufert Architects’ Data Third Edition (buku) 
 Time Saver Standard Interior Design and Space Planning (buku) 
 Human Dimension and Interior Spaces (buku) 
 Educational Building Digest: Design Guide for Student Housing (buku) 
 Educational Building Digest: Anthropometric Data and Its Use for Educational Building and Furniture 
Design (buku) 
 Setting lingkungan antropometri 
 Ruang personal zona spasial 
Kriteria – Kriteria 
 Perhitungan memasukan data – data antropometri berupa besaran perabot, pelengkap dalam ruang, atau 
luasan ruang menurut standard 
 Perhitungan memasukan data – data zona spasial ruang personal berdasarkan kegiatan yang dilakukan dalam 
ruang 
 Data – data yang tidak ada dalam dasar pertimbangan akan digunakan asumsi 
Hunian 
 Jumlah unit asrama mahasiswi yang direncanakan dijadikan acuan dalam perhitungan luasan 
ruang 
 Tipe kamar unit asrama mahasiswi yang direncanakan dijadikan acuan dalam perhitungan 
luasan ruang 
 Luas sirkulasi diasumsikan sebesar 20% dari total luas ruang kamar asrama ditambah dengan 
fasilitas bersama 
Fasilitas 
 Ruang pujasera ditetapkan dapat menampung setengah penghuni asrama yaitu 100 kursi 
 Ruang komunal ditetapkan dapat menampung setengah penghuni asrama yaitu 100 kursi 
 Ruang aula ditetapkan dapat menampung setengah penghuni asrama yaitu 100 kursi 
 Luas sirkulasi diasumsikan sebesar 30 % dari total pertambahan luas ruang – ruang pada zona 
fasilitas 
Pengelola 
 Jumlah pengelola dijadikan pertimbangan dalam perhitungan luasan ruang 
 Luas sirkulasi diasumsikan sebesar 20% dari total pertambahan luas ruang – ruang pada zona 
pengelola 
Servis 
 Jumlah unit parkir dan penggunaannya dijadikan pertimbangan dalam perhitunga luasan ruang 
 Luas sirkulasi diasumsikan sebesar 30% dari total pertambahan luas ruang – ruang pada zona 
servis 





Analisis luasan ruang dilakukan dengan menghitung luasan ruang tiap zonasi. Data 
– data antropometri akan didapatkan dari buku – buku referensi dan kemudian 
digunakan untuk menghitung luas perabot pada ruang (APR). Data ruang personal 
didapatkan dari buku – buku dan kemudian digunakan untuk menghitung luas sirkulasi 
pada ruang (ASR) dengan persamaan 6.1.  
𝐴𝑆𝑅 = 𝜋 × 𝑅
2 × 𝑃 
 
Dengan :   
ASR : Luas sirkulasi pada ruang (m2) 
π : Konstanta Phi  (3,14) 
R : Jari – jari zona spasial (m) 
P : Jumlah pengguna ruang/kapasitas  
Persamaan 6. 1 Persamaan luas sirkulasi pada ruang 
Sumber: Hariri, 2007, hal. IV-14 
Setelah menghitung luas perabot pada ruang (APR) dan luas sirkulasi pada ruang 
(ASR). Kemudian luas perabot  pada ruang akan ditambahkan dengan luas sirkulasi 
pada ruang sehingga dihasilkan luas ruang satuan (ARS). Untuk lebih jelasnya lihat 
persamaan 6.2. 
𝐴𝑅𝑆 = 𝐴𝑃𝑅 + 𝐴𝑆𝑅  
 
Dengan :   
ARS : Luas ruang satuan (m2) 
APR : Luas perabot pada ruang (m2) 
ASR : Luas sirkulasi pada ruang (m2) 
Persamaan 6. 2 Persamaan luas ruangan satuan 
Sumber: Hariri, 2007, hal. IV-14 
Kemudian luas ruang satuan (ARS) dikalikan dengan jumlah ruang untuk 
dihasilkan luasan ruang (AR). Ruang sirkulasi zona dihitung berdasarkan luasan ruang. 
Untuk zona hunian diasumsikan luas sirkulasi zona 20% dari luasan ruang, zona 
fasilitas 30% dari luasan ruang, zona pengelola 20% dari luasan ruang, dan zona servis 
30% dari luasan ruang. Setelahnya adalah menambahkan luasan ruang masing – 
masing ruang untuk didapatkan luasan ruang total. Persamaan luasan ruang total dapat 
dilihat pada persamaan 6.3. Besaran ruang (V) dihitung dengan mengalikan tinggi 
ruang dengan luasan ruang. 
𝐴𝑅𝑇 = 𝐴𝑅𝑆−𝑎 + 𝐴𝑅𝑆−𝑏 + ⋯ + 𝐴𝑅𝑆−𝑛 
Dengan :   
ART : Luasan ruang total (m2) 
ARS-a : Luasan ruang – a (m2) 
ARS-b : Luasan ruang – b (m2) 
ARS-n : Luasan ruang – n (m2) 
Persamaan 6. 3 Persamaan luasan ruang total 




1) Zona Hunian 
Perhitungan luasan ruang zona hunian mempertimbangkan jumlah unit asrama 
yang direncanakan dan tipe kamar asrama yang direncanakan. Untuk lebih jelasnya 
lihat tabel 6.16 dan tabel 6.17. 
Tabel 6. 16 Analisis perhitungan unit asrama, kamar mandi, ruang bersama, dan dapur bersama 
Analisis 
Jumlah kamar asrama yang direncanakan 300 
Tipe kamar asrama Tipe Kamar Berempat 
Sehingga, menurut standar Time Saver elemen ruang pada unit asrama mahasiswi adalah empat buah 
kamar, dua buah kamar mandi, sebuah ruang bersama, dan minimal satu balkon. 
Perhitungan Rincian Jumlah Unit Asrama, Kamar Mandi, Ruang Bersama, dan Balkon 
Berdasarkan Analisis Dasar Pertimbangan 
Jumlah unit asrama 300 / 4 75 unit 
Jumlah kamar mandi Setiap kamar terdiri dari dua kamar 
mandi 150 unit 
200 / 2 
Jumlah ruang bersama Sama dengan jumlah unit asrama 75 unit 
Jumlah ruang balkon Sama dengan jumlah unit asrama 75 unit 
Perhitungan Jumlah Ruang Dapur Bersama 
 Diasumsikan asrama terdiri dari dua massa bangunan dengan masing – masing massa menampung 
25 unit asrama 
 Diasumsikan masing – masing massa bangunan memiliki tingkat sebanyak empat tingkat dimana 
tiap tingkat dilayani oleh satu buah dapur bersama 
Jumlah ruang dapur bersama 8 unit 
  Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 




Tabel 6. 17 Perhitungan luasan ruang zona hunian 
 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018  
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2) Zona Fasilitas 
Analisis luasan ruang zonasi fasilitas dapat dilihat pada tabel 6.18. 




Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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3) Zona Pengelola 
Analisis luasan ruang pada zona pengelola mempertimbangkan jumlah 
pengelola. Rincian jumlah pengelola dapat dilihat pada tabel 6.19. Analisis luasan 
ruang pengelola dapat dilihat pada tabel 6.20. 
Tabel 6. 19 Perhitungan luasan ruang zona hunian 
No Pengelola Jumlah Karyawan 
1 R. Kepala Asrama 1 
2 R. Sekretaris 1 
3 R. Bagian Kedisiplinan dan Kepenghunian 2 
4 R. Bagian Hubungan Publik 1 
5 R. Bagian Pembinaan dan Pengembangan 4 
6 R. Bagian Keuangan 4 
7 R. Bagian Operasional, Perawatan, dan Manajemen Bangunan 4 
 TOTAL 17 











Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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4) Zona Servis 
Analisis luasan ruang pada zona servis mempertimbangan jumlah unit parkir 
dan penggunaanya. Rincian jumlah unit parkir dapat dilihat pada tabel 6.21. 
Analisis luasan ruang servis dapat dilihat pada tabel 6.22. 
Tabel 6. 21 Hasil analisis jumlah parkir dan peruntukannya 
No Pengguna Parkir Parkir Motor Parkir Mobil 
1 Penghuni Asrama Mahasiswi 300 15 
2 
Pengelola Kepala Asrama 1 1 
Sekretaris 1 1 
Bagian Kedisiplinan dan Kepenghunian 2 1 
Bagian Hubungan Publik 1 1 
Bagian Pembinaan dan Pengembangan 4 1 
Bagian Keuangan 4 1 
Bagian Operasional, Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
4 1 
3 Tamu   16 2 
TOTAL 333 24 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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Tabel 6. 22 Analisis luasan ruang zona servis 
 




Hasil analisis besaran ruang dapat dilihat di tabel 6.23. 
Tabel 6. 23 Hasil analisis besaran ruang 






















14,7 300 4408,0 4 17631,8 
Area Belajar 




Kamar Mandi/WC 2,8 150 424,5 4 1698,1 
Ruang Bersama 24,6 75 1844,7 4 7378,9 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 
938,5   938,5 4 3753,9 
4 
Fasilitas 
Lobby Area Tamu/Tunggu 93,2 1 93,2 6 559,1 
5 Pujasera 
Area Dapur 
0,0 1 870,2 4 2206,4 
Area Makan 
6 Komunal Ruang Diskusi 530,9 1 530,9 6 3480,7 
7 Aula 
Panggung 








9 Lapangan Badminton dan Basket 129,2 1 129,2   0,0 
10 Laundry 
Area Cuci 
51,3 1 51,3 4 205,0 
Area Kloset 
11 ATM 19,5 1 19,5 3 58,5 
12 Mini - market 58,6 1 58,6 4 234,5 










Toilet Pria 5,5 2 11,0 4 44,0 
Toilet Wanita 8,5 2 17,1 4 68,4 
Toilet Disabel 2,5 2 5,0 4 20,1 
16 Mushola 
Area Wudhu Pria 





Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 
686,1   686,1 4 2744,3 
18 Pengelola R. Kepala Asrama 15,1 1 15,1 4 60,5 
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R. Sekretaris 15,1 1 15,1 4 60,5 
R. Bagian Kedisiplinan 
dan Kepenghunian 
21,2 1 21,2 4 84,8 
R. Bagian Hubungan 
Publik 
19,6 1 19,6 4 78,6 
R. Bagian Pembinaan 
dan Pengembangan 
24,3 1 24,3 4 97,3 
R. Bagian Keuangan 24,3 1 24,3 4 97,3 
Ruang 
Kerja 
R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan 
Manajemen Bangunan 
24,3 1 24,3 4 97,3 
Ruang Rapat 51,9 1 51,9 4 207,7 




Pantry 22,6 1 22,6 4 90,6 
20 
Mushola 
Area Wudhu Pria 
14,4 2 28,7 4 114,9 Area Wudhu Wanita 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 










Ruang Ganti Seragam 
dan APD 
6,5 1 6,5 4 26,1 
Ruang AHU 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Mesin 
Transportasi Vertikal 
7,4 1 7,4 4 29,5 
Ruang Genset 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Panel 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang CCTV 5,2 1 5,2 4 20,9 
Ruang Pompa 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Ground Water 
Tank (GWT) 
13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Sewage Treatment 
Plant (STP) 
13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Keamanan 5,9 2 11,8 4 47,4 
Ruang Janitor 2,1 4 8,5 4 34,2 
Ruang Sampah 13,5 1 13,5 4 54,1 
Loading Dock 19,5 1 19,5 4 78,1 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 
1438,5   1438,5 4 5754,0 
  TOTAL         14122,2   57645,0 




B. Analisis Tapak 
Analisis tapak bertujuan menghasilkan konsep tapak. 
1. Analisis Pemilihan Lokasi Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Analisis pemilihan lokasi bertujuan untuk mendapatkan konsep pemilihan lokasi. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria pemilihan lokasi dapat dilihat pada tabel 6.24. 
Tabel 6. 24 Kriteria – kriteria analisis lokasi 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan Perilaku Mahasiswi yang Dipertimbangkan 
 Setting lingkungan  Mahasiswi memiliki kecenderungan memilih 
hunian yang berlokasi di dekat universitas 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman (peraturan) 
 Aspek strategis 
 Aspek aksesibilitas 
 Aspek peraturan 
 Aspek resiko bencana 
 Kriteria – kriteria 
Aspek strategis 
 Lokasi termasuk dalam wilayah Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta 
 Lokasi terdapat banyak universitas 
Aspek aksesibilitas  Lokasi dilalui jalan raya nasional untuk kemudahan akses 
Aspek peraturan 
 Lokasi sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah ditetapkan sebagai 
pengembangan pemukiman 
Aspek resiko bencana  Lokasi bukan termasuk wilayah rawan banjir 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis pemilihan lokasi akan membandingkan kecamatan – kecamatan yang berada 
di Kabupaten Sleman yang termasuk wilayah Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta yaitu 
Kecamatan Depok, Kecamatan Mlati, Kecamatan Ngaglik, dan Kecamatan Gamping. 
Untuk lebih jelasnya lihat tabel 6.25. 
Tabel 6. 25 Analisis lokasi 
No Kriteria 
Lokasi 
Depok Mlati Ngaglik Gamping 
1 Aspek 
strategis 




 Terdapat banyak 
universitas 




 Tidak terdapat 
universitas 
 Termasuk dalam 
wilayah Aglomerasi 
Perkotaan Yogyakarta 
 Tidak terdapat 
universitas 
 Termasuk dalam 
wilayah Aglomerasi 
Perkotaan Yogyakarta 





 Dilalui jalan 
nasional 
 Dilalui jalan 
nasional 
 Dilalui jalan nasional  Dilalui jalan nasional 
3 Aspek 
peraturan 










 Pusat Kota 







 Pusat Kota 







4 Aspek resiko 
bencana 
 Tidak beresiko 
terkena bencana 
banjir 
 Beresiko terkena 
bencana banjir 
 Tidak beresiko terkena 
bencana banjir 
 Tidak beresiko terkena 
bencana banjir 





Hasil pemilihan lokasi perencanaan asrama mahasiswi adalah Kecamatan Depok. 
Peta Kecamatan Depok dapat dilihat pada gambar 6.6. 
 
Gambar 6. 6 Peta administratis Kecamatan Depok 
Sumber: http://bappeda.slemankab.go.id, 2011 
2. Analisis Pemilihan Tapak Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Analisis pemilihan tapak bertujuan menghasilkan konsep pemilihan tapak. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria pemilihan tapak dapat dilihat pada tabel 6.26. 
Tabel 6. 26 Kriteria – kriteria analisis pemilihan tapak 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sleman (peraturan) 
 Aspek aksesibel 
 Aspek kelengkapan utilitas lingkungan 
 Aspek hak tanah 
 Aspek kebutuhan luas 
Kriteria – kriteria 
Aspek aksesibel  Akses jalan yang lancar ditandai dengan jalan raya yang melewati 
tapak minimal termasuk jalan lokal dengan lebar jalan minimal 6 m 
Aspek kelengkapan 
utilitas lingkungan 
 Tersedia fasilitas – fasilitas jaringan listrik, PDAM, dan utilitas 
lingkungan 
Aspek hak tanah  Hak tanah tapak termasuk jenis hak milik 
Aspek bentuk tapak  Tapak memiliki bentuk yang ideal ditandai dengan bentuk yang 
beraturan atau mendekati beraturan 
Aspek kebutuhan luas  Memiliki luasan yang memenuhi luas bangunan yang diizinkan pada 
jalan lokal yaitu dengan KLB sebesar 1,25. 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis pemilihan tapak akan dilakukan dengan menghitung kebutuhan luas tapak 
minimal kemudian menganalisis dua buah usulan tapak yang berada di Kecamatan 




1) Analisis Perhitungan Kebutuhan Luas Tapak Minimal 
Berikut perhitungan kebutuhan luas tapak minimal sesuai kriteria yang sudah 
ditentukan. 
LB = KLB x LGSB 
14.122,2 = 1,25 x LGSB 
LGSB = 14.122,2 / 2,00 
 = 7.061,1 m2  
 = 7.100 m2 (dibulatkan ke atas) 
Kebutuhan luas tapak minimal adalah 7.100 m2. 
2) Analisis Pemilihan Tapak 
 
Gambar 6. 7 Alternatif – alternatif tapak 
Sumber: Google Maps, 2017 diolah Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 27 Analisis pemilihan tapak 
 Alternatif 1 Alternatif 2 
Aspek aksesibel Berlokasi di pinggir Jalan Lembah 
UGM yang termasuk jalan lokal 
dengan lebar jalan 6 m 
Berlokasi di pinggir Jalan Afandi 
yang termasuk jalan lokal dengan 
lebar jalan 6 m 
Aspek kelengkapan utilitas 
lingkungan 
Lokasi sudah dilengkapi dengan 
fasilitas listrik, PDAM, dan 
utilitas lingkungan 
Lokasi sudah dilengkapi dengan 
fasilitas listrik, PDAM, dan 
utilitas lingkungan 
Aspek hak tanah Memiliki hak tanah kategori hak 
milik 




 Alternatif 1 Alternatif 2 
Aspek bentuk tapak Memiliki bentuk tapak cenderung 
ideal mendekati segi empat 
Memiliki bentuk tapak yang 
kurang ideal yaitu berbentuk segi 
banyak tidak beraturan 
Aspek kebutuhan luas Memiliki luas 13.560 m2 Memiliki luas 14.500 m2 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis pemilihan tapak dapat dilihat pada gambar 6.8, gambar 6.9, dan tabel 
6.26. 
 
Gambar 6. 8 Kondisi eksisting lingkungan tapak terpilih 
Sumber: Google Maps, 2017 diolah Fauzi, 2018 
 
 
Gambar 6. 9 Dimensi tapak terpilih 




Tabel 6. 28 Hasil analisis pemilihan tapak 


















Jalan Lembah UGM, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman (Jalan Lokal 
Sekunder) 
Bentuk tapak Mendekati segi empat  
Luas ±13.560 m2 
Peruntukan Pemukiman 
Batas – Batas 
Utara Stadion Pancasila 
Timur Pemukiman 
Selatan Pemukiman 

























Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 40 % 
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 2,00 
GSB 
Bersisi dengan Jalan 
Lembah UGM 
4 m 
Bersisi dengan Jalan 
Amatra II 
2 m 
Bersisi dengan non – 
jalan 
2 m 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Regulasi 
Analisis pengolahan tapak terhadap regulasi bertujuan menghasilkan pengolahan tapak 
terhadap regulasi. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria pengolahan tapak terhadap regulasi dapat dilihat pada tabel 6.29. 
Tabel 6. 29 Kriteria – kriteria pengolahan tapak terhadap regulasi 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sleman (peraturan) 
 Garis Sempadan Bangunan (GSB) 
 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
 Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 
 Jumlah Lantai yang Diizinkan (JL) 
Kriteria – kriteria 
Garis Sempadan Bangunan 
(GSB) 
 GSB sebesar 4 m untuk sisi tapak yang langsung 
berhubungan dengan jalan lokal sekunder dan 2 m untuk 
sisi tapak yang tidak berhubungan langsung dengan jalan 
dan jalan kampung 
Koefisien Dasar Bangunan 
(KDB) 
 KDB 40% 
Koefisien Lantau Bangunan 
(KLB) 
 KLB 2,00 
Jumlah Lantai yang Diizinkan 
(JL) 
 Jumlah lantai yang diizinkan berdasarkan luas lantai 
dasar yang diizinkan dan luas bangunan yang diizinkan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 





Gambar 6. 10 Analisis pengolahan tapak terhadap regulasi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 30 Analisis pengolahan tapak terhadap regulasi 
No Kriteria – kriteria Langkah Kerja Analisis 
1 GSB Menghitung Luas Setelah GSB (LGSB) 
LGSB = 13.560 - 1.420 
  = 12.140 m2 
2 KDB 40 % 
Menghitung Luas Lantai Dasar (LD) 
yang diizinkan 
LD = LGSB x KDB 
  = 12.140 x 40% 
  = 4.856 m2 
3 KLB 2,00 
Menghitung Luasan Bangunan 
(LB) yang diizinkan 
LB = KLB x LGSB 
  = 2,00 x 12.140 
  = 24.280 m2 
4 
Jumlah Maksimal 
Tingkat Lantai yang 
Diizinkan (JL)  
Menghitung Jumlah Tingkat Lantai 
(JL) yang Diizinkan 
JL = KLB / KDB 
  = 24.280 / 4.856 
  = Maksimal 5 Lantai 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
c. Hasil 
Hasil analisis pengolahan tapak terhadap regulasi dapat dilihat pada tabel 6.31. 
Tabel 6. 31 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap regulasi 
No Hasil Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Regulasi 
1 Luas lahan yang diizinkan didirikan bangunan 12.140 m2 
2 Luas lantai dasar yang diizinkan (LD) 4.856 m2 
3 Luas lantai bangunan yang diizinkan (LB) 24.280 m2 
4 Jumlah tingkat lantai yang diizinkan (JL) Maksimal 5 lantai 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
4. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Lingkungan 
Analisis pengolahan tapak terhadap lingkungan bertujuan menghasilkan konsep 
pengolahan tapak terhadap lingkungan. 
a. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Pencapaian 
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1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria pengolahan tapak terhadap pencapaian dapat dilihat pada 
tabel 6.32. 
Tabel 6. 32 Kriteria – kriteria pengolahan tapak terhadap pencapaian 
Dasar Pertimbangan 
 Aspek aksesibel 
 Aspek pertimbangan orientasi bangunan 
Kriteria – kriteria 
Aspek aksesibel  Pintu masuk utama (main entrance) mudah untuk dilihat dari jalan 
 Pintu masuk utama (main entrance) mudah untuk dijangkau dari 
jalan 




 Pintu masuk utama memengaruhi pertimbangan orientasi bangunan 
yang diharapkan tidak berorientasi ke arah barat dan timur 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian dapat dilihat pada gambar 6.11 
dan  tabel 6.33. 
 
Gambar 6. 11 Analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 33 Analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian 
No Alternatif Analisis Respon 
1 Alternatif 1  Berada di Jalan Lembah UGM 
yang ramai lancar dan mudah 
dilihat serta dijangkau 
 Berada di sisi tapak yang lebar  
 Berada di utara tapak yang 
ideal bagi orientasi bangunan 
Dijadikan sebagai Pintu 
Masuk Utama (ME) 
2 Alternatif 2  Berada di Jalan Lembah UGM 
yang ramai lancar dan mudah 
dilihat serta dijangkau 
 Berada di sisi tapak yang 
pendek sehingga apabila 
terdapat antrian masuk akan 
mengakibatkan kemacetan  
Tidak dijadikan sebagai pintu 
masuk samping (SE) maupun 
pintu masuk utama (ME) 
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No Alternatif Analisis Respon 
 Berada di barat tapak yang 
tidak nyaman bagi orientasi 
bangunan 
3 Alternatif 3  Berada di Jalan Amatra II 
yang sempit dan sulit dilihat 
dan dijangkau 
Dijadikan sebagai Pintu 
Masuk Samping (SE) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Hasil 
Hasil analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian dapat dilihat pada gambar 
6.12 dan tabel 6.34. 
 
Gambar 6. 12 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian  
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 34 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian 
Hasil Analisis 
Main Entrance Berada disebelah utara tapak 
Side Entrance Berada disebelah selatan tapak 
Orientasi dan View Menghadap Utara 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
b. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap View 
Pengolahan tapak terhadap view bertujuan menghasilkan konsep pengolahan tapak 
terhadap view. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap view dapat dilihat pada 
tabel 6.35. 
Tabel 6. 35 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap view 
Dasar Pertimbangan 
 Aspek pertimbangan orientasi bangunan 
 Aspek pemandangan 
Kriteria – kriteria 
Aspek pertimbangan orientasi bangunan  Tidak menghadap ke arah barat dan selatan 
Aspek pemandangan  Memberikan pemandangan Gunung Merapi 




Analisis pengolahan tapak terhadap view dapat dilihat pada gambar 6.13 dan 
tabel 6.36. 
 
Gambar 6. 13 Analisis pengolahan tapak terhadap view 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 36 Analisis pengolahan tapak terhadap view 
No Alternatif Analisis 
1 Alternatif 
1 
 Menghadap ke arah utara 
 View yang tersaji adalah pemandangan Gunung Merapi 
2 Alternatif 
2 
 Menghadap kearan barat 
 View yang tersaji lapangan baseball 
3 Alternatif 
3 
 Menghadap kearan selatan 
 View yang tersaji pemukiman warga 
4 Alternatif 
4 
 Menghadap kearan timur 
 View yang tersaji pemukiman warga 





Hasil analisis pegolahan tapak terhadap view dapat dilihat pada gambar 6.14 
dan tabel 6.37. 
 
Gambar 6. 14 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap view 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 37 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap view 
Hasil 
View Terpilih View ke arah utara dengan pemandangan Gunung Merapi 
Orientasi Menghadap Utara 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Kebisingan 
Analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan bertujuan menghasilkan konsep 
pengolahan tapak terhadap kebisingan. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria pengolahan tapak terhadap kebisingan dapat dilihat pada tabel 
6.38. 
Tabel 6. 38 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan 
Kajian Arsitektur Perilaku yang 
Diterapkan 
Perilaku Mahasiswi yang 
Dipertimbangkan 
 Kualitas lingkungan fisik akustik  Mahasiswa membutuhkan lingkungan yang 
tenang dan jauh dari kebisingan 
Dasar Pertimbangan 
 Educational Building Digest: Design Guide for Student Housing (buku) 
 Sumber kebisingan 
 Intensitas kebisingan 
 Zona yang membutuhkan ketenangan 
Kriteria – kriteria 
Sumber kebisingan  Respon kebisingan dilakukan pada sumber kebisingan 
Intensitas kebisingan  Intensitas kebisingan sedang sampai dengan tinggi responnya diberi 
vegetasi dan tembok pagar 
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 Zona yang membutuhkan ketenangan yaitu zona hunian diletakan 
pada tapak yang memiliki kebisingan rendah sampai dengan sedang 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan dapat dilihat pada gambar 6.15 
dan tabel 6.39. 
 
Gambar 6. 15 Analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan  
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 









Jalan Lembah UGM yang 
merupakan jalan raya yang 
ramai 
Tinggi Sisi utara tapak diberi 





Jalan Lembah UGM yang 
merupakan jalan raya yang 
ramai 
Sedang Sisi barat diberi vegetasi dan 




Jalan Amatra yang 
merupakan jalan pemukiman 
yang cenderung sepi 
Rendah 




Pemukiman warga yang 
cenderung sepi 
Rendah Sisi timur diberi tembok 
pagar 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
3) Hasil 
Hasil analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan dapat dilihat pada gambar 




Gambar 6. 16 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 40 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara  Diberi vegetasi dan tembok 
2 Timur  Diberi tembok 
3 Selatan  Diberi tembok 
4 Barat  Diberi vegetasi dan tembok 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
d. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Arah Lintas Matahari dan Arah 
Hembus Angin 
Analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
bertujuan menghasilkan konsep pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan 
arah hembus angin. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan 
arah hembus angin dapat dilihat pada tabel 6.41. 
Tabel 6. 41 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah 
hembus angin 
Kajian Arsitektur Perilaku yang 
Diterapkan 
Perilaku Mahasiswi yang 
Dipertimbangkan 
 Kualitas lingkungan fisik termal 
 Kualitas lingkunga psikologis privasi 
 Mahasiswi membutuhkan kenyamanan 
termal dari panas sinar matahari sore saat 
berada di hunian 
 Mahasiswi membutuhkan privasi pada 
hunian 
Dasar Pertimbangan 
 Educational Building Digest: Design Guide for Student Housing (buku) 
 Educational Building Digest: Educational Ergonomics (buku) 
 Hasil analisis kebisingan 
 Arah lintas matahari dan sifat radiasi dan cahayanya 
 Arah hembus angin dan sifat angin 
 Zona yang membutuhkan kenyamanan termal 








 Sinar matahari yang radiasinya bersifat hangat dan cahayanya 
menyilaukan direspon dengan pemberian vegetasi pada arah datang 
sinar matahari datang 
 Sinar matahari yang radiasinya bersifat panas menyengat dan 
cahayanya menyilaukan direspon dengan pemberian vegetasi dan 
dinding tembok pada arah datang sinar matahari datang 
 Zona yang membutuhkan kenyamanan termal dari panasnya sinar 
matahari direspon dengan massa bangunan diletakan memanjang dari 
barat ke selatan dengan sisi barat dan timur merupakan sisi terkecil 
 Zona yang membutuhkan manfaat sinar matahari pagi diletakan pada 
sisi sinar matahari datang 
 Zona yang tidak membutuhkan kenyamanan termal diletakan dibagian 
datangnya sinar matahari bersifat panas menyengat dan silau 





 Angin yang bersifat kencang dan membuat tidak nyaman direspon 
dengan pemberian tembok pagar dan vegetasi di arah angin tersebut 
datang 
 Angin yang bersifat kadang kencang kadang sepoi – sepoi direspon 
dengan pemberian vegetasi di arah angin tersebut datang 
 Arah angin yang bersifat kencang tidak digunakan sebagai arah 
orientasi bangunan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
dapat dilihat pada gambar 6.17 dan tabel 6.42. 
 
Gambar 6. 17 Analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 42 Analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
Analisis Arah Lintas Matahari 
Waktu/Arah datang 
sinar matahari 




Radiasi hangat dan cahaya 
menyilaukan 
 Memberi vegetasi pada sisi timur untuk 
mengurangi silau sinar matahari 
 Tidak menjadikan sisi timur sebagai 
arah orientasi bangunan 
Siang/Tegak lurus 
Bagian tapak keseluruhan 






Bagian barat tapak terkena 
radiasi panas menyengat dan 
cahaya menyilaukan 
 Memberi vegetasi pada sisi barat untuk 
mengurangi panas radiasi matahari 
 Massa bangunan zona hunian dibuat 
memanjang dari barat ke timur dengan 
sisi yang kecil disebelah barat dan 
timur 
 Tidak menjadikan sisi barat sebagai 
arah orientasi bangunan 
Analisis Arah Hembus Angin 
Arah hembus angin Sifat Angin Respon 
Angin dari 
kendaraan di jalan 
dari sisi utara dan 
barat tapak 
 Berhembus dari Jalan Lembah 
UGM dan dirasakan pada sisi 
utara dan barat tapak 
 Bersifat kencang dan tidak 
membuat nyaman 
 Memberi vegetasi dan tembok pada sisi 
barat dan utara untuk mengurangi efek 
angin 
Angin alami dari 
timur ke barat 
 Berhembus dari timur ke barat 
 Kadang bersifat kencang dan 
tidak membuat nyaman 
 Kadang bersifat sepoi sepoi 
dan sejuk 
 Memberi vegetasi dan tembok pada sisi 
timur untuk mengurangi efek angin 
 Tidak menjadikan arah timur menjadi 
orientasi bangunan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
3) Hasil 
Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 6.18 dan tabel 6.43. 
 
Gambar 6. 18 Hasil analisis  pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus 
angin 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 43 Hasil analisis  pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus 
angin 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara Dijadikan arah orientasi bangunan 
2 Timur Diberi vegetasi 
3 Selatan Diberi vegetasi 
4 Barat Diberi vegetasi 




e. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Orientasi Bangunan 
Analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan bertujuan menghasilkan 
konsep pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan dapat 
dilihat pada tabel 6.44. 
Tabel 6. 44 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan 
Dasar Pertimbangan 
 Educational Building Digest: Design Guide for Student Housing (buku) 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap pencapaian 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap view 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
Kriteria – kriteria 
 Orientasi bangunan terpilih sesuai dengan dasar pertimbangan yang sudah ditentukan dengan 
arah yang paling banyak terpilih ditetapkan sebagai orientasi bangunan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis dan hasil 
Analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunandapat dilihat pada tabel 
6.45. 
Tabel 6. 45 Analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan 
No Kriteria – kriteria 
Arah Orientasi 
Utara Selatan Timur Barat 
1 Hasil analisis pencapaian  - - - 
2 Hasil analisis view  - - - 
3 Hasil analisis kebisingan  - - - 
4 Hasil analisis arah lintas matahari dan arah 
hembus angin 
 - - - 
 
Keterangan :  
 : Ya 
- : Tidak 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
3) Hasil 
Hasil analisis pengolahan tapak terhadap orientasi bangunan yaitu orientasi 
bangunan terpilih adalah arah utara. 
f. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Zonasi 
Analisis pengolahan tapak terhadap zonasi bertujuan menghasilkan konsep 




1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap zonasi dapat dilihat pada 
tabel 6.46. 
Tabel 6. 46 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap zonasi 
Kajian Arsitektur Perilaku yang 
Diterapkan 
Perilaku Mahasiwi yang Dipertimbangkan 
 Kualitas lingkungan psikologis privasi  Mahasiswi membutuhkan privasi yang tinggi 
untuk unit hunian asrama mahasiswi 
Dasar Pertimbangan 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap kebisingan 
 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
 Zona yang membutuhkan privasi yang tinggi 
Kriteria – kriteria 
 Zonasi akan mempertimbangkan zonasi yang sudah terbentuk dari hasil analisis yang sudah 
dilakukan 
 Zona yang membutuhkan privasi tinggi diletakan pada lantai atas 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Analisis 
Analisis pengolahan tapak terhadap zonasi dapat dilihat pada tabel 6.47. 




Analisis Letak Zona Berdasarkan 
Kriteria Respon 
Hunian Fasilitas Pengelola Servis 






- - - 
 Zona hunian diletakan pada 
sisi selatan tapak 















 Massa zona hunian dibuat 
memanjang dari barat ke 
timur dengan sisi terpendek 
adalah sisi barat dan timur 
 Zona fasilitas diletakan pada 
sisi timur tapak 
 Zona pengelola diletakan 
pada sisi timur tapak 





    




  Tidak 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Hasil 
Hasil analisis pengolahan tapak terhadap zonasi dapat dilihat pada gambar 6.19 




Gambar 6. 19 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap zonasi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 6. 48 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap zonasi 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara Zona Fasilitas (lantai bawah) 
Zona Hunian (lantai atas) 
2 Timur Zona Fasilitas 
3 Selatan Zona Fasilitas (lantai bawah) 
Zona Hunian (lantai atas) 
4 Barat Zona Pengelola 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
g. Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Sirkulasi Kendaraan 
Analisis pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan bertujuan menghasilkan 
konsep pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan dapat 
dilihat pada tabel 6.49. 
Tabel 6. 49 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan 
Dasar Pertimbangan 
 Pola sirkulasi yang mungkin terjadi 
Kriteria 
 Dapat memberikan sirkulasi kendaraan yang sesuai dengan pola – pola sirkulasi yang 
mungkin terjadi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis dan Hasil 




Gambar 6. 20 Analisis pola – pola sirkulasi yang mungkin terjadi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Pola sirkulasi yang sesuai dengan pola – pola sirkulasi yang terjadi yaitu 
sirkulasi yang melewati zona fasilitas dan berakhir pada zona servis. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 6.21. 
 
Gambar 6. 21 Hasil analisis pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
C. Analisis Tampilan Bangunan 
1. Analisis Bentuk 
Analisis bentuk terdiri dari analisis bentuk dasar ruang dan analisis bentuk dasar massa 
bangunan 
a. Analisis Bentuk Dasar Ruang 
Analisis bentuk dasar ruang bertujuan menghasilkan konsep bentuk dasar ruang. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis bentuk dasar ruang dapat dilihat pada tabel 6.50. 
Tabel 6. 50 Kriteria – kriteria analisis pengolahan tapak terhadap zonasi 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Kognisis persepsi bentuk dan ruang 
Dasar Pertimbangan 
 Space and Human Perception – Exploring Our Reaction to Different Geometries of 
Spaces (jurnal) 
 Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan (buku) 
 Aspek arsitektural dan peruangan 
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 Aspek struktural 
 Aspek ekonomi 






 Mampu memberikan ruang yang optimal 
 Mudah dalam organisasi spasial 
 Mudah dalam konfigurasi penataan perabot 
 Mudah dalam pengolahan bentuk yang lebih lanjut 
Aspek 
struktural 
 Mudah dalam menentukan modul struktur 
Aspek 
ekonomi 




 Kemampuan bentuk dasar massa memberikan pengaruh kepada 
pengamat berupa perasaan mudah dipahami dan  nyaman 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis bentuk dasar ruang dapat dilihat pada tabel 6.51. 
Tabel 6. 51 Analisis bentuk dasar ruang 
 Segi empat Lingkaran Segitiga 
Aspek arsitektural  Mampu memberikan 
ruang yang optimal 
 Mudah dalam 
organisasi spasial 
 Mudah dalam 
konfigurasi penataan 
perabot 
 Mudah dalam 
pengolahan bentuk 
yang lebih lanjut 
 Kurang mampu 
memberikan ruang 
yang optimal 
 Sulit dalam organisasi 
spasial 
 Sulit dalam 
konfigurasi penataan 
perabot 
 Sulit dalam 
pengolahan bentuk 
yang lebih lanjut 
 Kurang mampu 
memberikan ruang 
yang optimal 
 Mudah dalam 
organisasi spasial 
 Sulit dalam 
konfigurasi penataan 
perabot 
 Sulit dalam 
pengolahan bentuk 
yang lebih lanjut 
Aspek struktural  Mudah dalam 
menentukan modul 
struktur 
 Sulit dalam 
menentukan modul 
struktur 
 Mudah dalam 
menentukan modul 
struktur 
Aspek ekonomi  Memberikan luas 
yang optimal dan 
minim ruang terbuang 
 Tidak dapat 
memberikan luas 
yang optimal serta 
terdapat ruang 
terbuang 
 Tidak dapat 
memberikan luas 









 Sulit dipahami oleh 
pengamat 
 Memberikan efek 
kurang nyaman 
 Sulit dipahami oleh 
pengamat 
 Memberikan efek 
kurang nyaman 
Sumber: Avishag Shemesh, Moshe Bar, 2015 hal. 7-8 ; Ching, 2007 hal. 41 diolah Fauzi 2018 
 
3) Hasil 
Hasil analisis bentuk dasar ruang dapat yaitu bentuk dasar segi empat. Ilustrasi 




Gambar 6. 22 Ilustrasi bentuk dasar segi empat dan contoh pengolahannya 
Sumber: Ching, 2007, hal. 41 
b. Analisis Bentuk Dasar Massa 
Analisis bentuk dasar massa bertujuan menghasilkan konsep bentuk dasar massa. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis bentuk dasar massa dapat dilihat pada tabel 6.52. 
Tabel 6. 52 Kriteria – kriteria analisis bentuk dasar massa 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Kognisis persepsi bentuk dan ruang 
Dasar Pertimbangan 
 Space and Human Perception – Exploring Our Reaction to Different Geometries of Spaces 
(jurnal) 
 Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan (buku) 
 Aspek arsitektural dan peruangan 
 Aspek struktural 




 Kesesuaian bentuk dasar massa dengan bentuk dasar ruang  
 Kemampuan bentuk massa memberikan perasaan efisien ditentukan 
dari volume yang optimal dan kemudahan penataan ruang 
Aspek struktural  Bentuk dasar massa mudah dalam konfigurasi struktur 
 Bentuk dasar massa mudah dalam metode konstruksi 
Aspek persepsi 
pengamat 
 Kemampuan bentuk dasar massa memberikan pengaruh kepada 
pengamat berupa perasaan nyaman dan aman 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Analisis 
Analisis bentuk dasar massa dapat dilihat pada tabel 6.53. 
Tabel 6. 53 Analisis bentuk dasar massa 
 Kubus/Balok Piramid 
Aspek Arsitektur  Memiliki kesesuaian dengan 
bentuk dasar ruang terpilih 
 Memberikan volume ruang 
yang optimal 
 Mudah dalam penataan ruang 
 Memiliki kesesuaian dengan 
bentuk dasar ruang terpilih 
 Tidak memberikan volume ruang 
yang optimal 
 Sulit dalam penataan ruang 
Aspek Struktur  Mudah dalam konfigurasi 
struktur 
 Mudah dalam metode 
konstruksi 
 Sulit dalam konfigurasi struktur 
 Sulit dalam metode konstruksi 
Aspek Persepsi 
Pengamat 
 Mudah dipahami dan memberi 
kenyaman bagi  
 Sulit dipahami dan memberi 
tekanan bagi pengamat 
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 Kubus/Balok Piramid 
 Kemampuan bentuk massa 
memberikan perasaan 
nyaman, dan aman. 
Sumber: Avishag Shemesh, Moshe Bar, 2015 hal. 7-8 ; Ching, 2007 hal. 41 diolah Fauzi 2018 
 
3) Hasil 
Hasil analisis bentuk dasar massa yaitu bentuk dasar massa kubus/balok. 
Ilustrasi bentuk dasar massa kubus dapat dilihat pada gambar 6.23. 
 
Gambar 6. 23 Ilustrasi bentuk dasar massa kubus 
Sumber: Ching, 2007, hal. 47 
2. Analisis Jenis Koridor 
Analisis jenis koridor bertujuan menghasilkan konsep jenis koridor. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis jenis koridor dapat dilihat pada tabel 6.54. 
Tabel 6. 54 Kriteria – kriteria analisis jenis – jenis koridor 
Kajian Arsitektur Perilaku 
yang Diterapkan 
Perilaku Mahasiswi yang Dipertimbangan 
 Kualitas lingkungan fisik (1) 
akustik, (2) termal, (3) 
pencahayaan 
 Kualitas lingkungan 
psikologis privasi 
 Mahasiswi membutuhkan ketenangan dalam lingkungn 
hunian asrama untuk kegiatan belajar dan beristirahat 
 Mahasiswi membutuhkan penghawaan yang tidak gerah 
 Mahasiswi membutuhkan pencahayaan yang baik untuk 
melakukan aktivitas 
 Mahasiswi membutuhkan privasi dalam lingkungan hunian 
asrama 
Dasar Pertimbangan 
 Karakteristik jenis – jenis sirkulasi horizontal pada asrama 
 Aspek kualitas lingkungan, terdiri dari kualitas (1) akustik, (2) termal, (3) cahaya, dan (4) 
privasi 





Koridor dalam membentuk lingkungan yang tenang dari 
kebisingan 
Termal Koridor memungkinkan terjadinya ventilasi silang 
Cahaya Koridor memungkinkan masuknya cahaya matahari 
Privasi 
Koridor dalam membentuk lingkungan yang memiliki privasi 
yang tinggi 
Aspek Ekonomi Koridor dapat melayani jumlah unit asrama yang optimum 




Analisis jenis koridor dapat dilihat pada tabel 6.55. 





























































































Sumber: De Chiara & Callender, 1980 hal. 252-254 diolah Fauzi, 2018 
 
c. Hasil 
Hasil analisis jenis koridor adalah extended core plan. Ilustrasi koridor jenis 
extended core plan dapat dilihat pada gambar 6.24. 
 
Gambar 6. 24 Ilustrasi koridor jenis extended core plan 




3. Analisis Pengolahan Lansekap 
Analisis pengolahan lansekap bertujuan menghasilkan konsep pengolahan lansekap. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis pengolahan lansekap dapat dilihat pada tabel 6.56. 
Tabel 6. 56 Kriteria – kriteria pengolahan lansekap 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Kognisi lingkungan peta mental 
 Kualitas lingkungan fisik (1) cahaya, (2) termal, dan (3) akustik 
Dasar Pertimbangan 
 Time – Saver Standards for Landscape Architecture (buku) 
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 05/PRT/M/2012 tentang Pedoman Penanaman 
Pohon Pada Sistem Jaringan Jalan (peraturan) 
 Hasil analisis tapak terhadap lingkungan fisik (1) kebisingan dan (2) arah lintas matahari 





Kriteria – kriteria 
Landmark  Landmark terlihat jelas serta dapat menunjukan keterangan jenis tempat dan 
nama tempat 
 Landmark diletalakan pada sisi tapak yang dijadikan sebagai orientasi 
bangunan dan menghadap sisi jalan utama 
Path  Path dapat dilalui kendaraan dan pejalan kaki 
 Menggunakan material yang dapat memperjelas zona path seperti paving 
 Arah path diperjelas dengan tanaman 
 Memberikan pemisah antara zona path dengan zona taman 
 Zona taman diperjelas dengan pemberian ciri khas zona taman 
Nodes  Nodes diperjelas dengan pemberian furnitur taman 
 Nodes diperjelas dengan pembedaan elevasi dengan zona path 
Edges  Dapat terlihat jelas bentuknya dan dapat membatasi tapak asrama mahasiwi 
dengan lingkungan luar 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis pengolahan lansekap dapat dilihat di tabel 6.57. 
Tabel 6. 57 Analisis pengolahan lansekap 
No Kriteria – kriteria Respon 
1 Landmark  Landmark terlihat jelas serta dapat 
menunjukan keterangan jenis 
tempat dan nama tempat 
 Landmark diletalakan pada sisi 
tapak yang dijadikan sebagai 
orientasi bangunan dan 
menghadap sisi jalan utama 
 Landmark berupa tembok 
bertuliskan keterangan tempat dan 
nama tempat 
 Landmark diletakan pada sisi utara 
tapak dan menghadap Jalan 
Lembah UGM 
2 Path  Path dapat dilalui kendaraan dan 
pejalan kaki 
 Menggunakan material yang dapat 
memperjelas zona path seperti 
paving 
 Arah path diperjelas dengan 
tanaman 
 Memberikan pemisah antara zona 
path (hardscape) dengan zona 
taman (softscape) 
 Path berwujud elemen keras 
(hardscape) yang dapat dilalui 
kendaraan dan pejalan kaki 
 Path diperjelas dengan penggunaan 
material paving 
 Untuk memperjelas arah path 
diberi tanaman berjenis tajuk 




No Kriteria – kriteria Respon 
 Zona taman diperjelas dengan 
pemberian ciri khas zona taman 
(softscape) 
 Antara path dengan zona taman 
(softscape) dipisahkan oleh curb 
 Zona taman (softscape) diperjelas 
dengan menanaminya dengan 
rumput dan tanaman perdu dan 
bunga 
3 Nodes  Nodes diperjelas dengan 
pemberian furnitur taman 
 Nodes diperjelas dengan 
pembedaan elevasi dengan zona 
path 
 Nodes diperjelas fungsinya sebagai 
titik kumpul dengan pemberian 
furnitur taman sperti kursi – kursi 
taman 
 Untuk memperjelas nodes, elevasi 
nodes dibuat lebih tinggi daripada 
elevasi path 
4 Edges  Dapat terlihat jelas bentuknya dan 
dapat membatasi tapak asrama 
mahasiwi dengan lingkungan luar 
 Edges berupa tembok yang 
mengelilingi tapak asrama 
mahasiswi 
 Untuk memperjelas edges diberi 
tanaman berjenis tajuk oval seperti 
pohon tanjung pada sisi dalam 
edges yang dapat memecah angin, 
sebagai penaungan dari sinar 
matahari, dan mereduksi 
kebisingan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis pengolahan lansekap dapat dilihat pada tabel 6.58. 
Tabel 6. 58 Hasil analisis pengolahan lansekap 
No  Hasil 
1 Landmark  Landmark berupa tembok bertuliskan keterangan tempat “student 
dormitory” dan nama tempat “Shangri-La” 
 Landmark diletakan pada sisi utara tapak dan menghadap Jalan Lembah 
UGM 
2 Path  Path berwujud jalan (hardscape) yang dapat dilalui kendaraan dan pejalan 
kaki 
 Material path adalah paving 
 Arah path diperjelas dengan tamanan palem pada sisi – sisi path 
 Zona path dengan zona taman (softscape) dipisahkan curb 
 Zona taman ditanami rumput, tanaman perdu, dan bunga 
3 Nodes  Nodes diberi furnitur kursi – kursi taman 
 Elevasi nodes dibuat lebih tinggi daripada elevasi path 
4 Edges  Edges berupa tembok yang mengelilingi tapak asrama mahasiswi 
 Pada sisi dalam edges diberi tanaman pohon tanjung 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
4. Analisis Tampilan Tanggap Iklim 
Analisis tampilan tanggap iklim bertujuan menghasilkan konsep tampilan tanggap 
iklim. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria tampilan tanggap iklim dapat dilihat pada tabel 6.59. 
Tabel 6. 59 Kriteria – kriteria analisis tampilan tanggap iklim 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 




 Educational Building Digest: Design Guide Student Housing (buku) 
 Aspek kenyamanan termal 
 Aspek kenyamanan iluminasi  
Kriteria – kriteria 
Aspek kenyamanan termal  Memberikan kenyamanan termal dengan ventilasi silang 
Aspek kenyamanan iluminasi  Memberikan perlindungan terhadap bangunan dari sinar 
matahari berlebih 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis tampilan tanggap iklim dapat dilihat pada tabel 6.60. 
Tabel 6. 60 Analisis tampilan tanggap iklim 












matahari dengan material 






Memberikan teritis pada 
bukaan pada asrama 
mahasiswi 
 
Memberikan kisi – kisi 









Hasil analisis tampilan tanggap iklim yaitu pemberian bukaan jendela pada tiap 
unit kamar asrama mahasiswi, memberikan selubung bangunan bermaterial panel 
alumunium komposit, pemberian teritis pada bukaan, dan pemberian kisi – kisi pada 
bukaan. Contoh penerapan dapat dilihat pada gambar 6.25. 
 
Gambar 6. 25 Contoh penerapan pemberian bukaan, pemberian teritis, dan pemberian kisi – kisi 
Sumber: archdaily.com, 2015 
5. Analisis Warna Ruang 
Analisis warna ruang bertujuan menghasilkan konsep warna ruang. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis warna ruang dapat dilihat pada tabel 6.61. 
Tabel 6. 61 Kriteria – kriteria analisis warna ruang 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Kualitas lingkungan warna ruang 
Dasar Pertimbangan 
 Warna terhadap pengamat 
 Karakteristik kegiatan ruang 
Kriteria 
 Memberikan respon warna (1) langit – langit, (2) tembok dan elemen tembok, serta (3) lantai 
sesuai dengan karakteristik kegiatan ruang. 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis warna ruang dapat dilihat pada tabel 6.62. 
Tabel 6. 62 Analisis warna ruang 
















Area Istirahat  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
tenang 
 Membutuhkan suasana 
santai 
 Putih  Putih/abu – abu 




2 Area Belajar  Membutuhkan suasana 
tenang 
 Membutuhkan suasana 
semangat 
 Putih  Putih/abu – abu 














3 Area Balkon Tidak ada karakteristik 
khusus 
Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
4 Kamar Mandi/WC  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
hangat 
 Membutuhkan suasana 
santai 
 Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda 
(aksen) 
 Putih 
5 Ruang Bersama  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
santai 
 Membutuhkan suasana 
hangat 
 Putih  Putih 
 Biru muda 
(aksen) 
 Kuning (aksen) 
 Abu – abu 
6 Area Dapur  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
hangat 
 Membutuhkan suasana 
semangat 
 Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 








Pujasera  Membutuhkan suasana 
nyaman 
 Membutuhkan suasana 
sejuk 






 Kuning (aksen) 





8 Lobby  Membutuhkan suasana 
nyaman 
 Membutuhkan suasana 
netral 






 Hijau (aksen) 
 Putih 
9 Aula  Membutuhkan suasana 
netral 




 Putih  Putih 
10 Komunal  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
nyaman 
 Membutuhkan suasana 
semangat 





 Kuning (aksen) 
 Biru (aksen) 
 Oren (aksen) 
 Putih 
11 Gym  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
nyaman 









12 Kolam Renang Termasuk ruang luar Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
13 Laundry 
 Membutuhkan suasana 
netral 








 Menyesuaikan 14 ATM 
15 Mini - market 
16 Toko Fotokopi 
dan Cetak 
17 Klinik - Apotek 
18 Toilet  Membutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
hangat 
 Membutuhkan suasana 
santai 
 Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda 
(aksen) 
 Putih 
19 Mushola  Mebutuhkan suasana 
netral 
 Membutuhkan suasana 
sejuk 
 Putih  Putih 
 Hijau (aksen) 
 Putih 
20 P e n g e l o l a
 
R. Kepala Asrama  Putih  Putih  Putih 
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21 R. Sekretaris 
 Membutuhkan suasana 
netral 





22 R. Bagian 
Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
23 R. Bagian 
Hubungan Publik 
24 R. Bagian 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
25 R. Bagian 
Keuangan 





27 Ruang Rapat 
28 Ruang Tamu 
29 Pantry 
 Mebutuhkan suasana 
netral 














31 Ruang Ganti 
Seragam dan APD 
32 Ruang AHU 
33 Ruang Mesin 
Transportasi 
Vertikal 
34 Ruang Genset 
35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground 
Water Tank 
(GWT) 
39 Ruang Sewage 
Treatment Plant 
(STP) 
40 Ruang Keamanan 
41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
43 Gudang 
44 Loading Dock Termasuk ruang luar Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis warna ruang dapat dilihat pada tabel 6.63. Contoh penerapannya 
dapat dilihat pada gambar 6.26, gambar 6.27, gambar 6.28, dan gambar 6.29. 
Tabel 6. 63 Hasil analisis warna ruang 
No Zona Nama Ruang 
Hasil Analisis Warna 








Area Istirahat  Putih  Putih/abu – abu 
 Biru muda (aksen) 
 Coklat muda/krem 
2 Area Belajar  Putih  Putih/abu – abu 
 Oren (aksen) 
 Coklat muda/krem 
3 Area Balkon Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
4 Kamar Mandi/WC  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda (aksen) 
 Putih 
5 Ruang Bersama  Putih  Putih 
 Biru muda (aksen) 
 Kuning (aksen) 
 Abu – abu 
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No Zona Nama Ruang 
Hasil Analisis Warna 
Langit – langit Tembok dan Elemen Tembok Lantai 
6 Area Dapur  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 








Pujasera  Putih 
 Coklat muda/krem 
 Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru (aksen) 
 Putih 
 Coklat muda/krem 
(aksen) 
8 Lobby  Putih 
 Coklat muda/krem 
 Putih 
 Hijau (aksen) 
 Putih 
9 Aula  Coklat muda/krem  Putih  Putih 
10 Komunal  Coklat muda/krem  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru (aksen) 
 Oren (aksen) 
 Putih 
11 Gym  Coklat muda/krem  Putih 
 Oren 
 Putih 
 Coklat muda/krem 
12 Kolam Renang Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 





 Menyesuaikan 14 ATM 
15 Mini - market 
16 Toko Fotokopi 
dan Cetak 
17 Klinik - Apotek 
18 Toilet  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda (aksen) 
 Putih 
19 Mushola  Putih  Putih 










R. Kepala Asrama  Putih  Putih 
 Coklat muda/krem (aksen) 
 Putih 
21 R. Sekretaris 
22 R. Bagian 
Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
23 R. Bagian 
Hubungan Publik 
24 R. Bagian 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
25 R. Bagian 
Keuangan 





27 Ruang Rapat 
28 Ruang Tamu 












31 Ruang Ganti 
Seragam dan APD 
32 Ruang AHU 
33 Ruang Mesin 
Transportasi 
Vertikal 
34 Ruang Genset 
35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground 
Water Tank 
(GWT) 
39 Ruang Sewage 
Treatment Plant 
(STP) 
40 Ruang Keamanan 
41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
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No Zona Nama Ruang 
Hasil Analisis Warna 
Langit – langit Tembok dan Elemen Tembok Lantai 
43 Gudang 
44 Loading Dock Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
Gambar 6. 26 Penerapan warna coklat krem, abu 
– abu, dan kuning 
Sumber: archdaily.com, 2017 
 
Gambar 6. 27 Penerapan warna coklat krem, 
tosca, dan putih 
Sumber: archdaily.com, 2017 
 
Gambar 6. 28 Penerapan warna krem, abu – abu, 
dan putih 
Sumber: archdaily.com, 2017 
 
Gambar 6. 29 Penerapan warna oren 
Sumber: archdaily.com, 2017 
 
D. Analisis Struktur 
1. Analisis Material Struktural 
Analisis material struktural yang digunakan bertujuan menghasilkan konsep material 
struktural yang digunakan. 
a. Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis material struktural yang digunakan dapat dilihat pada 
tabel 6.64. 
Tabel 6. 64 Kriteria – kriteria analisis material struktural 
Dasar Pertimbangan 
 Structural Design in Architecture (buku) 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek struktural 
 Aspek arsitektural 
 Aspek pelaksanaan dan biaya 
Kriteria – kriteria 
Aspek struktural  Kehandalan material dalam menahan beban dan segala 
kejadian yang mungkin terjadi 
Aspek arsitektural  Kemampuan material dalam pembentukan estetika dan 
pengolahan tampilan bangunan 
Aspek pelaksanaan dan 
biaya 
 Kemudahan dan murahnya biaya konstruksi 
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Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis 
Analisis material struktural yang digunakan dapat dilihat pada tabel 6.65. 
Tabel 6. 65 Analisis dan hasil material struktural yang digunakan 
 Beton bertulang baja Baja 
Aspek Struktural  Mampu menahan beban vertikal 
maupun horizontal 
 Tahan api dan karat 
 Mampu menahan beban vertikal 
dan horizontal 
 Tidak tahan api dan karat 
Aspek arsitektural  Mampu diolah dengan mudah 
dalam bentuk dan warna 
 Sifat yang tahan karat membuat 
tampilan bangunan awet 
 Mampu diolah dengan mudah 
dalam bentuk dan warna 
 Resiko terhadap karat yang dapat 





 Murah dalam pelaksanaan dan 
perawatannya 
 Mahal dalam pelaksanaan dan 
perawatannya 
Respon Terpilih menjadi material 
struktural 
– 
Sumber: Salvadori, 1981 diolah Fauzi, 2018 
c. Hasil 
Hasil analisis material struktural yang digunkan adalah material beton bertulang 
baja.  
2. Analisis Sistem struktur 
Analisis sitem struktur terdiri dari analisis upper – struktur, supper – struktur, dan sub 
– struktur. 
a. Analisis Upper – struktur 
Analisis upper – struktur bertujuan menghasilkan konsep upper – struktur. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis upper – struktur dapat diluhat pada tabel 6.66. 
Tabel 6. 66 Kriteria – kriteria analisis upper – struktur 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek struktural 
 Aspek arsitektural 
 Aspek perawatan 
Kriteria – kriteria 
Aspek struktural  Mampu menahan beban angin dengan baik 
 Mampu menahan beban – beban piranti utilitas diatas 
Aspek arsitektural  Dapat sebagai jalan masuk cahaya matahari 
Aspek perawatan  Tidak membutuhkan perawatan khusus 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis upper – struktur dapat dilihat pada tabel 6.67. 
Tabel 6. 67 Analisis upper – struktur 
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 Rangka Atap Baja Ringan 
Lapis Galvanum dengan 
Skylight 
Atap Datar Beton Bertulang 




 Kurang mampu menahan beban 
angin 
 Kurang mampu menahan beban 
piranti utilitas 
 Mampu menahan beban angin 




 Dapat sebagai jalan masuk 
cahaya matahari 




 Tidak membutuhkan perawatan 
khusus 
 Tidak membutuhkan perawatan 
khusus 
Respon 
 Terpilih menjadi sistem struktur 
upper – struktur 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Hasil 
Hasil analisis pemilihan sistem upper – struktur adalah atap datar beton 
bertulang dengan skylight rangka baja lapis galvalum. Ilustrasi atap datar beton 
bertulang dengan skylight  dapat dilihat pada gambar 6.30. 
 
Gambar 6. 30 Struktur rangka atap baja 
Sumber: jxesb.com, 2015 
 
b. Analisis Supper – struktur 
Analisis supper – struktur bertujuan menghasilkan konsep supper – struktur. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria dalam pemilihan sistem supper – struktur dapat dilihat pada tabel 6.68. 
Tabel 6. 68 Kriteria – kriteria analisis supper – struktur 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek struktural 
 Aspek arsitektural dan peruangan 
 Aspek pelaksanaan dan biaya 
Kriteria 
Aspek struktural  Sistem struktur mampu menahan beban vertikal dan horizontal 




 Sistem struktur mudah dalam pengolahan bentuk, tampilan 
bangunan, dan konfigurasi ruang 
Aspek pelaksanaan 
dan biaya 
 Sistem struktur murah dan cepat dalam pelaksanaan konstruksi 





Dalam pemilihan sistem supper – struktur terdapat kriteria – kriteria 
berdasarkan dasar pertimbangan yang perlu dipenuhi. Analisis pemilihan sistem 
supper – struktur dapat dilihat pada tabel 6.69. 
Tabel 6. 69 Analisis supper – struktur 
 
Struktur Rangka Struktur Truss 




 Mampu menahan 
beban vertikal dan 
horizontal dengan 
baik 
 Mampu menahan 
beban angin dan 
kebakaran 
 Tidak terlalu kokoh 
apabila terjadi 
gempa bumi 
 Mampu menahan 
beban vertikal dan 
horizontal dengan 
baik 
 Mampu menahan 
beban angin dan 
kebakaran 
 Mampu menahan 
beban gempa bumi 
 Mampu menahan 
beban vertikal dan 
horizontal dengan 
baik 
 Mampu menahan 
beban angin dan 
kebakaran 
 Mampu menahan 















 Mudah dalam 
pengolahan bentuk, 
tampilan bangunan, 




 Murah dan cepat 
dalam pelaksanaan 
konstruksi 
 Mahal dan sulit 
dalam pelaksanaan 
konstruksi 
 Murah dan cepat 
dalam pelaksanaan 
konstruksi 
Respon – – 
Terpilih menjadi 
sistem struktur supper 
– struktur 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Hasil 
Hasil analisis pemilihan sistem supper – struktur adalah sistem struktur rangka 
dan dinding pemikul. Ilustrasi struktur rangka dan dinding pemikul  dapat dilihat 
pada gambar 6.31. 
 
Gambar 6. 31 Struktur rangka dan dinding pemikul  




c. Analisis Sub – struktur 
Analisis sub – struktur bertujuan menghasilkan konsep supper – struktur. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria dalam pemilihan sistem sub – struktur dapat dilihat pada tabel 6.70. 
Tabel 6. 70 Kriteria – kriteria analisis sub – struktur 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek struktural 
 Aspek lingkungan 
 Aspek pelaksanaan dan biaya 
Kriteria 
Aspek struktural  Sistem struktur mampu menahan beban vertikal dan horizontal 
dengan baik serta tahan terhadap beban angin, beban gempa, dan 
kebakaran 
Aspek lingkungan  Sistem struktur tidak menimbulkan gangguan getaran dan suara 
pada saat konstruksi 
Aspek pelaksanaan dan 
biaya 
 Sistem struktur murah dan cepat dalam pelaksanaan konstruksi 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Analisis 
Dalam pemilihan sistem sub – struktur terdapat kriteria – kriteria berdasarkan 
dasar pertimbangan yang perlu dipenuhi. Analisis pemilihan sistem supper – 
struktur dapat dilihat pada tabel 6.71 
Tabel 6. 71 Analisis sub – struktur 
 





 Mampu menahan 
beban mati, hidup, 
dan beban lain pada 
bangunan bertingkat 
rendah dan tinggi 
 Cocok untuk jenis 
tanah yang tidak 
terlalu keras 
 Mampu menahan 
beban mati, hidup, 




 Cocok untuk segala 
jenis tanah 
 Mampu menahan 
beban mati, hidup, dan 
beban lain pada 
bangunan bertingkat 
rendah dan tinggi 




 Tidak menimbulkan 
gangguan getaran 






dan suara yang 
berarti saat 
konstruksi 
 Menimbulkan getaran 





 Murah dan cepat 
dalam pelaksanaan 
konstruksi 
 Murah dan cepat 
dalam pelaksanaan 
konstruksi 





sistem struktur sub 
– struktur 
– 





Hasil analisis pemilihan sub – struktur adalah sistem pondasi sumuran. Ilustrasi 
pondasi sumuran dapat dilihat pada gambar 6.32. 
 
Gambar 6. 32 Struktur pondasi sumuran 
Sumber: quora.com, 2016 
 
E. Analisis Utilitas 
1. Analisis Sistem Elektrikal 
a. Analisis Sistem Pencahayaan Buatan 
Analisis sistem pencahayaan buatan bertujuan menghasilkan konsep sistem 
pencahayaan buatan. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem pencahayaan buatan dapat dilihat pada tabel 
6.72. 
Tabel 6. 72 Analisis sistem pencahayaan buatan 
Kajian Arsitektur Perilaku yang Diterapkan 
 Kualitas lingkungan fisik pencahayaan 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek iluminasi 
 Aspek ekonomi dan lingkungan 
Kriteria – kriteria 
Aspek iluminasi Menghasilkan cahaya berwarna netral yaitu putih 
Aspek ekonomi dan lingkungan Memakan daya yang rendah untuk iluminasi yang 
tinggi (hemat energi) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis sistem pencahayaan buatan dapat dilihat pada tabel 6.73. 
Tabel 6. 73 Analisis sistem pencahayaan buatan 
 Lampu Pijar Lampu Flourense (LED) 




Aspek ekonomi dan 
lingkungan 
Memakan daya yang tinggi 
untuk iluminasi yang rendah 
Memakan daya yang rendah 
untuk iluminasi yang tinggi 





Hasil analisis sistem pencahayaan buatan yaitu lampu flourense (LED) menjadi 
sistem pencahayaan buatan. Ilustrasi lampu flourense (LED) dapat dilihat pada 
gambar 6.33. 
 
Gambar 6. 33 Lampu flourense (LED) 
Sumber: ikea.com, 2018 
b. Analisis Sistem Listrik 
Analisis sistem listrik bertujuan menghasilkan konsep listrik. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem listrik dapat dilihat pada tabel 6.74. 
Tabel 6. 74 Kriteria – kriteria analisis sistem listrik 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5/PRT/2007 tentang Pedoman Teknis 
Pembangunan Rumah Susun Bertingkat Tinggi (peraturan)  
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
Kriteria – kriteria 
Aspek ketersediaan Sumber listrik dapat tersedia setiap saat 
Aspek ekonomi Biaya pengadaan dan perawatan murah 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis dan Hasil 
Analisis sistem listrik dapat dilihat pada tabel 6.75. 
Tabel 6. 75 Analisis sistem listrik 
 PLN Genset 
Aspek ketersediaan Sumber listrik dapat 
terputus apabila terjadi 
gangguan 
Sumber listrik dapat 
tersedia setiap saat 
Aspek ekonomi Biaya pengadaan dan 
perawatan murah 
Biaya pengadaan dan 
perawatan mahal 
Respon Sumber listrik utama Sumber listrik cadangan 
Sumber: Juwana, 2006, hal. 244 
Hasil analisis sistem listrik yaitu PLN dijadikan sumber listrik utama sedangkan 
genset dijadikan sumber listrik cadangan. 
c. Analisis Sistem Proteksi Petir 
Analisis sistem proteksi petir bertujuan menghasilkan konsep sistem proteksi petir. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem proteksi petir dapat dilihat pada tabel 6.76. 
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Tabel 6. 76 Kriteria – kriteria analisis sistem proteksi petir 
Dasar Pertimbangan 
 SNI 03-7015-2004 tentang Sistem Proteksi Petir Pada Bangunan Gedung (peraturan) 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
Kriteria – kriteria 
Aspek cakupan perlindungan Cakupan perlindungan besar 
Aspek ekonomi Kualitas perlindungan yang baik dan tahan 
lama 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Analisis sistem proteksi petir dapat dilihat pada tabel 6.77. 
Tabel 6. 77 Analisis sistem proteksi petir 
 Faraday Franklin 
Aspek cakupan 
perlindungan 
Cakupan perlindungan kecil Cakupan perlindungan 
besar 
Aspek ekonomi Kualitas perlindungannya akan turun 
seiring waktu 
Kualitasnya tetap terjaga 
Sumber: Sisthasari, 2005, hal. 107 
3) Hasil 
Hasil analisis sistem proteksi petir yaitu sistem franklin terpilih menjadi sistem 
proteksi petir. Ilustrasi penangkal petir sistem faraday dapat dilihat pada gambar 
6.32. 
 
Gambar 6. 34 Penangkal petir sistem franklin 
Sumber: electrical-installation.org, 2016 
 
d. Analisis Sistem Telekomunikasi Bangunan 
Analisis sistem telekomunikasi bangunan bertujuan menghasilkan konsep sistem 
telekomunikasi bangunan. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria analisis sitem telekomunikasi dapat dilihat pada tabel 6.78. 
Tabel 6. 78 Kriteria – kriteria analisis sistem telekomunikasi 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek kebutuhan 
Kriteria – kriteria 
Aspek kebutuhan Kebutuhan komunikasi yang harus dipenuhi mencakup telepon, 
fasimile, dan internet 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
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2) Analisis dan Hasil 
Sistem telekomunikasi yang dipenuhi adalah telepon baik sambungan lokal 
maupun interlokal, faksimile, dan internet. Distribusi sistem telekomunikasi dapat 
dilihat pada gambar 6.35. 
 
Gambar 6. 35 Distribusi saluran telekomunikasi 
Sumber: Sisthasari, 2005, hal. 106 
e. Analisis Sistem Keamanan Bangunan 
Analisis sistem keamanan banguna buatan bertujuan menghasilkan konsep sistem 
keamanan bangunan. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem keamanan bangunan dapat dilihat pada tabel 
6.79. 
Tabel 6. 79 Kriteria – kriteria analisis keamanan bangunan 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek keamanan 
Kriteria – kriteria 
Aspek kemanan  Bangunan dilengkapi dengan sistem keamanan bangunan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis dan Hasil 
Sistem pengaman bangunan yang digunakan adalah sistem CCTV. Digunakan 
sebagai kamera pengawas yang diletakan pada bagian strategis dari bangunan 





Gambar 6. 36 Sistem keamanan bangunan 
Sumber: rangkaianelektronika.org, 2014 
2. Analisis Sistem Pemipaan 
a. Analisis Sistem Distribusi Air Bersih 
Analisis sistem distribusi air bersih bertujuan menghasilkan konsep sistem 
distribusi air bersih. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria distribusi air bersih dapat dilihat pada tabel 6.80. 
Tabel 6. 80 Kriteria analisis sistem distribusi air bersih 
Dasar Pertimbangan 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
 Aspek ekonomi dan keawetan 
 Aspek ketersediaan 
Kriteria – kriteria 
Aspek Ekonomi dan 
Keawetan 
 Sistem tidak bekerja secara terus menerus 
 Biaya perawatan murah 
Aspek Ketersediaan  Tetap dapat menyediakan air pada saat pompa tidak 
bekerja (listrik mati) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis 
Terdapat dasar pertimbangan dalam pemilihan sistem distribusi air bersih yaitu 
aspek ekonomi dan keawetan serta aspek ketersediaan. Analisis pemilihan sistem 
distribusi air bersih dapat dilihat pada tabel 6.81. 
Tabel 6. 81 Analisis sistem distribusi air bersih 
 Down – feed System Up – feed System 
Aspek Ekonomi dan 
Keawetan 
 Sistem tidak bekerja secara terus 
menerus karena menampung air 
pada tangki lalu didistribusikan 
kemudian 
 Pompa tidak bekerja secara terus 
menerus sehingga lebih awet dan 
tidak mudah rusak 
 Sistem bekerja secara terus 
menerus karena air langsung 
didistribusikan pada sumber yang 
membutuhkan air 
 Pompa bekerja secara terus 
menerus sehingga lebih 
berpotensi cepat rusak 
Aspek ketersediaan  Air bersih selalu tersedia setiap 
saat karena ditampung dalam 
tangki atas dan disalurkan dengan 
gravitasi sehingga efisien 
 Air bersih tidak selalu ada apabila 
listrik mati karena air tidak 
ditampung pada tangki atas 
terlebih dahulu 
Respon Dijadikan sistem distribusi air 
bersih 
 




Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, sistem down – feed adalah sistem 
distribusi yang terpilih karena memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Skema 
distribusi air bersih sistem down – feed dapat dilihat pada gambar 6.37. 
 
Gambar 6. 37 Sistem distribusi air bersih down – feed 
Sumber: Juwana, 2006, hal. 178  
b. Analisis Sistem Pembuangan Air Buangan 
Analisis sistem pembuangan air buangan bertujuan menghasilkan konsep sistem 
pembuangan air buangan. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem pembuangan air buangan dapat dilihat pada 
tabel 6.82. 
Tabel 6. 82 Kriteria – kriteria analisis sistem pembuangan air buangan 
Dasar Pertimbangan 
 ANSI A13.1, tentang labeling pipa (peraturan)  
 SNI 06-0162-1987 dan SNI 06-0178-1987, tentang pipa PVC untuk saluran air buangan 
di dalam dan di luar bangunan (peraturan) 
Kriteria – kriteria 
Aspek Klasifikasi  Klasifikasi jenis air buangan dengan labeling sesuai standard 
Aspek 
Pengolahan 
 Air buangan diolah sesuai dengan standard keamanan lingkungan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Analisis dan Hasil 
Berdasarkan ANSI A.13.1 tentang Labeling Pipa, SNI 06-0162-1987 dan SNI 
06-0178-1987 tentang Pipa PVC untuk Saluran Air Buangan di Dalam dan di Luar 
Bangunan perlu dilakukan labeling dan pengolahan yang berbeda – beda tiap jenis 
air buangan. Analisis dan hasil sistem air buangan dapat dilihat pada tabel 6.83. 




Tabel 6. 83 Analisis sistem pembuangan air buangan 
 Air Kotor Air Bekas Air Hujan 
Sumber  Kloset 
 Urinal 
 Bak cuci tangan 
 Shower 
 Bak mandi 
 Air hujan 
Aspek Klasifikasi Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Kotor” 
Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Bekas” 
Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Hujan” 
Aspek Pengolahan Diolah pada STP Diolah pada STP Dibuang pada sumur 
resapan dan riol kota 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
 
Gambar 6. 38 Skema pengolahan air buangan 
Sumber: Senopati, 2016, hal. IV-48 
c. Analisis Sistem Pemadam Kebakaran 
Analisis sistem pemadam kebakaran bertujuan menghasilkan konsep sistem 
pemadam kebakaran. 
1) Kriteria 
Kriteria – kriteria analisis sistem pemadam kebakaran dapat dilihat pada tabel 
6.84. 
Tabel 6. 84 Kriteria – kriteria analisis sitem pemadam kebakaran 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Meneteri PU No 24 Tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi 
Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingkungan (peraturan)  
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
Kriteria – kriteria 
 Alat – alat pada sistem pemadam lengkap dan sesuai persyaratan minimal dasar 
pertimbangan 
 Alat – alat sistem pemadam kebakaran diletakan sesuai dasar pertimbangan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Analisis dan Hasil 
Berdasarkan Peraturan Menteri PU No. 24 Tahun 2008 tentang Persyaratan 
Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingkungan 
sebuah bangunan bertingkat perlu dilengkapi dengan alat – alat proteksi kebakaran 
serta perlunya alat – alat tersebut diletakan ditempat yang semestinya. Analisis dan 
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hasil sistem pemadam kebakaran dapat dilihat pada tabel 6.85. Alur kerja sistem 
proteksi kebakaran pada bangunan dapat dilihat pada gambar 6.39. 
Tabel 6. 85 Analisis dan hasil sistem pemadam kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran Peletakan Fungsi 
Hidran bangunan Dekat pintu darurat 
Sumber air pemadam kebakaran di 
dalam bangunan 
Hidran halaman Halaman bangunan 
Sumber air pemadam kebakaran di 
luar bangunan 
Detektor  Tiap tingkat bangunan 
Detektor pengaktif sistem 
pemadam kebakaran otomatis 
Sprinkler air Zona fasilitas Pemadam kebakaran otomatis 
Sprinker gas 
Zona hunian dan zona 
servis 
Pemadam kebakaran otomatis 
Alat pemadam api ringan (APAR) Tiap tingkat bangunan Pemadam api darurat 
Sumber: Juwana, 2006 hal. 135 
 
 
Gambar 6. 39 Alur kerja sistem pemadam kebakaran 
Sumber: Senopati, 2016, hal. IV-51 
 
3. Analisis Utilitas Bangunan Non – Mekanikal, Elektrikal, dan Pemipaan 
a. Analisis Sistem Transportasi Vertikal Non – mekanik 
Analisis sistem transportasi vertikal non – mekanik bertujuan menghasilkan 
konsep trasnportasi vertikal non – mekanik. 
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria analisis transportasi vertikal non – mekanik dapat dilihat pada 
tabel 6.86. 
Tabel 6. 86 Kriteria – kriteria analisis transportasi vertikal non – mekanik 
Dasar Pertimbangan 
 Educational Building Digest: Design Guide Student Housing (buku) 
Kriteria – kriteria 




Memiliki kemiringan yang sesuai dengan dasar pertimbangan 





Berdasarkan Educational Building Digest: Design Guide Student Housing 
sebuah bangunan asrama bertingkat perlu dilengkapi dengan transportasi vertikal 
non – mekanik yang aman dan nyaman digunakan. Analisis dan hasil transportasi 
vertikal dapat dilihat pada tabel 6.87.  
Tabel 6. 87 Analisis dan hasil sistem transportasi vertikal 
 Kriteria – kriteria Respon 
Tangga Anak tangga memiliki lebar 
minimal 25 cm 
Ditentukan lebar anak tangga memiliki 
lebar 30 cm 
Ketinggian anak tangga 
maksimal 18,5 cm 
Ditentukan ketinggian anak tangga adalah 
16 cm 
Ramp Barang Ramp memiliki kemiringan 
diantara 1:10 (5,70) dan 1:8 
(7,10) 
Ditentukan kemiringan ramp adalah 1:9 
(6,30) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
3) Hasil 
Hasil analisis transportasi vertikal non – mekanik dapat dilihat pada tabel 6.88. 
Tabel 6. 88 Hasil analisis transportasi vertikal non – mekanik 
 Hasil 
Tangga Lebar anak tangga 30 cm 
Ketinggian anak tangga 16 cm 
Ramp Barang Kemiringan ramp 1:9 (6,30) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Analisis Sistem Pembuangan Sampah 
Analisis sistem pembuangan sampah bertujuan menghasilkan konsep sistem 
pembuangan sampah.  
1) Kriteria – kriteria 
Kriteria – kriteria sistem pembuangan sampah dapat dilihat pada tabel 6.89. 
Tabel 6. 89 Kriteria – kriteria sistem pembuangan sampah 
Dasar Pertimbangan 
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5/PRT/2007 tentang Pedoman Teknis 
Pembangunan Rumah Susun Bertingkat Tinggi (peraturan) 
 Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan (buku) 
Kriteria 
 Sistem pembuangan sampah padat direncanakan dapat melayani setiap lantai pada asrama 
 Fasilitas penampungan sampah diwujudkan dalam bentuk tempat atau ruang 
penampungan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
2) Analisis dan Hasil 
 Pembuangan sampah pada bangunan asrama menggunakan sistem khusus yaitu 
dengan sistem corong. Sistem corong pembuangan sampah dibuat serong kebawah 
agar sampah yang dibuang dari atas tidak masuk ke lantai dibawahnya. Sampah 
akan mengisi bagian bak dan terdesak oleh sampah yang dibuang belakangan. 
Setelah penuh, sampah akan dipadatkan dan selanjutnya bak penampungan yang 
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sudah penuh akan dibuang keluar bangunan dengan kendaraan. Ilustrasi sistem 
pembuangan corong dapat dilihat pada gambar 6.40. 
 
Gambar 6. 40 Sistem pembuangan corong pembuangan sampah 






KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ASRAMA 
MAHASISWI 
 
Konsep perencanaan dan perancangan berisi hasil dari analisis pada analisis perencanaan 
dan analisis perancangan. 
A. Konsep Perencanaan 
1. Konsep Pelaku dan Pola Kegiatan Asrama Mahasiswi 
a. Konsep Pelaku dan Pola Kegiatan Asrama Mahasiswi 
Pelaku kegiatan dapat dilihat pada tabel 7.1 
Tabel 7. 1 Kelompok pelaku kegiatan 
No 
Pelaku 










Normal  Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 





 Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 
 Mengikuti kegiatan rutin dan tidak rutin 
di asrama 
 Memiliki aktivitas tambahan diluar 
hunian berupa kegiatan – kegiatan 
organisasi dan ekstrakurikuler 
Aktif Sosialisasi  Melakukan kegiatan sehari – hari 
dengan normal 
 Mengikuti kegiatan rutin dan tidak rutin 
di asrama 










 Menggunakan fasilitas asrama 
Mahasiswi    Mengunjungi rekan yang tinggal di 
asrama 
 Menggunakan fasilitas asrama 
3 Pengelola Kepala 
Asrama 
  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 






  Melakukan kegiatan bekerja 
operasional dan manajemen bangunan 
yang meliputi parkir, pemeliharaan 
mekanikal elektrikal dan pemipaan 
bangunan, pemeliharaan keamanan 
lingkungan asrama, dan pemeliharaan 
kebersihan lingkungan asrama 
Bagian 
Kepenghunian 
  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 















  Melakukan kegiatan bekerja di kantor 
 Menyelenggarakan kegiatan rutin/tidak 
rutin berupa kegiatan kerohanian serta 








  Melakukan kegiatan bekerja pendataan 
administrasi dan keuangan 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
b. Konsep Pola Kegiatan Asrama Mahasisiwi 
1) Pola Kegiatan Penghuni Asrama Mahasiswi 
Pola kegiatan penghuni asrama dapat dilihat pada gambar 7.1. 
 
Gambar 7. 1 Pola kegiatan penghuni asrama mahasiswi  
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
2) Pola Kegiatan Tamu Asrama Mahasiswi 
Pola kegiatan tamu dapat dilihat pada gambar 7.2. 
 
 
Gambar 7. 2 Pola kegiatan tamu asrama mahasiswi 




3) Pola Kegiatan Pengelola Asrama Mahasiswi 
Pola kegiatan penghuni asrama dapat dilihat pada gambar 7.3. 
 
 
Gambar 7. 3 Pola kegiatan pengelola asrama 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
2. Konsep Jumlah Kamar, Tipe Kamar, dan Jumlah Parkir Asrama Mahasiswi 
yang Direncanakan 
a. Konsep Jumlah Unit Kamar Asrama Mahasiswi yang Direncanakan 
Jumlah unit asrama mahasiswi yang direncanakan sebanyak ±300 unit kamar 
mahasiswi. 
b. Konsep Tipe Unit Asrama Mahasiswi yang Direncanakan 
Tipe unit asrama mahasiswi yang direncanakan adalah tipe kamar berempat. 
c. Konsep Jumlah Parkir dan Peruntukannya Asrama Mahasiswi yang 
Direncanakan 
Jumlah parkir dan peruntukannya asrama mahasiswi yang direncanakan dapat dilihat 
pada tabel 7.2. 
Tabel 7. 2 Konsep jumlah parkir dan peruntukannya asrama mahasiswi 







1 Penghuni Asrama Mahasiswi 300 15 
2 
Pengelola Kepala Asrama 1 1 
Sekretaris 1 1 
Bagian Kedisiplinan dan Kepenghunian 2 1 
Bagian Hubungan Publik 1 1 
Bagian Pembinaan dan Pengembangan 4 1 
Bagian Keuangan 4 1 
Bagian Operasional, Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
4 1 
3 Tamu   44 2 
TOTAL 333 25 




B. Konsep Perancangan 
1. Konsep Peruangan 
a. Konsep Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Kegiatan dan kebutuhan ruang asrama mahasiswi asrama mahasiswi yang dirancang 
dapat dilihat pada tabel 7.3. 
Tabel 7. 3 Konsep kegiatan dan kebutuhan ruang asrama mahasiswi 
No Pelaku Kegiatan Zona Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1 Penghuni Asrama Hunian 
Mandi/BAB/BAK Kamar Mandi/WC 





Istirahat Area Tidur 
Beribadah Area Tidur 
Bersosialisasi Ruang Bersama 
Memasak/Makan Dapur 






Menerima Tamu Lobby/kanopi 
Makan Pujasera 
Beribadah Mushola 







Mengambil Kendaraan Parkir Mahasiswi 
Kegiatan Asrama Rohani 
Mushola 
Aula 
Kegiatan Asrama Minat dan 
Bakat 
Aula 
Mengambil Uang dan Transaksi 
Perbankan 
ATM 
Membeli Kebutuhan Sehari - hari 
dan Alat Tulis 
Mini - market 
Fotokopi dan Cetak Toko Fotokopi dan Cetak 





3 Pengelola Pengelola 
Bekerja mencakup pekerjaan 
Kepala Asrama, Sekretaris, 
Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian, Bagian Hubungan 
Publik, Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan, Bagian 
Keuangan, dan Bagian 
Operasional, Perawatan, dan 
Manajemen Bangunan 
R. Kepala Asrama 
R. Sekretaris 
R. Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
R. Bagian Hubungan Publik 
R. Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
R. Bagian Keuangan 
R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
Rapat R. Rapat 







No Pelaku Kegiatan Zona Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Makan Pantry 
4 Pengelola Servis 
Memarkirkan Kendaraan 
Parkir Mobil dan Motor 
Penghuni 
Parkir Mobil dan Motor 
Pengelola 
Parkir Tamu 
Bekerja Operasional Keamanan 
dan Parkir 
R. Keamanan 
Bekerja Operasional mencakup 
operasional dan perawatan piranti 
MEP, parkir, keamanan, dan 
kebersihan 
R. Ganti Seragam dan APD 




R. Ground Water Tank 
R. Sewage Treatment Plant 
(STP) 








Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
b. Konsep Kualitas Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Kualitas ruang asrama mahasiswi yang dirancang dapat dilihat pada tabel 7.4. 
Tabel 7. 4 Konsep kualitas ruang asrama mahasiswi 








































1 Area Istirahat 
    
 (1) Meletakan ruang jauh dari jangkauan non – penghuni 
asrama; (2) pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan  
 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material bata ringan 
2 Area Belajar 
3 Area Balkon          (1) Pencahayaan dengan lampu 
4 Kamar Mandi/WC 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Memberikan penghisap udara (exhaust fan) 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
5 Ruang Bersama 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan 
6 Area Dapur 
    
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan jendela (pada area dapur) 
dan curtain wall (pada area pujasera); (2) Pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan jendela (area dapur) dan curtain 
wall (pujasera); (2) penghawaan buatan dengan AC atau kipas 
angin (pujasera), penghisap asap dapur (cooker hood), dan 










 (1) Pencahayaan alami dengan jendela dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 9 Aula 
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10 Komunal  (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan 
11 Gym 
    
 (1) Meletakan ruang pada bagian yang terkena cahaya matahari 
pagi; (2) pencahayaan alami bukaan dan curtain wall; (3) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC dan exhaust fan 
12 Kolam Renang 
    
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang hanya dapat dijangkau 
oleh orang – orang tertentu 
13 Laundry 
    
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan memberikan bukaan; (2) 
penghawaan buatan dengan AC dan exhaust fan 
14 ATM 
    
 (1) Memberikan penyekat dan jarak antar satu mesin dengan 
mesin lain 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan AC 







 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
16 Toko Fotokopi dan Cetak 
17 Klinik - Apotek 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari bata ringan 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan; (2) pencahayaan buatan 
dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material bata ringan 
18 Toilet 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari seperti bata ringan; (2) 
memberikan penyekat antar satu toilet/urinal satu dengan yang 
lain 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan blower/exhaust fan 
19 Mushola 
    
 (1) Memberi sekat antar jamaah putra dan putri 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan material karpet untuk penutup lantai 



























 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan diberikan bukaan; (2) 
penghawaan buatan dengan AC 
21 R. Sekretaris 
22 R. Bagian Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
23 R. Bagian Hubungan 
Publik 
24 R. Bagian Pembinaan dan 
Pengembangan 
25 R. Bagian Keuangan 
26 R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan Manajemen 
Bangunan 
27 Ruang Rapat 
    
 (1) Pembentuk ruang terbuat dari GCR 
 (1) Pencahayaan alami dengan bukaan dan curtain wall; (2) 
pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan alami dengan bukaan; (2) penghawaan buatan 
dengan AC 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari kebisingan; (2) 
menggunakan karpet sebagai penutup lantai 
28 Ruang Tamu 






















 (1) Pembentuk ruang terbuat dari material bata ringan; (2) 
meletakan ruang pada tempat yang hanya dapat dijangkau oleh 
orang – orang tertentu 
 (1) Pencahayaan buatan dengan lampu 
 (1) Penghawaan buatan dengan blower/exhaust fan 
 (1) Meletakan ruang pada tempat yang jauh dari ruang yang 
membutuhkan ketenangan 
30 Parkir 
31 Ruang Ganti Seragam dan 
APD 
32 Ruang AHU 




































































35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground Water Tank 
(GWT) 
39 Ruang Sewage Treatment 
Plant (STP) 
40 Ruang Keamanan 
41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
43 Loading Dock 
44 Gudang 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
c. Konsep Pola Hubungan Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
1) Konsep Pola Hubungan Ruang Mikro 
a) Konsep Pola Hubungan Ruang Zona Hunian 
Pola hubungan ruang zona hunian dapat dilihat pada gambar 7.4 dan tabel 
7.5. 
 
Gambar 7. 4 Pola hubungan ruang diagram babel zona hunian 




Tabel 7. 5 Pola hubungan ruang diagram matriks zona hunian 
 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
b) Konsep Pola Hubungan Ruang Zona Fasilitas 
Pola hubungan ruang zona fasilitas dapat dilihat pada gambar 7.5 dan tabel 
7.6. 
 
Gambar 7. 5 Pola hubungan ruang diagram babel zona fasilitas 





Tabel 7. 6 Pola hubungan ruang diagram matriks zona fasilitas 
  
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
c) Konsep Pola Hubungan Ruang Zona Pengelola 
Pola hubungan ruang zona pengelola dapat dilihat pada gambar 7.6 dan 
tabel 7.7. 
 
Gambar 7. 6 Pola hubungan ruang diagram babel zona pengelola 




Tabel 7. 7 Pola hubungan ruang diagram matriks zona pengelola 
  
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
d) Konsep Pola Hubungan Ruang Zona Servis 
Pola hubungan ruang zona servis dapat dilihat pada gambar 7.7 dan tabel 7.8. 
 
Gambar 7. 7 Pola hubungan ruang diagram babel zona servis 




Tabel 7. 8 Pola hubungan ruang matriks babel zona servis 
  
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
2) Konsep Pola Hubungan Ruang Makro 
Pola hubungan ruang makro dapat dilihat pada gambar 7.8 dan tabel 7.9. 
 
Gambar 7. 8 Pola hubungan ruang diagram babel zona makro 




Tabel 7. 9 Pola hubungan ruang diagram matriks zona makro 
 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
d. Konsep Besaran Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Besaran ruang asrama mahasiswi yang dirancang dapat dilihat pada tabel 7.10. 
Tabel 7. 10 Konsep luasan ruang 






















14,7 300 4408,0 4 17631,8 
Area Belajar 




Kamar Mandi/WC 2,8 150 424,5 4 1698,1 
Ruang Bersama 24,6 75 1844,7 4 7378,9 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 
938,5   938,5 4 3753,9 
4 
Fasilitas 
Lobby Area Tamu/Tunggu 93,2 1 93,2 6 559,1 
5 Pujasera 
Area Dapur 
0,0 1 870,2 4 2206,4 
Area Makan 
6 Komunal Ruang Diskusi 530,9 1 530,9 6 3480,7 
7 Aula 
Panggung 








9 Lapangan Badminton dan Basket 129,2 1 129,2   0,0 
10 Laundry 
Area Cuci 
51,3 1 51,3 4 205,0 
Area Kloset 
11 ATM 19,5 1 19,5 3 58,5 
12 Mini - market 58,6 1 58,6 4 234,5 




























Toilet Pria 5,5 2 11,0 4 44,0 
Toilet Wanita 8,5 2 17,1 4 68,4 
Toilet Disabel 2,5 2 5,0 4 20,1 
16 Mushola 
Area Wudhu Pria 





Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 





R. Kepala Asrama 15,1 1 15,1 4 60,5 
R. Sekretaris 15,1 1 15,1 4 60,5 
R. Bagian Kedisiplinan 
dan Kepenghunian 
21,2 1 21,2 4 84,8 
R. Bagian Hubungan 
Publik 
19,6 1 19,6 4 78,6 
R. Bagian Pembinaan 
dan Pengembangan 
24,3 1 24,3 4 97,3 
R. Bagian Keuangan 24,3 1 24,3 4 97,3 
Ruang 
Kerja 
R. Bagian Operasional, 
Perawatan, dan 
Manajemen Bangunan 
24,3 1 24,3 4 97,3 
Ruang Rapat 51,9 1 51,9 4 207,7 




Pantry 22,6 1 22,6 4 90,6 
20 
Mushola 
Area Wudhu Pria 
14,4 2 28,7 4 114,9 Area Wudhu Wanita 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 










Ruang Ganti Seragam 
dan APD 
6,5 1 6,5 4 26,1 
Ruang AHU 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Mesin 
Transportasi Vertikal 
7,4 1 7,4 4 29,5 
Ruang Genset 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Panel 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang CCTV 5,2 1 5,2 4 20,9 
Ruang Pompa 13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Ground Water 
Tank (GWT) 
13,5 1 13,5 4 54,1 
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Ruang Sewage Treatment 
Plant (STP) 
13,5 1 13,5 4 54,1 
Ruang Keamanan 5,9 2 11,8 4 47,4 
Ruang Janitor 2,1 4 8,5 4 34,2 
Ruang Sampah 13,5 1 13,5 4 54,1 
Loading Dock 19,5 1 19,5 4 78,1 




Transportasi Vertikal dan 
Horizontal 
1438,5   1438,5 4 5754,0 
  TOTAL         14122,2   57645,0 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
2. Konsep Tapak 
a. Konsep Lokasi Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Lokasi asrama mahasiswi yang dirancang adalah Kecamatan Depok.  
b. Konsep Pemilihan Tapak Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Tapak asrama mahasiswi yang dirancang berada di Jalan Lembah UGM. Untuk lebih 
jelasnya lihat gambar 7.9, gambar 7.10, dan tabel 7.11. 
 
Gambar 7. 9 Kondisi eksisting lingkungan tapak terpilih 





Gambar 7. 10 Dimensi tapak terpilih 
Sumber: Google Maps, 2017 diolah Fauzi, 2018 
 
Tabel 7. 11 Konsep pemilihan tapak 


















Jalan Lembah UGM, Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman (Jalan 
Lokal Sekunder) 
Bentuk tapak Mendekati segi empat  
Luas ±13.560 m2 
Peruntukan Pemukiman 
Batas – Batas 
Utara Stadion Pancasila 
Timur Pemukiman 
Selatan Pemukiman 

























Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 25 % 
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 1,25 
GSB 
Bersisi dengan Jalan 
Lembah UGM 
4 m 
Bersisi dengan Jalan 
Amatra II 
2 m 
Bersisi dengan non – 
jalan 
2 m 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
c. Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Regulasi 
Pengolahan tapak terhadap regulasi dapat dilihat pada tabel 7.12. 
Tabel 7. 12 Konsep pengolahan tapak terhadap regulasi 
No Hasil Analisis Pengolahan Tapak Terhadap Regulasi 
1 Luas lahan yang diizinkan didirikan bangunan 12.140 m2 
2 Luas lantai dasar yang diizinkan (LD) 4.856 m2 
3 Luas lantai bangunan yang diizinkan (LB) 24.280 m2 
4 Jumlah tingkat lantai yang diizinkan (JL) Maksimal 5 lantai 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
d. Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Lingkungan 
1) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Pencapaian 





Gambar 7. 11 Konsep pengolahan tapak terhadap pencapaian  
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 7. 13 Konsep pengolahan tapak terhadap pencapaian 
Konsep 
Main Entrance Berada disebelah utara tapak 
Side Entrance Berada disebelah selatan tapak 
Orientasi dan View Menghadap Utara 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
2) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap View 
Pegolahan tapak terhadap view dapat dilihat pada gambar 7.12 dan tabel 7.14. 
 
Gambar 7. 12 Konsep pengolahan tapak terhadap view 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 7. 14 Konsep pengolahan tapak terhadap view 
Konsep 
View Terpilih View ke arah utara dengan pemandangan Gunung Merapi 
Orientasi Menghadap Utara 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
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3) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Kebisingan 
Pengolahan tapak terhadap kebisingan dapat dilihat pada gambar 7.13 dan tabel 
7.15. 
 
Gambar 7. 13 Konsep pengolahan tapak terhadap kebisingan 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 7. 15 Konsep pengolahan tapak terhadap kebisingan 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara  Diberi vegetasi dan tembok 
2 Timur  Diberi tembok 
3 Selatan  Diberi tembok 
4 Barat  Diberi vegetasi dan tembok 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
4) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Arah Lintas Matahari dan Arah 
Hembus Angin 
Pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin dapat 
dilihat pada gambar 7.14 dan tabel 7.16. 
 
Gambar 7. 14 Konsep  pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 




Tabel 7. 16 Konsep  pengolahan tapak terhadap arah lintas matahari dan arah hembus angin 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara Dijadikan arah orientasi bangunan 
2 Timur Diberi vegetasi 
3 Selatan Diberi vegetasi 
4 Barat Diberi vegetasi 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
5) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Orientasi Bangunan 
Orientasi bangunan menghadap arah utara. 
6) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Zonasi 
Zonasi dapat dilihat pada gambar 7.15 dan tabel 7.17. 
 
Gambar 7. 15 Konsep pengolahan tapak terhadap zonasi 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
Tabel 7. 17 Konsep pengolahan tapak terhadap zonasi 
No Sisi Tapak Hasil 
1 Utara Zona Fasilitas (lantai bawah) 
Zona Hunian (lantai atas) 
2 Timur Zona Fasilitas 
3 Selatan Zona Fasilitas (lantai bawah) 
Zona Hunian (lantai atas) 
4 Barat Zona Pengelola 




7) Konsep Pengolahan Tapak Terhadap Sirkulasi Kendaraan 
Pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan dapat dilihat pada gambar 7.16. 
 
Gambar 7. 16 Konsep pengolahan tapak terhadap sirkulasi kendaraan 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
3. Konsep Tampilan bangunan 
a. Konsep Bentuk 
1) Konsep Bentuk Dasar Ruang 
Bentuk dasar ruang adalah segi empat. 
2) Konsep Bentuk Dasar Massa 
Bentuk dasar massa adalah kubus/balok. 
b. Konsep Jenis Koridor 
Jenis koridor adalah extended core plan. 
c. Pengolahan Lansekap 
Pengolahan lansekap dapat dilihat pada tabel 7.18. 
Tabel 7. 18 Konsep pengolahan lansekap 
No  Konsep 
1 Landmark  Landmark berupa tembok bertuliskan keterangan tempat “student 
dormitory” dan nama tempat “Shangri-La” 
 Landmark diletakan pada sisi utara tapak dan menghadap Jalan Lembah 
UGM 
2 Path  Path berwujud jalan (hardscape) yang dapat dilalui kendaraan dan pejalan 
kaki 
 Material path adalah paving 
 Arah path diperjelas dengan tamanan palem pada sisi – sisi path 
 Zona path dengan zona taman (softscape) dipisahkan curb 
 Zona taman ditanami rumput, tanaman perdu, dan bunga 
3 Nodes  Nodes diberi furnitur kursi – kursi taman 
 Elevasi nodes dibuat lebih tinggi daripada elevasi path 
4 Edges  Edges berupa tembok yang mengelilingi tapak asrama mahasiswi 
 Pada sisi dalam edges diberi tanaman pohon tanjung 




d. Konsep Tampilan Tanggap Iklim Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Tampilan tanggap iklim asrama mahasiswi yang dirancang adalah pemberian 
bukaan jendela pada tiap unit kamar asrama mahasiswi, memberikan selubung 
bangunan bermaterial panel alumunium komposit, pemberian teritis pada bukaan, dan 
pemberian kisi – kisi pada bukaan.  
e. Konsep Warna Ruang Asrama Mahasiswi yang Dirancang 
Warna ruang asrama mahasiswi yang dirancang dapat dilihat pada tabel 7.19.  
Tabel 7. 19 Konsep warna ruang 
No Zona Nama Ruang 
Konsep Warna 








Area Istirahat  Putih  Putih/abu – abu 
 Biru muda (aksen) 
 Coklat muda/krem 
2 Area Belajar  Putih  Putih/abu – abu 
 Oren (aksen) 
 Coklat muda/krem 
3 Area Balkon Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
4 Kamar Mandi/WC  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda (aksen) 
 Putih 
5 Ruang Bersama  Putih  Putih 
 Biru muda (aksen) 
 Kuning (aksen) 
 Abu – abu 
6 Area Dapur  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 








Pujasera  Putih 
 Coklat muda/krem 
 Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru (aksen) 
 Putih 
 Coklat muda/krem 
(aksen) 
8 Lobby  Putih 
 Coklat muda/krem 
 Putih 
 Hijau (aksen) 
 Putih 
9 Aula  Coklat muda/krem  Putih  Putih 
10 Komunal  Coklat muda/krem  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru (aksen) 
 Oren (aksen) 
 Putih 
11 Gym  Coklat muda/krem  Putih 
 Oren 
 Putih 
 Coklat muda/krem 
12 Kolam Renang Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 





 Menyesuaikan 14 ATM 
15 Mini - market 
16 Toko Fotokopi 
dan Cetak 
17 Klinik - Apotek 
18 Toilet  Putih  Putih 
 Kuning (aksen) 
 Biru muda (aksen) 
 Putih 
19 Mushola  Putih  Putih 










R. Kepala Asrama  Putih  Putih 
 Coklat muda/krem (aksen) 
 Putih 
21 R. Sekretaris 
22 R. Bagian 
Kedisiplinan dan 
Kepenghunian 
23 R. Bagian 
Hubungan Publik 
24 R. Bagian 
Pembinaan dan 
Pengembangan 




No Zona Nama Ruang 
Konsep Warna 
Langit – langit Tembok dan Elemen Tembok Lantai 





27 Ruang Rapat 
28 Ruang Tamu 












31 Ruang Ganti 
Seragam dan APD 
32 Ruang AHU 
33 Ruang Mesin 
Transportasi 
Vertikal 
34 Ruang Genset 
35 Ruang Panel 
36 Ruang CCTV 
37 Ruang Pompa 
38 Ruang Ground 
Water Tank 
(GWT) 
39 Ruang Sewage 
Treatment Plant 
(STP) 
40 Ruang Keamanan 
41 Ruang Janitor 
42 Ruang Sampah 
43 Gudang 
44 Loading Dock Menyesuaikan Menyesuaikan Menyesuaikan 
Sumber: Konsep oleh Fauzi, 2018 
 
4. Konsep Struktur 
a. Konsep Material Struktur 
Material struktural adalah beton bertulang baja.  
b. Konsep Sistem Struktur 
1) Konsep Sistem Upper – struktur 
Sistem upper – struktur adalah atap datar beton bertulang dengan skylight 
rangka baja lapis galvalum pada void bangunan. 
2) Konsep Sistem Supper – struktur 
Sistem supper – struktur adalah struktur rangka dan dinding pemikul. Ilustrasi 




Gambar 7. 17 Struktur rangka dan dinding pemikul 
Sumber: quora.com, 2016 
3) Konsep Sistem Sub – struktur 
Sistem sub – struktur adalah pondasi sumuran. Ilustrasi pondasi sumuran dapat 
dilihat pada gambar 7.18. 
 
Gambar 7. 18 Struktur pondasi sumuran 
Sumber: quora.com, 2016 
 
5. Konsep Utilitas 
a. Konsep Sistem Elektrikal 
1) Konsep Sistem Pencahayaan Buatan 
Sistem pencahayaan buatan yaitu lampu flourense (LED). Ilustrasi lampu 
flourense (LED) dapat dilihat pada gambar 7.19. 
 
Gambar 7. 19 Lampu flourense (LED) 






2) Konsep Sistem Listrik 
Sistem listrik yaitu PLN dijadikan sumber listrik utama sedangkan genset 
dijadikan sumber listrik cadangan. 
3) Konsep Sistem Proteksi Petir 
Sistem proteksi petir yaitu sistem franklin. Ilustrasi sistem proteksi petir faraday 
dapat dilihat pada gambar 7.20. 
 
Gambar 7. 20 Penangkal petir sistem franklin 
Sumber: electrical-installation.org, 2016 
4) Konsep Sistem Telekomunikasi Bangunan 
Sistem telekomunikasi adalah telepon baik sambungan lokal maupun interlokal, 
faksimile, dan internet. Distribusi sistem telekomunikasi dapat dilihat pada gambar 
7.21. 
 
Gambar 7. 21 Distribusi saluran telekomunikasi 
Sumber: Sisthasari, 2005, hal. 106 
5) Konsep Sistem Keamanan Bangunan 
Sistem keamanan bangunan adalah CCTV. Skema sistem keamanan dapat 




Gambar 7. 22 Sistem keamanan bangunan 
Sumber: rangkaianelektronika.org, 2014 
 
b. Konsep Sistem Pemipaan 
1) Konsep Sistem Air Bersih 
Sistem distribusi air bersih adalah sistem down – feed. Skema distribusi air 
bersih sistem down – feed dapat dilihat pada gambar 7.23. 
 
Gambar 7. 23 Sistem distribusi air bersih down – feed 
Sumber: Juwana, 2006, hal. 178  
2) Konsep Sistem Pembuangan Air Buangan 
Sistem air buangan dapat dilihat pada tabel 7.20. Skema pengolahan air buangan 
dapat dilihat pada gambar 7.24. 
Tabel 7. 20 Konsep sistem pembuangan air buangan 
 Air Kotor Air Bekas Air Hujan 
Sumber  Kloset 
 Urinal 
 Bak cuci tangan 
 Shower 
 Bak mandi 
 Air hujan 
Aspek Klasifikasi Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Kotor” 
Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Bekas” 
Menggunakan pipa 
PVC diberi label 
“Air Hujan” 
Aspek Pengolahan Diolah pada STP Diolah pada STP Dibuang pada sumur 
resapan dan riol kota 




Gambar 7. 24 Skema pengolahan air buangan 
Sumber: Senopati, 2016, hal. IV-48 
3) Konsep Sistem Pemadam Kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran dapat dilihat pada tabel 7.21. Alur kerja sistem 
proteksi kebakaran pada bangunan dapat dilihat pada gambar 7.25. 
Tabel 7. 21 Konsep sistem pemadam kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran Peletakan Fungsi 
Hidran bangunan Dekat pintu darurat 
Sumber air pemadam kebakaran di 
dalam bangunan 
Hidran halaman Halaman bangunan 
Sumber air pemadam kebakaran di 
luar bangunan 
Detektor  Tiap tingkat bangunan 
Detektor pengaktif sistem 
pemadam kebakaran otomatis 
Sprinkler air Zona fasilitas Pemadam kebakaran otomatis 
Sprinker gas 
Zona hunian dan zona 
servis 
Pemadam kebakaran otomatis 
Alat pemadam api ringan (APAR) Tiap tingkat bangunan Pemadam api darurat 




Gambar 7. 25 Alur kerja sistem pemadam kebakaran 
Sumber: Senopati, 2016, hal. IV-51 
 
c. Konsep Utilitas Non – mekKoanikal, Elektrikal, dan Pemipaan 
1) Konsep Sistem Transportasi Vertikal Non – mekanik 
Sistem transportasi vertikal non – mekanik dapat dilihat pada tabel 7.22. 
Tabel 7. 22 Konsep transportasi vertikal non – mekanik 
 Konsep 




Ketinggian anak tangga 16 cm 
Ramp Barang Kemiringan ramp 1:9 (6,30) 
Sumber: Analisis oleh Fauzi, 2018 
 
2) Konsep Sistem Pembuangan Sampah 
Sistem pembuangan sampah adalah sistem corong. Ilustrasi sistem pembuangan 
corong dapat dilihat pada gambar 7.26. 
 
Gambar 7. 26 Sistem pembuangan corong pembuangan sampah 
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